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KATA  PENGANTAR 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Rabbul 
Alamin yang telah memberi nikmat dan karunia kepada 
hamba-Nya berupa kemampuan untuk menyelesaikan 
karya ilmiah ini. Shalawat dan taslim kepada junjungan 
Nabi Muhammad saw. yang telah memberi tuntunan 
menuju jalan keselamatan.  
Pengkajian Al-Qur’an secara berkesinambungan, 
terpadu dan komprehensif menjadi sebuah kemestian jika 
ingin mengamalkan ajaran Islam secara kaffah. 
Setidaknya hal ini yang mendasari dakwah amar makruf 
nahi mungkar yang diperankan oleh komunitas muslim 
Tionghoa yang secara organisatoris di bawah koordinasi 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Kota 
Makassar. Salah satu indikator kaffah dalam 
keberislaman seseorang adalah senantiasa menampilkan 
sikap keberagamaan moderat dalam segala aspek 
kehidupan, baik individual maupun kolektif, pada tataran 
akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak. Dalam 
pemahaman dan pengamalan agama, komunitas muslim 
Tionghoa Makassar dikesani merefleksikan moderasi 
beragama, sehingga keberadaannya di Makassar tidak 
menimbulkan gejolak lokal, melainkan menjadi berkah 
bagi masyarakat setempat. Dalam hal akidah dan ibadah 
misalnya, komunitas ini berafiliasi kepada mainstream 
Islam di Indonesia yang berhaluan ahlu sunnah wal 
jamaah. Demikian juga dalam melakukan dakwah sosial 
politik, mereka memilih strategi santun dan 
konstitusional. Begitupun juga dalam dakwah konteks 
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budaya, mereka berupaya menyelaraskan tradisi dengan 
nilai-nilai agama Islam. Performa keberagamaan moderat 
seperti ini diasumsikan secara kuat sebagai bagian dari 
implikasi pembinaan keberagamaan yang berkelanjutan, 
terutama dengan melalui program pengkajian Al-Qur’an 
secara intensif. Gambaran ini setidaknya menjadi latar 
belakang munculnya penelitian ini dengan judul “Geliat 
Keberagamaan Moderat Komunitas Muslim Tionghoa 
(Studi Kontribusi Pengkajian Islam Intensif dalam 
Keberagamaan Moderat Komunitas Muslim Tionghoa 
Kota Makassar) ”. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar 
dengan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan Ilmu Tafsir 
yang bercorak sosiologis yang digunakan untuk 
mengetahui materi ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi 
fokus pengkajian Al-Qur’an muslim Tionghoa. Selain 
itu, pendekatan sosiologi dan psikologi juga digunakan 
untuk mengetahui latar belakang konversi agama para 
muslim Tionghoa Makassar. Demikian juga pendekatan 
antropologi juga digunakan untuk menggambarkan 
keadaan masyarakat dan lingkungan budaya yang dapat 
mempengaruhi kehidupan muslim Tionghoa di Makassar 
termasuk hal-hal yang mempengaruhi sikap dan perilaku 
keberagamaan moderat muslim Tionghoa Makassar. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini diklasifikasi ke 
dalam dua kategori yaitu sumber data primer yang terdiri 
dari informan kunci, informan biasa, dan informan ahli. 
Selain itu, data penelitian juga diambil dari sumber data 
sekunder yaitu ulasan kepustakaan yang terkait dengan 
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obyek penelitian yang dikategorikan kepada kajian 
kepustakaan konseptual dan kajian kepustakaan hasil 
penelitian. Selanjutnya, instrumen penelitian yang 
digunakan adalah pedoman FGD (Focus Group 
Discussion), pedoman wawancara dan human instrument 
(peneliti sebagai instrumen penelitian). Sedangkan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah FGD, 
wawancara mendalam (deep interview), observasi 
partipasipatif dan dokumentasi. Terakhir, teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut; klasifikasi data, kemudian 
reduksi data, lalu sajian data dan terakhir penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan selama 
kurang lebih enam bulan menunjukkan bahwa terdapat 
kontribusi yang cukup signifikan dari kegiatan 
pengkajian Islam intensif yang diikuti secara 
berkelanjutan oleh komunitas muslim Tionghoa Kota 
Makassar dengan performa keberagamaan moderat 
mereka. Hal ini dapat dibuktikan dari adanya perbedaan 
sikap dan perilaku keberagamaan muslim Tionghoa yang 
aktif mengikuti kegiatan pengkajian Islam dengan 
mereka yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Pada 
level praktis, dapat dikemukakan bahwa muslim 
Tionghoa yang tidak tersentuh oleh pengkajian Islam 
intensif tersebut masih ada yang cenderung sinkretik 
dalam perilaku keberagamaannya, baik dalam tataran 
akidah, ibadah ritual, maupun dalam tataran tradisi dan 
budaya. Sedangkan mereka yang secara berkelanjutan 
mengikuti pengkajian tersebut, tidak ditemukan 
viii 
 
indikator-indikator sinkretisme dalam keseluruhan sikap 
dan perilaku keberagamaan mereka. Hal ini karena 
muatan akidah dalam pemaparan materi dikemas dalam 
materi yang bervariasi, termasuk pemaparan surah-surah 
tertentu dalam Al-Qur’an yang mengandung penjelasan 
akidah Islam secara mendetail, baik itu terkait akidah 
kepada Allah Swt. dalam tataran uluhiyah, rububiyah, 
maupun ubudiyah. Ajaran Islam yang moderat sebagai 
agama rahmatan lil alamin kemudian dipantulkan dalam 
kehidupan keseharian mereka, termasuk dalam sikap dan 
perilaku keberagamaan mereka. 
Kami menyadari bahwa dalam mewujudkan 
karya ilmiah ini tidak terlepas dari keterlibatan pihak lain 
baik berupa materil maupun moril. Untuk itu, atas nama 
Penulis, kami menyampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
(Dirjen Pendis), Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, 
MA, Direktur Pendidikan Tinggi Islam (Direktur Diktis), 
Prof. Dr. H. Amsal Bakhtiar, MA, Kepala Subdit 
Penelitian, Pengabdian dan Publikasi Ilmiah, Dr. Mamat 
Burhanuddin, MA, yang telah memberikan kepercayaan 
untuk melakukan penelitian kolektif sebagai bagian dari 
tugas dosen. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Rektor UIN Alauddin Makassar,  Prof. Dr. H. 
Musafir Papabbari, M. Si.,  Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Rasyid 
Masri, M.Pd. M. Si., MM. penghargaan yang sama kami 
haturkan kepada Kepala Lembaga Penelitian  dan 
Pengabdian Masyarakat (LP2M) UIN Alauddin, Prof. 
Dr. H. Nasir A. Baki, MA dan Ketua Pusat Penelitan dan 
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Penerbitan (PUSLITPEN), Dr. H. Sain Hanafi, M. Pd, 
yang telah memberikan rekomendasi dan memberi 
persetujuan untuk melakukan penelitian kompetetif 
Diktis Kemenag RI tahun  2015 . Demikian juga, 
penghargaan yang sebesar-besarnya kami ucapkan 
kepada segenap Dewan Pengurus Wilayah (DPW) 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Wilayah 
Sulawesi Selatan dan Dewan Pengurus Daerah (DPD) 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Kota 
Makassar, yang telah membantu tim peneliti dalam 
melakukan penelitian ini. Dan kepada semua pihak yang 
telah membantu terlaksananya penelitian ini, kami 
ucapkan terima kasih atas segala bantuannya. 
  Tulisan ini diharapkan memiliki kegunaan untuk 
kepentingan ilmiah dan kepentingan praktis. Secara 
ilmiah, tulisan ini dimaksudkan untuk melengkapi 
pengetahuan bagi para muballig, akademisi dan peminat 
studi mengenai muslim Tionghoa di Makassar, 
khususnya terkait hubungan kegiatan-kegiatan 
keagamaan dengan sikap dan perilaku keberagamaan 
muslim Tionghoa Makassar. Adapun kegunaan praktis 
dari tulisan ini, diharapkan menjadi rujukan 
pertimbangan bagi kalangan muslim Tionghoa Makassar 
dalam meningkatkan pembinaan internal dengan 
mengagendakan sejumlah program-program pendukung 
lainnya sambil mempertahankan kegiatan-kegiatan yang 
dianggap memiliki korelasi signifikan dengan 
peningkatan kualitas keberislaman, baik yang berdimensi 
vertikal maupun yang berdimensi horizontal. Akhirnya, 
kepada Allah jualah kami memohon ridha dan petunjuk-
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Nya semoga karya ini memiliki manfaat bagi agama, 
bangsa dan negara. 
        
 Samata, 30 Desember 2015 
        

















DAFTAR  ISI 
 
 
KATA PENGANTAR ~ v iv 
DAFTAR ISI ~ xi  vii 
BAB  I 
PENDAHULUAN ~ 1 
A. LATAR BELAKANG ~ 1 
B. RUMUSAN MASALAH ~ 9 
C. DEFINISI OPERASIONAL DAN RUANG LINGKUP  
PENELITIAN ~ 9 
D.   TINJAUAN PUSTAKA ~ 10 
E. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN  ~ 12 
BAB  II 
TINJAUAN TEORITIS ~ 15  
A. TERMINOLOGI MODERASI BERAGAMA DALAM AL-QUR’AN ~ 15 
B. ISLAM SEBAGAI AJARAN MODERAT ~ 19 
1. Moderasi Islam dalam Aspek Akidah ~ 19 
2.
 
Moderasi Islam dalam Ibadah Ritual (Mahdhah) ~ 26 
3. Moderasi Islam dalam Akhlak ~ 34 
4. Moderasi Islam dalam Aspek Ekonomi ~ 37 
C. PENGKAJIAN ISLAM INTENSIF : MENGURAI PERAN PITI 
DALAM PEMBINAAN MUSLIM TIONGHOA MAKASSAR ~ 40 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN ~ 45 
A. JENIS DAN LOKASI PENELITIAN ~ 45 
B. PENDEKATAN PENELITIAN ~ 46 
C. SUMBER DATA PENELITIAN ~ 48 
D. INSTRUMEN PENELITIAN  
E. TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA ~ 49 
BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ~ 55 
A. ETNIS TIONGHOA DAN MUSLIM TIONGHOA DI MAKASSAR ~ 55 
1. Sejarah Kedatangan Etnis Tionghoa di Makassar ~ 55 
2. Sistem Mata Pencaharian Etnis Tionghoa di Makassar ~ 58 
3. SISTEM Sosial warga Tionghoa di Makassar ~ 63 
4. Berbagai Faktor Muslim Tionghoa Konversi Agama ke Islam ~ 65 
a. Konversi ke Agama Islam Karena Pilihan Nurani ~  69 
b. Konversi ke Agama Islam Karena Faktor Pernikahan ~ 72 
xii 
 
c. Konversi ke Islam Sebagai Akses Komparasi Berbagai Agama ~ 73 
B. MODEL PENGKAJIAN ISLAM KOMUNITAS MUSLIM TIONGHOA 
KOTA MAKASSAR ~ 74 
1. Tujuan ~ 75 
a.
 
Pembinaan pemahaman keagamaan anggota PITI secara internal ~ 75 
b. Mempererat Silaturrahmi antara Muslim Tionghoa dan Muslim non Tionghoa ~ 
76 
c. Sosialisasi Eksistensi Muslim Tionghoa di Tengah Masyarakat Muslim ~ 76 
d. Mempertegas Identitas dan Eksistensi Muslim Tionghoa di Kalangan Tionghoa 
Non Muslim ~ 77 
2. Kepesertaan ~ 79 
3. Waktu dan Tempat ~ 80 
4. Materi dan Narasumber ~ 81 
C. KONTRIBUSI PENGKAJIAN ISLAM INTENSIF DALAM 
KEBERAGAMAAN MODERAT KOMUNITAS MUSLIM 
TIONGHOA KOTA MAKASSAR ~ 85 
1. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam Aspek akidah ~ 85 
2. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam Aspek Ibadah Ritual ~ 
91 
3. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam Aspek Etika Sosial ~ 93 
4. Moderasi Keberagamaan dalam Aspek Tradisi dan Budaya ~ 94 
a. Tradisi Ceng Beng/Cing Ming ~ 95 
b. Tradisi Imlek ~ 97 
a) Menghormati Arwah Leluhur dengan Bersembahyang ~ 99 
b) Membersihkan Rumah dan Menghias Diri dengan Warna Serba 
Merah ~ 102 
c) Mengisi dan Membagikan Angpao ~ 103 
5. Moderasi Keberagamaan dalam Aspek Ekonomi ~ 110 
BAB  V 
PENUTUP ~ 117 
A. KESIMPULAN ~ 117 
B. REKOMENDASI  PENELITIAN ~ 125 
DAFTAR PUSTAKA ~ 129 
BIODATA  PENELITI ~ 139 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ~ 153 





A. LATAR BELAKANG 
Sebagai agama samawi, Islam memiliki kekayaan makna 
dan pesan yang tak terhingga. Hal ini mengimplikasikan 
pengkajian terhadap Islam senantiasa melahirkan pesan yang 
baru dan relatif berbeda dari yang sebelumnya. Mereka yang 
terlibat dalam pengkajian yang dimaksud tidak selayaknnya 
mengklaim otoritas kebenaran final. Karena pemahaman 
manusia terhadap teks-teks keagamaan pada dasarnya selalu 
berkembang mengikuti perkembangan cara berpikir manusia itu 
sendiri. Secara historis, Islam menjadi inspirasi hidup dan 
memberi pengaruh yang luar biasa terhadap pembentukan 
semangat, etos kebudayaan, dan peradaban umat Islam.
1
 
Olehnya itu, Islam mampu melahirkan agama, masyarakat, 
kebudayaan dan peradaban sekaligus.   
Sebagai rahmat di sepanjang waktu dan di semua tempat, 
Islam seharusnya dikaji, dipahami dan diamalkan secara 
berkesinambungan. Pengkajian terhadap sumber Islam tidak 
hanya dilakukan secara harfiah, melainkan dikaji secara 
kontekstual untuk mendaptasikan pesan-pesan Islam dengan 
perkembangan kehidupan manusia. Upaya kontekstualisasi 
pemahaman umat terhadap Islam merupakan suatu kemestian 
karena Al-Qur‘an diturunkan oleh Allah dengan 
mempertimbangkan realitas masyarakat. Hukum-hukum agama 
tidak disyariatkan dengan sia-sia dan hampa makna, melainkan 
Allah meletakkan kemaslahatan sebagai fondasi dan filosofi 
                                                             
1
M. Dawam Rahardjo, Paradigma Al-Qur‟an:Metodologi Tafsir dan 
Kritik Sosial (Cet. I; Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 33-34.  




 Hal ini sebagaimana telah 
dikemukakan oleh al-Syathibi sebelumnya bahwa perbuatan-
perbuatan hukum tidak diadakan dengan sendirinya, namun 
melekat padanya tujuan-tujuan perbuatan itu. Taklif dalam 




Doktrin al-Islam shalih li kulli zaman waa makan 
kemudian menstimulasi upaya adaptasi yang dimaksud 
meskipun berpotensi melahirkan perbedaan pendapat. Hal ini 
sebagai akibat perbedaan dalam memaknai doktrin Islam yang 
termaktub dalam Al-Qur‘an
4
 dan hadi-hadis Nabi yang 
kemudian berimplikasi terhadap polarisasi sikap keberagamaan 
umat Islam. Pada satu kutub, dikenal praktek-praktek 
keberislaman yang bercorak fundamental, ortodoks, otentik dan 
puritan di kalangan umat Islam sendiri.
5
 Konsep pemikiran 
                                                             
2
Sa‘du al-Din al-Usmani, Tasarrufat al-Rasul bi al-Imamah : al-
Dalalat al-Manhajiyyah wa al-Tasyri‟iyyah, Abd. Rauf Amin (terj.), 
Kontekstualisasi Hadis : Menguak Muatan Hukum dan Metodologi dari 
Realitas Sunnah Nabi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
18.  
3
Al-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Fiqhi, Jilid IV (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah), h. 95.  
4
Berdasarkan realitas penerima Al-Qur‘an, Ibnu Rusyd sebagaimana 
dikutip Aksin Wijaya memaparkan wacana ganda makna Al-Qur‘an yang 
dibagi ke dalam tiga kategori. Pertama, makna lahiriah yaitu teks-teks Al-
Qur‘an yang memuat hanya satu makna lahir. Penggunaan makna ini 
diperbolehkan untuk masyarakat secara keseluruhan, yang terpelajar maupun 
masyarakat awam. Kedua, makna batiniah, yakni ayat-ayat Al-Qur‘an yang 
secara definitif memiliki makna lahir dan batin sekaligus, dan makna batiniah 
dari teks ini dianggap Ibnu Rusyd sebagai makna hakiki teks, sementara 
makna lahir dianggap sebagai makna simbol. Ketiga, makna ambigu yaitu 
ayat-ayat Al-Qur‘an yang bersifat ambigu dan tidak memiliki makna pada 
dirinya. Model makna yang ketiga ini berpotensi melahirkan perbedaan tajam 
di kalangan internal umat Islam. Aksin Wijaya, Teori Interpretasi Al-Qur‟an 
Ibnu Rusyd:Kritik Ideologis Hermeneutis (Cet.I; Yogyakarta: PT. LKiS 
Printing Cemerlang, 2009), h. 174-199. 
5
Secara etimologis, istilah fundamental berasal dari kata fundamen 
yang berarti dasar atau pokok. Sedangkan fundamentalis adalah penganut 
ajaran dan gerakan kieagamaan yang fundamental, bersifat rigid dan 
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keaagamaan  yang dibangun oleh kelompok ini disandarkan 
kepada metode penafsiran teks-teks wahyu dan hadis dengan 
rigid  serta kurang bijaksana membaca realitas sosial. Hal ini 
karena pendekatan pengkajian “teks” yang dikedepankan tidak 
memberikan ruang pada upaya ijtihad sehingga akan 
mempersulit posisi dinamisme Islam dalam beradaptasi dengan 
modernitas yang senantiasa berkembang. Dengan 
kecenderungan penafsiran terhadap doktrin yang bercorak rigid 
dan literalis, fundamentalisme memandang bahwa corak 
pengaturan doktrin bersifat total dan serba mencakup. Olehnya 
itu, ijtihad dibatasi hanya pada masalah-masalah di mana doktrin 
tidak memberikan petunjuk dan pengaturan yang detail.
6
 Pola 
pemikiran keagamaan yang mereka anut adalah absolutisme dan 
idealistik. Ciri khas pemikiran mereka senantiasa menuntut 
                                                                                                                                   
reaksioner, yang selalu merasa perlu kembali ke ajaran agama yang asli, 
seperti yang tersurat dalam ajaran agama kitab suci . Sedangkan ortodoks 
berarti berpegang teguh kepada ajaran agama yang kolot dan kuno. Lihat Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,  1988), h. 245, 631. Adapun Islam 
otentik secara etimologis berarti asli, sah, dan dapat dipercaya. Robert D. Lee 
sebagaimana dikutip Syafruddin menjelaskan bahwa menjadi otentik berarti 
menjadi yan sebenarnya ketimbang yang tampak, yang fundamental 
ketimbang yang superficial, yang asli ketimbang yang tambahan, yang benar 
ketimbang yang salah. H. U. Syafruddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan 
Kontekstual:Usaha Memaknai Kembali Pesan Al-Qur‟an (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 24-25. Lihat juga, Robert D. Lee, 
Mencari Islam Autentik, terj. Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 2000), h. 
199. Syafruddin menambahkan bahwa menjadi Islam otentik tidak sebatas 
mengikuti apa yang telah ada sebelumnya dan bukan berarti menerima 
warisan budaya masa lalu tanpa diiringi sikap kritis. Menjadi Islam otentik 
adalah mempertahankan warisan budaya masa lalu yang menjadi identitas 
suatu kelompok, serta tidak antipati terhadap perubahan dan lokalitas budaya. 
6
Yusril Ihza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam 
Politik Islam:Perbandingan Partai Masyumi (Indonesia) dan Parta Jamaat 
al-Islami (Pakistan) (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. 31-32.  
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ketegasan dalam menafsirkan teks.
7
 Ketidakmampuan kelompok 
ini dalam berkomunikasi dengan modernitas, dan adanya 
semangat puritanisme yang dimiliki membawa kelompok ini 
pada kerenggangan hubungan persaudaraan antar umat Islam 
karena terkesan kaku dalam menjalankan dakwahnya. Bahkan 
pola takf³r (mengkafirkan) terhadap orang atau sekelompok 
orang yang berselisih faham menjadi salah satu cirinya.  
Di kutub yang berbeda, terdapat kelompok umat Islam 
yang menganggap bahwa Al-Qur‘an tidak diturunkan dalam 
suatu masyarakat yang hampa budaya, melainkan terbentuknya 
teks-teks Al-Qur‘an tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial-
kultural yang mengitarinya. Kelompok ini memahami Al-Qur‘an 
sesuai dengan locus teks dan menafsirkannya secara kontekstual 
sehingga mampu menjawab masalah-masalah kemanusiaan yang 
semakin kompleks di era modern. Mengadapsikan Al-Qur‘an 
dengan fenomena modernitas yang sangat plural menjadi 
orientasi pengkajian teks kelompok ini. Pemikiran 
keberagamaan kelompok ini dilandaskan pada konsep keilmuan 
Barat sehingga menghasilkan ide-ide rasionalisasi dan 
liberalisasi agama Islam dengan alasan ingin melakukan 
intrepretasi Islam dalam rangka kontekstulisasi doktrin Islam. 
Kelompok ini menempatkan rasio sebagai tumpuan benar 
salahnya sebuah hukum. Penempatan rasio di atas wahyu 
menjadikan Islam kehilangan sakralitas Kitab Sucinya karena 
senantiasa ditarik untuk menyesuaikan diri dengan rasionalitas. 
Umumnya, kelompok ini sering disebut dengan Islam liberal, 
Islam substantif, dan Islam aktual.  
Konfrontasi kedua kelompok ini semakin 
mengidentifikasi diri bahkan memiliki upaya dan strategi 
mobilisasi sendiri-sendiri sehingga keduanya bergerak pada titik 
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yang saling berjauhan satu sama lain. Dengan demikian, 
diperlukan sebuah pemikiran yang mampu menjembatani secara 
benar dan proporsional agar Islam bisa terjaga orisinalitasnya 
sekaligus merefleksikan Islam sebagai agama yang mampu 
beradaptasi dan mengakomodasi perkembangan zaman. Dalam 
kaitan ini, pendekatan pemikiran keberagamaan moderat  
menjadi harapan yang menjadikan teks sebagai tumpuan awal 
namun sama sekali tidak menutup ruang bagi rasionalitas dan 
ijtihad. Pendekatan pemikiran semacam ini akan menjadikan 
Islam tidak kehilangan jati dirinya dan pada saat yang sama 
akan mampu berinteraksi dan akomodatif dengan zaman. 
Salah satu kelompok masyarakat yang dikenal memiliki 
dan merefleksikan paham keagamaan dan sikap keberagamaan 
moderat di Indonesia yaitu komunitas muslim Tionghoa. 
Moderasi keberagamaan yang ditampilkan oleh muslim 
Tionghoa tidak lepas dari kuatnya ikatan tradisi dalam 
kehidupan mereka. Tradisi dan religiusitas dalam kehidupan 
orang Cina adalah dua hal yang tak terpisahkan, tak terkecuali 
bagi muslim Tionghoa atau orang Cina yang telah melakukan 
konversi agama dari agama non-Islam ke agama Islam.
8
 Untuk 
mempertahankan tradisi yang menjadi identitas dirinya, muslim 
Tinghoa tidak menghilangkan atau tidak meninggalkan tradisi 
                                                             
8
Menurut Afif sebagaimana dikutip Samsul Huda, keputusan orang 
Tionghoa dalam memeluk Islam tidak didasari oleh alasan tunggal, 
melainkan beragam. Ada yang memeluk Islam karena alasan hidayah dari 
Tuhan, rasa syukur atas karunia Tuhan, keselarasan antara ajaran Islam dan 
budaya Tionghoa, sejenis eskapisme ketika menghadapi persoalan hidup, 
kekecewaan terhadap ajaran agama yang dianut sebelumnya, semangat Islam 
yang damai, serta ada juga yang karena mengikuti agama suami atau istri. 
Lihat Samsul Huda, ―Orang Indonesia Tionghoa dan Persoalan Identitas‖, 
dalam Kontekstualita, Vol. 25, No. 1, 2010, h. Lihat juga Afthonul Afif, 
Menjadi Indonesia: Pergulatan Identitas Tionghoa Muslim Indonesia 
(Yogyakarta: Parikesit Institute, 2010), h. 167. 
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penting yang mereka telah kenal sebelumnya, namun mereka 
berupaya merekonstruksi nilai-nilai yang terkandung dalam 
beberapa tradisi yang dimaksud. Fenomena ini adalah hal yang 
wajar karena sesungguhnya identitas tidak tunggal, melainkan 
bisa bertumpuk atau bahkan bercampur (hybrid). Seseorang bisa 
menjadi Tionghoa sekaligus menjadi muslim sehingga 
kategorisasinya bercampur menjadi muslim Tionghoa.
9
 Dalam 
konteks ini, menjadi muslim bukan merupakan penghalang bagi 
mereka untuk mengekspresikan diri sebagai orang Tionghoa.   
Rekonstruksi nilai itu dilakukan karena tradisi-tradisi itu 
secara kuat memiliki nilai-nilai yang berakar dari doktrin agama 
awal mereka. Sehingga dengan tetap mempraktekkan tradisi-
tradisi itu dikhawatirkan akan mengganggu substansi 
keberislaman mereka. Oleh karena itu, dengan melakukan 
rekonstruksi nilai-nilai religius yang melekat pada tradisi 
diyakini akan menjadi jalan keluar dalam problem teologis-
kultural yang mereka hadapi tanpa harus meninggalkan tradisi 
sebagai lambang atau identitas kecinaan.
10
 Rekonstruksi nilai-
nilai yang dimaksud di antaranya misalnya dengan cara 
melepaskan makna-makna ritual yang dipesankan dalam tradisi 
Imlek dan menempatkan tradisi Imlek sebagai peneguh identitas 
kecinaan dan melepaskannya dari nilai-nilai agama yang 
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Samsul Huda, ―Orang Indonesia Tionghoa dan Persoalan Identitas‖, 
dalam Kontekstualita, Vol. 25, No. 1, 2010, h. 165-166. 
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Bagi masyarakat Cina yang telah memeluk Islam,keberadaan 
kesenian Barongsai dan sejumlah tradisi kecinaan lainnya, diakui sebagai 
tradisi yang memiliki nilai-nilai leluhur mereka di satu sisi, dan adanya 
pelarangan tegas dalam agama Islam terkait tidak dibolehkannya 
penyembahan  selain kepada Allah swt di sisi lain, mendatangkan persoalan 
yang cukup pelik bagi masyarakat Cina yang ingin tetap eksis dan survive 
dalam etnis kecinaan mereka. Hal ini mendorong komunitas Cina muslim 
untuk member pemaknaan baru terhadap tradisi-tradisi tersebut dengan 
memunculkan konsep baru dalam mengartikulasikan identitas kecinaan 
mereka. Lihat Muhammad Khoirul Arif, Gr Simatupang dan Budiawan, 
―Prociding the 5
th
 International Conference of Indonesian Studies: Ethnicity 
and Globalization‖, h. 43. 
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cenderung mistis misalnya bermakna mengusir roh-roh jahat dan 
mempermudah jalan-jalan rezeki. Demikian juga dalam 
pelaksanaan tradisi Barongsai kemudian memerankan makna-
makna fungsi-fungsi sosial kultural di antaranya makna tradisi 
yang menghibur, makna peneguh identitas kecinaan dan makna 
strategis sebagai sarana interaksi sosial.  
Dalam perspektif sikap keberagamaan atau keberislaman, 
langkah ini dipahami sebagai bagian dari model sikap 
keberagaman moderat, suatu sikap keberagamaan yang tetap 
mempertahankan nilai-nilai tauhid dan syariat tanpa 
meninggalkan nilai budaya atau nilai lokalitas yang dimiliki. 
Moderasi beragama yang dimiliki oleh komunitas muslim 
Tionghoa dapat disaksikan di Indonesia, termasuk di kota 
Makassar. Akomodasi terhadap tradisi meskipun telah 
berkonversi ke agama Islam juga dipraktekkan oleh komunitas 
muslim Tionghoa Makassar, misalnya fenomena 
mempertahankan kebudayaan Barongsai, perayaan tahun baru 
Imlek dengan aneka acara hiburan yang dapat membuat suasana 
semakin semarak dan akrab, atau bahkan ziarah makan leluhur 
dengan sejumlah rutinitas keagamaan yang menyertainya. 
Meskipun tradisi-tradisi ini pada awalnya sarat dengan nilai-
nilai mitos dan nilai religius yang cenderung politeistik (syirik), 
namun muslim Tionghoa Makassar tetap melaksanakannya 
dengan melakukan sejumlah rekonstruksi nilai di dalamnya. 
Dengan performa keberagamaan seperti ini, komunitas muslim 
Tionghoa mengklaim menampilkan model keberagamaan yang 
tidak ekstrem atau moderat. Yakni sebuah pola keberagamaan 
yang mencoba secara konsisten mengamalkan nilai-nilai ajaran 
Islam yang tertuang dalam Al-Qur‘an dan hadis namun tetap 
berupaya melakukan penyelarasan terhadap tradisi leluhur.
11
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Upaya mempertahankan tradisi leluhur merupakan bagian dari ajaran 
Konfusius. Sementara ajaran Konfusius merupakan pusaka warisan yang 
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Sikap keberagamaan moderat komunitas muslim 
Tionghoa tidak hanya direfleksikan dalam rekonstruksi nilai-
nilai tradisi yang berbasis sosial kultural, namun juga 
direpresentasikan dalam sikap keberagamaan mereka dalam 
merespon problem-problem kontemporer umat Islam dalam 
hubungannya dengan ajaran amar ma‟ruf nahi mungkar. 
Partisipasi dakwah komunitas ini dalam membangun masyarakat 
Islam dilakukan secara santun dan tidak dengan tindakan-
tindakan anarkis sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 
kelompok muslim lainnya. Selain itu, keberagamaan moderat 
muslim Tionghoa Makassar tampak dalam keyakinan dan 
pemikiran keagamaan mereka yang berafiliasi kepada 
mainstream pemikiran keagamaan muslim Indonesia, yakni 
pemikiran Ahlu Sunnah wa al-Jamaah. Meskipun bermunculan 
banyak aliran dan gerakan Islam yang terkesan menyempal dan 
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya, namun 
komunitas muslim Tionghoa istiqamah dalam jalur Ahlu Sunnah 
wal al-Jamaah  dalam keseluruhan sistem keagamaan yang 
mereka perpegangi, baik dalam dimensi akidah, ibadah, akhlak 
maupun dalam dimensi sosial politik. Dalam mempertahankan 
dan mensosialisasikan model keberagamaan moderat, komunitas 
ini sangat intens dalam melakukan pembinaan umat secara 
internal. Salah satu usaha konkret dalam mengimplementasikan 
hal ini adalah dengan melakukan pengkajian Islam secara 
terarah dan terstruktur agar mereka dapat menjalankan syariat 
                                                                                                                                   
sangat berharga dalam khazanah kebudayaan tradisional Cina. Olehnya itu, 
dalam keyakinan Cina, Konfusius dan ajarannya perlu diwarisi, bukan 
dicampakkan. Lihat A. Zaenurrafik, China Naga Raksasa Asia:Rahasia 
Sukses China Menguasai Dunia (Cet. I; Yogyakarta: GARASI, 2008),h. 67. 
Konfusius meyakini bahwa moral yang baik dapat dicapai dengan upacara-
upacara tradisional. Ajaran Konfusius lainnya yaitu menyerukan kesantunan, 
kesabaran, berbuat baik kepada orang tua, terhadap sanak saudara dan orang-
orang asing. Lihat Abbas Mahmud Akkas, Ketuhanan Sepanjang Ajaran 
Agama-Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 71. 
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agama yang mereka yakini tanpa harus melepaskan identitas 
kecinaannya di tengah pluralitas masyarakat Kota Makassar.   
Uraian di atas menggambarkan adanya kontribusi 
pengkajian Islam yang dilaksanakan oleh komunitas muslim 
Tionghoa Makassar secara intensif dengan sikap keberagamaan 
moderat yang mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengkajian Islam dilakukan secara rutin di bawah koordinasi 
organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Makassar. 
Hal ini berarti pengkajian Islam secara berkesinambungan 
diharapkan berkontribusi besar mengarahkan umat Islam 
khususnya komunitas muslim Tionghoa dalam mengamalkan 
syariat di tengah gempuran ideologi yang bertentangan dengan 
Islam itu sendiri. 
  
B. RUMUSAN MASALAH 
Berangkat dari uraian di atas, dapat dikemukakan pokok 
masalah penelitian ini yaitu ―Bagaimana Keberagamaan 
Moderat muslim Tionghoa Kota Makassar (Studi atas 
Kontribusi Intensitas Pengkajian Islam dalam Keberagamaan 
Muslim Tionghoa Kota Makassar?)‖. Pokok masalah ini 
kemudian dijabarkan dalam beberapa sub masalah, yaitu : 
1. Bagaimana model pengkajian Islam yang dilaksanakan oleh 
komunitas muslim Tionghoa Kota Makassar? 
2. Bagaimana kontribusi pengkajian Al-Qur‘an secara intensif 
dalam membentuk keberagamaan moderat muslim 
Tionghoa Kota Makassar 
 
C. DEFINISI OPERASIONAL DAN RUANG LINGKUP 
PENELITIAN 
Secara operasional, pengkajian Islam yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah usaha meningkatkan kualitas 
pendalaman Islam yang dilakukan secara intensif, terpadu dan 
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komprehensif untuk memberikan hasil pengkajian yang 
maksimal, baik pada level pemahaman maupun  pada level 
aplikasi. Untuk mencapai hasil yang dimaksud, pengkajian 
Islam disistematisasi dalam keseluruhan aspeknya yang meliputi 
model, materi, tujuan dan sasaran kegiatan pengkajian Islam. 
Adapun sikap keberagamaan moderat dimaksudkan 
sebagai suatu sikap pertengahan dalam mengapresiasi ajaran 
agama, tidak menampilkan sikap yang kaku dalam 
mengamalkan ajaran agama. Moderasi dalam konteks ini 
merupakan sikap beragama yang berada di antara dua kutub 
ekstrem dalam keberislaman, yaitu ekstremisme radikal dan 
ekstremisme liberal. Sikap moderasi dalam beragama diyakini 
sebagai sikap ideal yang mampu menjembatani pendekatan 
radikalisme Islam dan liberalisme Islam dengan menjadikan teks 
Al-Qur‘an dan hadis Nabi sebagai landasan utama dan tetap 
memberikan ruang gerak terhadap upaya kontekstualisasi Islam 
dalam zaman yang senantiasa berubah. Dalam konteks 
keberagamaan moderat muslim Tionghoa Kota Makassar akan 
ditelusuri sejauhmana komunitas ini mampu menjadikan sikap 
pertengahan sebagai pilihan hidup dalam segala dimensi 
kehidupan dan keberagamaan manusia, baik dalam cara berpikir, 
cara beribadah, maupun dalam cara bermuamalah. 
 
D.  TINJAUAN PUSTAKA 
Kajian tentang eksistensi muslim Tionghoa dalam 
perjalanan sejarah Indonesia telah dilakukan oleh banyak 
peneliti. Namun, tulisan tentang sikap moderasi beragama 
muslim Tionghoa, faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat sikap moderasi keberagamaan mereka belum 
ditemukan. Namun demikian, terdapat dua tulisan yang dapat 
dijadikan referensi dasar dalam melakukan penelitian ini. Di 
antaranya:  
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Pertama, tulisan yang dipaparkan oleh Moch. Choirul 
Arif, dkk dengan judul Barongsai dan Identitas Cina Muslim 
Surabaya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Barongsai 
sebagai tradisi turun temurun dalam budaya etnis Tionghoa 
tidak dapat dihilangkan ataupun ditinggalkan oleh mereka. Oleh 
karena itu, muslim Tionghoa Surabaya melakukan pemaknaan 
ulang terhadap nilai-nilai di balik kesenian Barongsai dengan 
melepaskan nilai-nilai mitos Barongsai dan menggantinya 
dengan nilai-sosial kultural. Rekonstruksi ini dilakukan demi 
mempertahankan identitas kecinaan mereka tanpa harus 
mengorbankan kemurnian akidah mereka yang monoteistik. 
Upaya rekonstruksi identitas cina ―baru‖ ini sangat 
dimungkinkan karena beberapa faktor pendukung. Yaitu (1) 
kecerdasan kulturalis komunitas muslim Tionghoa Surabaya 
dalam merefleksikan budaya yang mereka miliki; (2) pola 
keberagamaan moderat muslim Tionghoa Surabaya dengan 
mudahnya dapat dibentuk dan melahirkan konsep identitas baru, 
Islam Yes, Cina Yes; (3) adanya DPD PITI dan Yayasan 
Muhammad Cheng Ho Surabaya yang berperan sebagai lembaga 
yang mensupport dan mensosialisasikan model keberagamaan 
moderat dalam memahami nilai-nilai keislaman. 
Kedua, penelitian disertasi karya Wahyuddin G dengan 
judul Muslim Tionghoa di Kota Makassar : Kajian Historis 
tentang Peran Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
dalam Pembinaan Muallaf Tionghoa. Hasil penelitian ini 
memaparkan bahwa PITI merupakan salah satu organisasi 
masyarakat yang didirikan oleh para muallaf Tionghoa dan 
bertujuan untuk mengambil bagian dalam dakwah amar ma‟ruf 
nahi mungkar. Sesuai dengan aturan organisasi dan 
implementasi program kerja PITI, sasaran dakwah PITI tidak 
hanya tertuju kepada para muallaf Tionghoa Makassar, namun 
juga dirasakan oleh masyarakat umum. Dengan sasaran dakwah 
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yang bervariasi ini, maka metode dakwah yang digunakannya 
pun berbeda. Secara internal, upaya pembinaan Tionghoa Kota 
Makassar melalui jalur dakwah meliputi (1) menananmkan 
pengertian dan tujuan serta nilai-nilai agama Islam; (2) 
memberikan bimbingan agama Islam secara praktis; (3) 
menyediakan kebutuhan yang diperlukan; (4) menyelenggarakan 
pendidikan, pengajaran dan pengembangan kebudayaan; (5) 





E. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
  1. Untuk mengetahui model pengkajian  Islam yang 
dilaksanakan oleh muslim Tionghoa Kota Makassar di 
bawa koordinasi PITI Kota Makassar, baik terkait tujuan 
kegiatan, materi atau tema kajian, maupun terkait 
proporsionalitas narasumber yang dijadwalkan.  
2. Untuk mengetahui kontribusi  kegiatan-kegiatan 
keagamaan, khususnya yang terkait dengan pengkajian 
Islam secara intensif di kalangan muslim Tionghoa Kota 
Makassar dengan sikap keberagamaan moderat yang 
mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan 
berkontribusi dalam pengembangan pendekatan Ilmu 
Tafsir yang bercorak sosiologis dalam mendiskusikan 
                                                             
12
Wahyuddin G,  Muslim Tionghoa di Kota Makassar : Kajian 
Historis tentang Peran Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) dalam 
Pembinaan Muallaf Tionghoa, Disertasi (Makassar: Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, 2015), h. 309-324. 
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fenomena keberagamaan masyarakat. Selain itu, 
penelitian ini secara khusus dimaksudkan untuk 
melengkapi pengetahuan bagi peminat studi mengenai 
muslim Tionghoa di Makassar, khususnya terkait 
hubungan kegiatan-kegiatan keagamaan dengan sikap 
dan perilaku keberagamaan muslim Tionghoa Makassar.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
referensi pengetahuan ilmiah bagi pihak-pihak yang 
berkompeten, terutama bagi aktivis gerakan dakwah, 
aktivis organisasi masyarakat, akademisi, mahasiswa, 
dan masyarakat pada umumnya. Demikian juga, secara 
praktis penelitian ini diharapkan menjadi rujukan 
pertimbangan bagi kalangan muslim Tionghoa Makassar 
dalam meningkatkan pembinaan internal dengan 
mengagendakan sejumlah program-program pendukung 
lainnya sambil mempertahankan kegiatan-kegiatan yang 
dianggap memiliki korelasi signifikan dengan 
peningkatan kualitas keberislaman, baik yang berdimensi 
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A. TERMINOLOGI MODERASI BERAGAMA DALAM 
AL-QUR’AN 
Kata moderat berasal dari bahasa Inggris moderate yang 
berarti mengambil sikap tengah, yakni tidak berlebih-lebihan 
pada satu posisi tertentu, ia berada pada titik sikap yang tegak 
lurus dengan kebenaran. Moderator seorang penengah yang 
mampu menyatukan dua kubu persoalan secara seimbang dan 
harmonis, dengan tanpa mengorbankan nilai-nilai kebenaran.
13
 
Moderasi beragama dalam Al-Qur‘an dapat dirujuk kepada وسطا 
(QS al-Baqarah:2/143). Menurut Al-Ashfahani, wasath berarti 
titik tengah, seimbang, tidak terlalu ke kanan (ifrath) dan tidak 
terlalu ke kiri (tafrith), di dalamnya terkandung makna 
keadilan,keistiqamahan, kebaikan, keamanan dan kekuatan.
14
  
Selain term wasath, moderasi dalam Al-Qur‘an juga 
diungkapkan dengan term اسزقبيخ (QS Hud/11:112). Dalam 
Tafsir al-Mishbah
15
 ditemukan penafsiran ayat ini bahwa استقم  
terambil dari kata      مقا yang berarti mantap, terlaksana, 
berkonsentrasi serta konsisten. Istaqim  adalah perintah untuk 
menegakkan sesuatu sehingga ia menjadi sempurna, dan semua 
yang diharapkan darinya terwujud dalam bentuk yang 
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John M. Echols dan Hasan Shadili, Kamus Inggris Indonesia 
(Jakarta: Gramedia, 2003), h. 384.  
14
 Al-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Alfazh Al-Qur‟an (Beirut: al-Dar 
al-Syamiyah, 1992), h. 869. 
15
M. Quraish  Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al-Qur‟an (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2006), 258-362. 
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sesempurna mungkin, tidak disentuh oleh kekurangan atau 
keburukan dan kesalahan. Ayat ini memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk konsisten melaksanakan dan 
menegakkan tuntunan wahyu Ilahi sebaik mungkin yang 
mencakup seluruh persoalan agama, baik terkait kehidupan 
dunia maupun kehidupan akhirat, baik dalam kehidupan pribadi, 
masyarakat dan lingkungan.  
Al-Alusi (1802 M-1854 M) memaknai kata istaqim 
dengan perintah untuk terus-menerus memelihara moderasi dan 
berada pada jalan pertengahan di antara dua titik ekstrem, yakni 
tidak melebihkan (melampaui batas) dan tidak juga mengurangi. 
Perintah dalam hal ini mencakup pengetahuan dan pengamalan 
serta perilaku yang terkait dengan akidah dan seluruh amalan 
termasuk  amalan yang hanya dikhususkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Karena melebihkan dapat melahirkan 
kebanggaan bahkan boleh jadi mengantar seseorang menetapkan 
ajaran baru sehingga dapat menyebabkan ia keluar dari agama 
yang benar.
16
 Demikian juga komentar al-Qurtubi (w.671 H), 
istiqamah dimaknai dengan sikap yang terus-menerus berada 
pada satu sisi (jalan lurus) tanpa condong ke kanan ataupun ke 




Senada dengan kedua pendapat di atas, dalam tafsirnya fi 
zilal Al-Qur‟an Sayyid Qutub (l.1906 M.) menegaskan bahwa 
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Abu al-Fadhl Syihabud al-Din Al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-
Bagdadi selanjutnya disebut al-Alusi, Tafsir al-Qur‟an al-Azhm wa al-Sab‟u 
al-Masani, Juz XII (Beirut-Libanon: Idarah al-Tiba‘ah wa al-Muniriyyah, 
t.th), h. 152.  Lihat juga Abu al-Fadhl Abdul Salam Ibn Muhammad Ibn 
Abdul Karim, al-Wasatiyyah li al-Syaikh Ibnu Taimiyyah (Cet. I; Kairo: Dar 
al-Fut-h al-Islamiyyah li al-Tiba‘ah, 1995), h. 16 
17
Lihat Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar al-
Qurtuby Selanjutnya disebut al-Qurtuby, al-Jami‟ li Ahkam Al-Qur‟an, 
Ditahqiq oleh Dr. Abdullah Ibn Abdul Muhsin al-Turki, Juz XI, (Cet. I; 
Beirut-Libanon: Muassasah al-Risalah, 2006), h.224.  
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kata Istaqim mengandung makna moderasi. Istiqamah adalah 
moderasi dan menelusuri jalan yang telah ditetapkan tanpa 
penyimpangan. Hal ini membutuhkan kehati-hatian terus 
menerus, perhatian yang berkesinambungan dan pengamatan 
yang teliti terhadap batas-batas jalan Ilahi. Lebih lanjut Qutub 
menjelaskan bahwa perintah setelah istaqim adalah larangan 
melampaui batas karena semangat yang berlebihan dalam 
menegakkan ajaran-ajaran agama dapat mengalihkan asas 
kemudahan kepada kesukaran. Kelebihan dan pelampauan batas 
sama halnya dengan pengabaian dan pengurangan, karena 




Al-Qur‘an di beberapa tempat menganjurkan sikap 
moderat sebagai lawan dari sikap ekstrem. Moderasi dalam hal 
ini berlaku dalam segala hal, baik dalam hal konsep, akidah, 
ibadah, perilaku, hubungan dengan sesama manusia maupun 
dalam perundang-undangan.
19
 Bahkan sikap tengah (moderat) 
merupakan salah satu ciri khas Islam yang dengan sikap ini 
umat Islam dibedakan dari umat-umat yang lain. Dengan 
karakter moderasinya, umat Islam akan menjadi saksi di dunia 
dan akhirat atas setiap kecenderungan manusia, ke kanan atau ke 
kiri, dengan garis tengah yang lurus (QS al-Baqarah/2: 143). 
Untuk mengembalikan ajaran Islam pada manhajnya yang lurus, 
perlu adanya penyegaran pemahaman tentang Islam yang tidak 
parsial dan tidak berlebihan dengan konsep moderasi (al-
tawassut). Dengan berpijak pada konsep tersebut, diharapkan 
Islam akan mampu merefleksikan dirinya sebagai agama 
rahmatan lil alamin, baik bagi umat Islam itu sendiri maupun 
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Sayyid Qutub, Fī Dzilal al-Qur‟an, Jilid II (Cet.; Beirut-Libanon: 
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Yusuf Qardhawi, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-
Tatharruf  (Cet. I; Kairo: Dar al-Syuruq, 2001), h. 23. 
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untuk seluruh makhluk sebagaimana termaktub dalam QS al-
Baqarah/2:143. 
نِكََ ُكىَۡ َوَكَذَٰ خَ  َجَعۡهََُٰ ب أُيَّ ٌََ ٱنَُّبسَِ َعهًَ ُشهََذآءََ نِّزَُكىَُىاَْ َوَسط   َويَُكى
ُسىلَُ اَ  َعهَۡيُكىَۡ ٱنزَّ َ َعهَۡيهَبَٓ ُكُذََ ٱنَّزِي ٱۡنقِۡجهَخََ َجَعۡهَُب َوَيب َشِهيذ   نَُِۡعهَىََ إِّلَّ
ُسىلََ يَزَّجِعَُ َيٍ ًٍَّ ٱنزَّ ًََٰ يَُقَهِتَُ ِي َۡذَ َوإٌِ َعقِجَۡيِهَ  َعهَ  َعهًَ إِّلََّ نََكجِيَزح َ َكب
ٍََ َُ  هََذي ٱنَِّذي ٌََ َوَيب ٱللَّ َُ َكب َُُكۡىَ  نِيُِضيعََ ٱللَّ ًََٰ ٌََّ إِي ََ إِ  نََزُءوف َ ثِٱنَُّبسَِ ٱللَّ
ِحيىَ   ٣٤١ رَّ
Terjemahnya : 
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 





Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa di antara bentuk 
moderasi beragama adalah (1) mengerjakan yang ma‘ruf dan 
melarang yang mungkar; (2) menghalalkan yang halal (QS al-
Maidah/5:87; QS al-An‘am/6:119; QS Thaha/20:81; QS al-
Tahrim/66:1) dan mengharamkan yang haram (QS al-
A‘raf/7:157); (3) tidak mewajibkan atau membebankan sesuatu 
yang tidak diwajibkan atau dibebankan Allah (QS al-
A‘raf/7:157); (4) tidak memaksakan orang lain mengerjakan hal-
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Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 27. 
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hal yang sunnah dengan menganggapnya seolah-olah wajib dan 
menganggap yang makruh seolah-olah haram; (5) tidak 
memperberat sesuatu yang bukan pada tempat dan zamannya 
(QS al-Baqarah/2:185; QS al-Insyirah/94: 5-6; QS al-Thalaq/65: 
4, 7; QS al-Dukhan/44: 58; QS Maryam/19: 97; QS al-Kahfi/18: 
88 ); (6) bersikap lunak dan lemah lembut dalam berkomunikasi 
dan berdakwah (QS Ali-Imran/3: 159, QS al-Isra‘/17: 125), 
bertentangan dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya; (6) tidak 
berburuk sangka terhadap orang lain (QS al-Hujurat/49:12); (7) 
menghindari terjerumus dalam pengkafiran orang lain; (8) tidak 
fanatik yang berlebihan terhadap pendapat sendiri dengan 




B. ISLAM SEBAGAI AJARAN MODERAT 
1. Moderasi Islam dalam Aspek Akidah 
Akidah adalah sistem keimanan hamba secara total 
terhadap wujud Sang Pencipta berikut perangkat yang 
diturunkannya. Pemaknaan iman secara benar dan tulus dalam 
Islam bertujuan untuk merangsang dimensi spiritualisme 
keagamaan paling asasi dalam wujud penghambaan dan 
pengabdian secara total kepada Allah Swt.
22
 Menurut Abdul 
Halim Mahmud sebagaimana dikutip Abu Yazid, akidah Islam 
dapat dijabarkan dalam empat jenis pembahasan yaitu, akidah 
ketuhanan (ilahiyyat), akidah kenabian (nubuwwat), akidah 
kerohanian (ruhaniyyat), dan akidah kegaiban (sam‟iyyat).
23
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Yusuf Qardhawi, al-Shahwah al-Islamiyyah Bayn al-Juhud wa al-
Tatharruf, h. 35-48.  
22
Abu Yazid, Islam Moderat (Jakarta: Erlangga-Anggota IKAPI, 
2014), h. 8.  
23
Abu Yazid, Islam Moderat, h. 9. Lihat juga Ali Abdul Halim 
Mahmud, Ma‟a al-Aqidah wa al-Harakah wa al-Manhaj (Cairo: Dar al-
Wafa, 1992), h. 36-47. 
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Dalam kajian Ilmu Tauhid, akidah diformulasikan sebagai 
keyakinan kepada Allah Swt., para malaikat-Nya, kitab-kitab 
suci-Nya, para rasul utusan-Nya, adanya hari kiamat, serta 
percaya kepada adanya ketentuan takdir baik dan buruk sebagai 
takdir Tuhan.  
Akidah dan syariat Islam adalah akidah dan syariat yang 
moderat di antara berbagai agama dan syariat agama-agama. 
Allah Swt. menjadikan dan memilih umat Islam sebagai umat 
moderat di antara pemeluk agama yang lain agar umat Islam 
berlaku adil dan seimbang dalam sikap dan perilakunya 
sehingga memungkinkan umat Islam menjadi saksi dalam 
implementasi risalah Tuhan bagi umat lainnya. Hal ini secara 
tegas telah dinyatakan Allah dalam QS al-Baqarah/2:143. 
 Moderasi akidah Islam menentang ekstremisme akidah 
agama-agama lain, termasuk akidah Yahudi dan Nasrani. Di 
antara bentuk ekstremisme akidah Yahudi yang dikemukakan 
dalam Al-Qur‘an adalah akidah mereka yang mempersekutukan 
Allah swt. dengan yang lain, termasuk penyembahan mereka 
terhadap sapi.
24
 Nasehat dan peringatan Nabi Musa a.s. sama 
sekali tidak menyentuh hati dan pikiran mereka Musa a.s. 
bepergian bermunajat kepada Allah, mereka mempersekutukan 
Allah dengan menyembah anak sapi (al-„ijl). Perilaku 
keberagamaan ekstrem mereka yang melampaui batas 
dinyatakan Al-Qur‘an dengan term zalimun dan zalimin 
sebagaimana dalam QS al-Baqarah/2:51 dan QS al-A‘raf/7:148. 
Selain itu, ekstremisme akidah Yahudi juga ditampakkan dalam 
hal penyamaan dengan makhluk dan penyifatan Tuhan dengan 
berbagai sifat kekurangan yang sebenarnya hanya dimiliki oleh 
makhluk ciptaan-Nya. Al-Syahrastani menegaskan bahwa 
akidah ekstrem seperti ini telah menjadi karakter akidah 
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 Yahudi misalnya menyifatkan Allah swt. dengan sifat 
kefakiran sebagaimana dalam QS al-Imran/3:81, menyifatkan 
Allah swt. dengan tangan yang terbelenggu sebagaimana dalam 
QS al-Maidah/4:64. Yahudi juga mempersamakan Allah Swt. 
dengan makhluk-Nya dengan meyakini bahwa Allah Swt. 
memiliki anak sebagaimana dalam QS al-Taubah/9:30. 
 Demikian juga ekstremisme akidah umat Nasrani yang 
ditegaskan oleh Nabi saw. sebagai umat yang sesat ketika beliau 
menafsirkan akhir surah al-Fatihah/1:7. Di antara ekstremisme 
akidah Nasrani adalah mempersamakan makhluk dengan Tuhan. 
Nasrani meyakini bahwa makhluk tertentu, Nabi Isa a.s., 
pendeta, dan rahib-rahib mereka, mampu mencipta, memberi 
rezeki, mengampuni dan memberi pengampunan, memberi 
pahala, dan memberi siksaan. Pada hakekatnya, kesemua sifat 
ini merupakan sifat rububiyah dan uluhiyah dan tidak dimiliki 
kecuali oleh Allah swt. Dengan dasar ini kemudian umat 
Nasrani meyakini Isa al-Masih sebagai Tuhan di satu sisi, dan 
meyakini Isa al-Masih sebagai anak Tuhan. Bahkan, di sisi lain 
lagi Isa al-Masih diyakini mereka sebagai sekutu Tuhan 
sehingga diyakininya sebagai salah satu bagian dari tiga Tuhan. 
karena akidah seperti inilah, Allah swt. secara berulang-ulang 
menegaskan kekafiran Nasrani karena meyakini Isa al-Masih 
sebagai Tuhan sebagaimana dalam QS al-Maidah/5:17 dan QS 
al-Taubah/9:70, kekafiran Nasrani karena mempersekutukan 
Allah Swt. dengan ajaran Trinitas sebagaimana dalam QS al-
Maidah/5:73. Jika Yahudi menarik posisi Tuhan ke posisi 
makhluk, maka Nasrani mendorong posisi makhluk ke posisi 
Tuhan. Keyakinan umat Nasrani yang mengangkat Nabi Isa a.s. 
dari posisi kemanusiaannya ke posisi ketuhanan merupakan 
bentuk ekstremisme beragama yang paling berbahaya dalam 
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Muhammad Ibn Abd al-Karim Ibn Abi Bakr ahmad Al-Syihristani, 
Al- Milal Wa al-Nihal, Jilid I, h. 106.  




 Kedua akidah ini masing-masing 
menampakkan ekstremisme keberagamaan meskipun relatif 
berbeda dalam wujud dan implementasinya. 
  Dari berbagai ayat Al-Qur‘an, dipahami bahwa 
keyakinan umat Nasrani yang mengangkat Nabi Isa a.s. dari 
posisi kemanusiaannya ke posisi ketuhanan merupakan bentuk 
ekstremisme beragama yang paling berbahaya dalam konteks 
ekrtemisme akidah. Allah Swt. memerintahkan bersikap adil 
dalam memberikan hak para nabi dan rasul-Nya, yaitu dengan 
mengutamakan cinta kepada mereka dari makhluk lainnya, 
mengikuti petunjuk-petunjuknya dan memahami derajat yang 
telah diberikan kepada mereka. Berbagai ayat memaparkan 
larangan mengkultuskan mereka, atau mengangkat derajat 
mereka melebihi pemberian Allah, atau memberikan hak 
ketuhanan yang tak pantas disandang selain Allah. Al-Qur‘an   
mencela mereka yang mengkultuskan nabi dan rasul juga 
mencela mereka yang menentangnya. Bahkan Al-Qur‘an pun 
mencela orang-orang yang membeda-bedakan para nabi dan 
rasul, yakni beriman kepada sebagian dari mereka dan 
mengingkari sebahagian lainnya. Demikian juga terhadap hak 
para ulama dan wali Allah, umat Islam diwajibkan mencintai 
mereka sebatas yang diperintahkan-Nya.
27 
Nasrani mempertuhankan Isa a.s., mereka 
menganggapnya layak disembah dan mereka menyangka bahwa 
beliau adalah anakAllah. Allah membantah mereka dalam dua 
perkara tersebut. Allah membantah anggapan mereka tentang 
peribadatan untuk Isa dan Ibunya: 
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Rosmini, Ekstremisme Keberagamaan Perspektif Al-Qur‟an, 
Disertasi (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015), 
h. 182-184.  
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Abdul Rahman Nashir al-Sa‘diy (1889 M-1956 M), al-Qawaid al-
Hisan li Tafsir al-Qur‟an diterjemahkan oleh Marsuni Sasaky dan Mustahab 
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ب ِسيحَُ يَّ ًَ ٍَُ اْن ُسمَُ قَْجهِهَِ ِيٍ َخهَذَْ قَذَْ َرُسىلَ  إِّلََّ َيْزيَىََ اْث هَُ انزُّ  َوأُيُّ
يقَخ َ َب ِصذِّ ٌَِ َكب ٍَُ َكْيفََ اَظُزَْ انطََّعبوََ يَأُْكالَ  اَظُزَْ ثُىََّ اآليَبدَِ نَهُىَُ َُجَيِّ
ًَّ ٌََ أََ ٌََ قُمَْ ﴾٥٧﴿ يُْؤفَُكى ٌَِ ِيٍ أَرَْعجُُذو ًَْ ّلََ َيب للّاَِ ُدو  َضّزا َ نَُكىَْ هِكَُيَ
يعَُ هُىََ َوللّاَُ َْفعب َ َوّلََ ًِ  رَْغهُىاَْ ّلََ اْنِكزَبةَِ أَْهمََ يَب قُمَْ ﴾٥٧﴿ اْنَعهِيىَُ انسَّ
 قَْجمَُ ِيٍ َضهُّىاَْ قَذَْ قَْىوَ  أَْهَىاء رَزَّجُِعىاَْ َوّلََ اْنَحقَِّ َغْيزََ ِديُُِكىَْ فِي
جَِ َسَىاء َعٍ َوَضهُّىاَْ َكثِيزا َ َوأََضهُّىاَْ  ﴾٥٥﴿ يمَِانسَّ
Terjemahnya : 
Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul. 
Sesungguhnya telah berlalu beberapa Rasul sebelumnya, 
dan ibunya seorang Shiddiqah (yang sangat jujur), 
keduanya biasa memakan makanan. perhatikan 
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli 
Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian 
perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari mem-
perhatikan ayat-ayat Kami itu). Katakanlah, ―Mengapa 
kalian menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat kepada kalian dan tidak (pula bisa) 
memberi manfaat?.‖ Dan Allahlah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ―Katakanlah, ―Hai 
ahli kitab, janganlah kalian guluww  dalam agama 
kalian, dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia), serta mereka tersesat dari jalan 
yang lurus‖. (QS al-Maidah/5: 75-77)
28
.  
Ayat-ayat di atas menjelaskan kesesatan den kekeliruan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Kedua kelompok tersebut 
yang disapa dengan ahlul al-Kitab diingatkan agar tidak 
melampaui batas dalam beragama, yaitu melampaui batas dalam 
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keyakinannya tentang Isa a.s. dengan mempertuhankannya 
sebagaimana dilakukan orang-orang Nasrani dan tidak menuduh 
Isa a.s.sebagai anak haram sebagaimana sikap orang-orang 
Yahudi. Menurut al-Thabathaba‘i (1903 M-1981 M), kesesatan 
akidah umat Nasrani yang mempertuhankan Nabi Isa a.s. dan 
umat Yahudi yang memposisikan Uzair sebagai anak Allah, 
merupakan tiruan terhadap perilaku penganut agama-agama 




Sikap mengkultuskan (mendewakan) guru, ulama, 
syaikh, mursyid (dalam tarekat), kyai dan orang alim 
menyebabkan rusaknya akidah, karena mereka menganggap apa 
yang didatangkan oleh para guru itu merupakan kebenaran 
mutlak. Hal itu kemudian menghalangi seseorang kembali 
kepada dalil syar‘i. Mengikuti guru yang sudah diketahui secara 
umum kesalahan dan kekeliruan pemahamannya yang 
berseberangan dengan Islam, berarti mengadakan tandingan 
terhadap Allah. Sikap dan perilaku mengkultuskan para guru 
merupakan perbuatan yang meniru sikap buruk kaum Yahudi 
dan Nasrani yang mengkultuskan para rahib dan para pendeta 
mereka, yakni tidak dengan cara mempersembahkan peribadatan 
kepada mereka, tapi dengan cara mengikuti apa saja yang 
dihalalkan dan diharamkan oleh mereka meskipun hal itu tidak 
sesuai dengan apa yang telah disyariatkan Allah kepada mereka 
(QS al-Taubah/10:31). Ibnu Taimiyah mengomentari bahwa 
mereka yang mengikuti ketetapan hukum orang yang membuat 
hukum yang berbeda dengan apa yang ditetapkan Allah dan 
Rasul-Nya, dalam hal keharaman dan kehalalan dikenai dua 
hukum. Hukum pertama adalah hukum kekafiran dan 
kemusyrikan. Hukum kedua hukum sebagai ahli pendosa atau 
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hukum kefasikan karena meskipun mereka meyakini eksistensi 
Allah sebagai Pembuat hukum, namun mereka tetap melakukan 
kemaksiatan karena melakukan hal-hal yang sesungguhnya 




Moderasi akidah Islam juga dapat dilihat dari ajaran 
Islam tentang sistem keyakinan kepada hal-hal yang gaib atau 
abstrak. Termasuk dalam hal ini adalah keyakinan terhadap 
adanya malaikat, jin, roh dan lain sebagainya yang 
keberadaannya dapat diketahui melalui informasi wahyu. 
Malaikat adalah mahluk gaib yang diciptakan Allah Swt. dari 
cahaya yang hanya diberikan potensi akal. Mereka tidak diberi 
potensi nafsu sehingga malaikat hanya melalukan pengabdian 
penghambaan kepada Allah dan tidak pernah melakukan 
pembangkangan sekecil apapun. Berbeda dengan malaikat, 
makhluk jin diciptakan dari api dan di samping diberi potensi 
akal juga diberi potensi nafsu. Sehingga di antara mereka yang 
beriman dan ada yang tidak beriman.  
Selain keimanan kepada zat-zat yang abstrak, Islam juga 
mewajibkan keimanan kepada peristiwa-peristiwa yang abstrak 
yang mutlak terjadi dalam kehidupan makhluk. Dalam hal ini 
termasuk keyakinan terhadap eksistensi alam barzakh yaitu 
kehidupan di antara mati dan bangkit dari kubur menjelang 
perhitungan amal (QS al-Imran/3:169). Demikian juga, 
keyakinan terhadap kebangkitan dari kubur (QS al-Tagabun:7, 
QS Yasin/36:78-79), dan keyakinan terhadap pertemuan di 
padang mahsyar (QS Qaf:44). Kesemua hal ini wajib hukumnya 
diimani bagi orang beriman (QS al-Baqarah/2:285). 
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Keimanan kepada hal-hal yang abstrak (gaib) 
sebagaimana yang dikehendaki Islam bukanlah keimanan yang 
tanpa batas. Keimanan yang dimaksud tidak sampai kepada 
keyakinan kaum mistisis yang cenderung berlebihan dalam 
mempercayai hal-hal yang gaib sehingga terkadang 
mengabaikan unsur material dalam kehidupan manusia. 
Eksistensi metafisik ditegaskan dalam Islam dalam jangkauan 
dalil yang bisa dipertanggunjawabkan baik secara naqli dan 
secara aqli. Islam sebagai ajaran moderat dapat memadukan 
kedua kecenderungan materialistik dan metafisik sesuai dengan 




2. Moderasi Islam dalam Ibadah Ritual (Mahdhah) 
Ibadah merupakan segala sesuatu yang dicintai dan 
diridhai Allah swt., berupa perkataan, perbuatan, yang lahir dan 
yang tersembunyi. Dengan kata lain, beribadah berarti 
melakukan sesuatu hanya untuk mencari cinta dan ridha Allah, 
misalnya dalam berdoa, minta pertolongan dan perlindungan, 
menyembelih hewan, bernazar dan bersujud. Ibadah khususunya 
ibadah mahdhah menunjukkan perpaduan dan kesatuan umat 
Islam secara konkrit. Tiap hari lima kali umat Islam sujud 
kepada Allah dalam waktu yang sama, menghadap kepada kiblat 
yang sama di Mekkah. Begitu juga ajaran puasa, secara simbolis 
dapat mempersatukan kaum mukminin untuk meninggalkan 
makan dan minum dalam waktu yang sama menurut ukuran 
wilayah masing-masing. Hikmah yang tersembunyi dalam 
ibadah fisik adalah untuk menunjukkan kesatuan manusia secara 
spiritual dan material.
32
 Ikatan keimanan yang diwujudkan 
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Abu Yasid, Islam Moderat, h. 53.  
32
Iman dan ibadah yang menghubungkan langsung manusia dengan 
Allah membantu menimbulkan solidaritas dan kesatuan ummat Islam dan 
mendorongnya kepada universalime. Dalam keyakinan seperti ini, Islam 
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dalam ibadah dengan sejumlah aturan hukum yang dibawanya 
diyakini melahirkan keseimbangan dan keharmonisan 
hubungan-hubungan kemanusiaan, baik secara internal maupun 
secara eksternal keberagamaan manusia. 
Di antara prinsip ibadah mahdah adalah keberadaannya 
harus berdasarkan adanya dalil perintah, baik dari Al-Qur‘an   
maupun sunnah. Olehnya itu, tidak boleh dilakukan atas 
ketetapan akal atau logika saja, karena merupakan otoritas 
wahyu. Selain itu, tata cara pelaksanaannya harus dilakukan 
sesuai dengan apa yang telah dipraktekkan dan dicontohkan 
Rasulullah saw. sebab itu, dalam ibadah mahdhah tidak boleh 
didatangkan perkara baru (bid‘ah). Dalam ibadah mahdhah 
berlaku kaedah Ushul Fiqhi yaitu hukum asal dalam ibadah 
adalah haram kecuali ada nash yang mensyariatkannya (al ashlu 
fi al-‟ibadati al-khazhru illa bi nashshin). Ibadah mahdhah 
bukan wilayah akal atau logika manusia, maka pelaksanaannya 
harus sesuai dengan syariat, dan keabsahannya tidak ditentukan 
mengerti atau tidak mengerti perkara itu. Ibadah mahdhah  tidak 
dapat dijangkau akal atau bersifat supra rasional. Seorang hamba 
dituntut melaksanakan ibadah ini dengan penuh kepatuhan dan 
ketaatan dan keyakinan bahwa ibadah tersebut disyariatkan 
untuk kepentingan dan kebahagiaan hamba, bukan untuk 
kepentingan Rasulullah saw., bukan juga untuk kepentingan 
                                                                                                                                   
nampak sebagai agama keyakinan dan keseimbangan. Esa-Nya Tuhan yang 
disembah dengan sendirinya menjelmakan kesatuan keseimbangan manusia, 
masyarakat, dan kemanusiaan seluruhnya. Hal ini karena dalam Islam tidak 
dikenal sosok perantara antara hamba dan Tuhan. Keyakinan dan kebanggaan 
memiliki kebenaran menciptakan fondasi solidaritas Islam yang jauh lebih 
kuat dari ikatan solidaritas apapun, termasuk solidaris dalam struktur 
masyarakat. Marcel A. Boisard, L‟ Humanisme De L‟Islam diterjemahkan 
oleh H. M. Rasyidi dengan Judul Humanisme dalam Islam (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1980), h. 80-81. Lihat juga Ehsanul Karim, Muslim History of 
Civilazation : a Modern Day Perspective of the Islamic Civilazation (Cet. I; 
Kuala Lumpur-Malaysia: A.S. NOORDEEN, 20028), h. 64. 




 Oleh karena itu, tidak dibenarkan bagi seorang 
hamba menambah-nambah bentuk ibadah karena merasa apa 
yang diajarkan Nabi saw. tidak mencukupi bagi dirinya 
meskipun itu dilakukan dalam rangka untuk lebih mendekatkan 
diri kepada Allah swt. Hal ini berarti apa yang didatangkan oleh 
Nabi saw. sudah dianggap sempurna oleh Allah swt. 
sebagaimana dalam QS al-Maidah/5:3. 
ٍََ يَئِسََ ٱۡنيَۡىوََ……  رَۡخَشۡىهُىَۡ فَاَلَ ِديُُِكىَۡ ِيٍ َكفَُزواَْ ٱنَِّذي
َ ٌِ هَۡ ٱۡنيَۡىوََ َوٱۡخَشۡى ًَ ذَُ ِديَُُكىَۡ نَُكىَۡ ذَُأَۡك ًۡ ًَ زِي َعهَۡيُكىَۡ َوأَۡر ًَ  َِۡع
ىََ نَُكىَُ َوَرِضيذَُ ۡسهََٰ بَ  ٱۡۡلِ  ُ   ١ ..………ِدي
Terjemahnya: 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu ni`mat-Ku, dan telah Ku-




Ibadah dalam Islam tidak hanya berdimensi vertikal, 
namun juga berdimensi horizontal. Artinya, pelaksanaan ibadah 
ritual seyogyanya memiliki nilai fungsional dalam kehidupan 
sehari-hari seorang muslim. Pelaksanaan ibadah shalat misalnya 
secara khusyu diproyeksikan sebagai benteng pertahanan dari 
perilaku-perilaku buruk (QS al-Ankabut/29:45). Begitupula 
dengan ritual puasa Ramadan yang amat efektif dalam 
mengendalikan nafsu manusia dan menstimulasi kepekaan 
                                                             
33
Ibrahim Ibn Musa al-Nakhmi al-Qarnathi al-Maliki Ibnu Abi Ishaq 
al-Syatibi, Al-Muwafaqat fī Usul al-Syari‟ah, Juz II (Cet. II; Beirut-Libanon: 
Dār al-Ma‘rifah, 1975), h. 300. 
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Kementerian  Agama  RI, Al-Qur‟an   dan Terjemahnya, h. 157. 
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sosial. Pembayaran zakat diwajibkan Islam untuk menyangga 
tegaknya keadilan ekonomi dan pemerataan distribusi kekayaan 
di tengah kehidupan bermasyarakat. Demikian itulah sejumlah 
ritualitas Islam disyariatkan baik yang wajib maupun yang 
sunnah sebagai media mengingat Allah setelah melakukan 
sejumlah aktivitas keduniaan untuk memenuhi kebutuhan 
material manusia (QS al-Jumu‘ah:9-10). Dengan kata lain, 
ritualitas itu diadakan untuk memenuhi dua jenis kebutuhan 
manusia, yaitu spiritualitas dan materialitas. Di sinilah letak 
moderasi ajaran-ajaran ritual Islam.  
Sebagai refleksi karakter moderasi ajaran Islam, Allah 
Swt. menegaskan bahwa Allah sama sekali tidak membebani 
hamba-Nya di luar kesanggupannya dalam melaksanakan ritual 
Islam (QS al-An‘am/6:152). Terkait dengan hal ini, Quraish 
Shihab mengemukakan bahwa setiap tugas yang dibebankan 
kepada seseorang tidak keluar dari tiga kemungkinan. Pertama, 
tugas itu mampu dan mudah dilaksanakan. Kedua, tugas itu 
tidak mampu dilaksanakan. Dan ketiga, seseorang mungkin saja 
mampu melaksanakan tugas itu tapi dengan susah payah dan 
terasa sangat berat. Di sisi lain, seseorang akan merasa mudah 
melaksanakan tugas itu jika waktu dan tempat pelaksanaannya 
lapang, bukan pada waktu dan tempat yang sempit. Oleh karena 
itu, tugas-tugas yang dibebankan Allah Swt.  kepada manusia 
adalah tugas-tugas yang mudah dilaksanakan. Bahkan setiap 
orang yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan satu tugas 
karena faktor-faktor tertentu, maka kesulitan tersebut 
melahirkan kemudahan yang dibenarkan meskipun sebelumnya 
tidak dibenarkan. Misalnya shalat diwajibkan dilaksanakan 
dengan berdiri, tetapi kalau sulit berdiri maka boleh duduk. 
Demikian juga seseorang yang sulit mendapat air untuk 
berwudhu atau khawatir mengalami gangguan kesehatan akibat 
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berwudhu, maka boleh baginya bertayammum.
35
 Demikianlah 
Allah Swt. tidak menghendaki sedikit pun ada kesulitan yang 
menimpa hambanya. 
Agama yang paling Allah cintai adalah yang lurus dan 
mudah. Hukum-hukum Islam dibangun di atas kemudahan dan 
tidak menyulitkan, norma-norma agama ini seluruhnya dicintai 
oleh Allah namun yang mudah dari itu semualah yang paling 
dicintai oleh Allah. Oleh sebab itu, tidak boleh mempersulit diri 
dalam menjalankan agama Allah dan tidak boleh pula membuat 
sulit hamba-hamba Allah.
36
 Tiada seorangpun yang mempersulit 
agama ini melainkan dia pasti akan kalah. Dalam QS al-
A‘raf/7:42 Allah Swt. kembali memberi ketegasan atas 
keharusan memberi keringanan kepada manusia dalam 
menjalankan hukum-hukum syariat termasuk dalam melakukan 
amal-amal saleh. Allah menjanjikan kepada orang-orang 
beriman dan orang-orang yang beramal saleh surga dan mereka 
kekal di dalamnya. Amal-amal saleh yang dimaksud bukan 
perbuatan yang memberatkan mereka. 
Allah Swt. tidak membebani siapapun melebihi 
kemampuannya antara lain dapat dipahami dengan 
memperhatikan ketentuan-ketentuan Allah menyangkut akidah, 
syariat serta tuntutan penerapannya. Dalam bidang akidah, 
semua ketetapan-Nya berdasarkan argumen yang sedemikian 
kuat serta bukti-bukti yang meyakinkan nalar dan jiwa. Allah 
Swt. menganugerahkan kepada manusia akal dan jiwa untuk 
memahami agama dengan mudah bagi mereka yang ingin 
menggunakan potensinya. Dalam bidang hukum syariat, semua 
ketetapan Allah berkaitan dengan kemaslahatan agama, jiwa, 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur‟an  , Vol. I, h. 580. 
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Ibrahim Ibn Musa al-Nakhmi al-Qarnathi al-Maliki Ibnu Abi Ishaq 
al-Syathibi, selanjutnya disebut al-Syathibi, Al-Muwafaqat fī Ushul al-
Syari‟ah, Juz I (Cet. II; Beirut-Libanon: Dar al-Ma‘rifah, 1975), h. 90. 
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akal, harta benda dan kehormatan manusia itu sendiri. Oleh 
karena itu, semua yang bertentangan dengan kemaslahatan 
manusia tidak dibenarkan oleh Allah. Tuntunan-tuntunan-Nya 
memenuhi kebutuhan manusia secara individu dan kolektif 
tanpa pertentangan antara keduanya. Dalam hal implementasi 
hukum, Allah menetapkan bahwa jika dalam kasus-kasus dan 
situasi tertentu, seseorang mengalami kesulitan dalam menjalani 
perintah dan larangan agama, maka baginya diberikan jalan 
keluar guna memperoleh kemudahan dalam penerapannya baik 
dengan mengurangi beban, atau menundanya bahkan sampai 
kepada kebolehan melanggar jika yang bersangkutan berada 
dalam keadaan sangat membutuhkan atau sangat darurat.  
Tidak dibenarkannya sifat memberatkan dalam ajaran 
Islam juga dapat dipahami dari QS Shad/38:86 (Makkiyah). 
Dalam ayat ini Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
menegaskan dirinya bahwa dia bukanlah termasuk orang atau 
pihak yang memberi kesulitan dalam menjalankan dakwah 
agama sebagaimana telah dilakukan oleh sebagian pemimpin-
pemimpin agama sebelumnya (Ahl al-kitab). Mutakallifin berarti 
pihak-pihak yang membebani diri dengan sesuatu yang tidak 
mudah karena sesuatu itu berada di luar bawaan atau sifat yang 
bersangkutan.
37
 Hal ini berarti  ayat di atas mengandung isyarat 
bahwa ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 
bukanlah ajaran yang berat sehingga membebani seseorang. 
Ibnu Munzdir sebagaimana dikutip oleh al-Alusi 
mengungkapkan bahwa  indikator seseorang disebut sebagai 
mutakallif ada tiga. Pertama, seseorang itu melawan siapa yang 
berkedudukan lebih tinggi darinya. Kedua, seseorang itu 
merindukan apa yang mustahil ia raih. Dan Ketiga, seseorang itu 
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menyampaikan apa yang tidak diketahuinya.
38
 Dalam konteks 
penyangkalan Nabi Muhammad saw. sebagai mutakallif 
sebagaimana ditegaskan dalam QS al-Mukminun/23:86, maka 
keseluruhan indikator mutakallif  tersebut tidak dimiliki oleh 
Nabi Muhammad saw. beliau bukanlah orang yang berpura-pura 
mengaku nabi dan menerima wahyu, beliau juga bukan orang 
yang menjanjikan sesuatu yang mustahil diraih oleh manusia, 
beliau juga bukan orang yang menyampaikan sesuatu yang tidak 
diketahuinya.  
Senada dengan komentar Ibnu Munzdir dalam 
menafsirkan QS Shad/38:62, al-Mawardi mengemukakan bahwa 
penegasan Nabi Muhammad saw. bahwa dia tidak termasuk 
bagian dari mutakallifin menunjuk kepada tiga hal. Pertama, 
Muhammad bukan seorang mutakallif dengan mendatangkan 
Al-Qur‘an. Kedua, Muhammad bukan seorang yang mutakallif 
dengan memerintahkan sesuatu yang tidak diperintahkan 
kepadanya. Ketiga, Muhammad bukan seorang mutakallif 




Berbeda dengan ajaran-ajaran samawi sebelumnya yang 
selalu ditujukan kepada kaum tertentu, Islam diturunkan untuk 
seluruh umat, baik manusia maupun jin. Dengan keistimewaan 
universalitas yang diusungnya, ajaran Islam memiliki undang-
undang (syariat) yang bisa diterima oleh semua kalangan. Untuk 
tujuan itu, al-Syathibi menjelaskan bahwa dalam membumikan 
ajaran Al-Qur‘an  dikenal prinsip-prinsip syariat. Pertama, tidak 
mempersulit (‗adam al-haraj) sebagaimana dalam QS al-
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Baqarah/2:286. Kedua, mengurangi beban (taqlil al-taklif ) 
sebagaimana dalam QS al-Maidah/5:101. Ketiga, pentahapan 
dalam penerapan syariat baik perintah maupun larangan.  
Sebagai contoh pentahapan perintah shalat (QS Qaf/50:39, QS 
Ghafir/40:55) dan pentahapan larangan khamr atau minuman 
keras (QS al-Baqarah/2:219, QS al-Nisa/4:43, QS al-
Maidah/5:90). Keempat, syariat Islam sejalan dengan 
kemaslahatan universal. Perintah dan larangan diturunkan demi 
perbaikan kehidupan umat, baik jiwa,akal, keturunan, agama, 
maupun pengelolaan harta benda. Kelima, prinsip persamaan 
dan keadilan (al-musawah wa al-„adalah) sebagaimana dalam 
QS al-Nisa/4:58.
40
  Islam adalah ajaran yang penuh kemudahan 
dan toleransi terhadap umatnya dan umat manusia seluruhnya. 
Jika ada satu ajaran yang karena satu situasi dan kondisi tertentu 
menjadikan pelakunya merasa sulit atau berat melaksanakannya, 
maka akan ditemukan tuntunan pengganti yang memudahkan. 
Selanjutnya, komentar yang sama dikemukakan oleh 
Ibnu Kasir bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad saw. datang 
dengan membawa kemudahan dan toleransi.  Jika syariat umat-
umat terdahulu sarat dengan kesempitan dan kesulitan maka 
Allah memberi kelapangan dan keluwesan dalam urusan umat 
Islam dan juga mempermudahnya.
41
 Di antara bentuk-bentuk 
kemudahan dalam syariat Islam adalah kebolehan mengganti 
puasa di hari yang lain bagi orang yang sedang mengadakan 
perjalanan (QS al-Baqarah/2:184), kebolehan membayar fidyah 
bagi orang-orang tertentu termasuk mereka yang mengalami 
uzur permanen (QS al-Baqarah/2:185), adanya dispensasi dalam 
membayar pelanggaran haji dan umrah berupa puasa dan 
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pembayaran dam (QS al-Baqarah/2:278-280), kebolehan 
membaca surah apa saja dari Al-Qur‘an bagi orang yang 
mendirikan shalat (QS al-Muzzammil/73:20). 
3. Moderasi Islam dalam Akhlak  
Moderasi (keseimbangan) ajaran Islam tidak 
hanya terefleksi dalam ajaran akidah dan ritual, melainkan 
juga dipantulkan melalui ajaran moral atau akhlak Islam. 
Hablumminallah dan hablumminnas adalah dua poros 
ibadah Islam yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain 
jika seorang muslim berjuang menggapai posisi takwa di 
sisi Allah Swt. Seorang yang memiliki intensitas ibadah 
ritual yang signifikan tidak serta merta menggaransi 
kualitas ibadah itu sendiri. Seorang muslim tidak cukup 
baginya kesalehan individual, melainkan juga harus 
memiliki kesalehan sosial. Hal ini membuktikan betapa 
aspek etika sebagai media penghubung antar sesama 
manusia bahkan sesama makhluk menempati posisi 
tersendiri dalam penegasan keberimanan seseorang. 
Dalam menciptakan makhluk yang diproyeksikan 
seimbang sikap dan perilakunya, Allah Swt. membekali 
manusia dengan akal dan nafsu. Keselarasan kedua 
potensi ini dalam diri manusia kemudian membedakan 
manusia secara tegas dengan makhluk-makhluk Allah 
yang lain. Malaikat yang dibekali dengan potensi akal 
saja tanpa nafsu berimplikasi kepada keimanan mereka 
yang tetap tidak berubah-ubah. Demikian juga binatang 
yang hanya dibekali nafsu tanpa akal, memposisikannya 
sebagai makhluk yang tidak dimintai pertanggungjawaban 
atas segala perbuatannya, baik di dunia maupun di 
akhirat. Terlebih lagi tumbuh-tumbuhan serta jenis 
makhluk yang lainnya yang tidak dibekali akal maupun 
nafsu, menempatkannya pada mahluk yang tidak akan 
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merasakan dan menikmati hal-hal lain selain dalam 
kehidupannya di dunia. 
 Manusia dengan dua potensi tersebut –akal dan 
nafsu- akan merefleksikan keseimbangan dalam interaksi 
sosialnya. Nafsu yang dimiliki manusia berada di bawah 
kendali akal sehingga mengantarkannya kepada nafsu 
insaniyyah atau nafsu muthmainnah, yakni nafsu yang 
mengajak kepada kebajikan, bukan nafsu hayawaniyyah 
atau nafsu ammarah, yaitu nafsu yang mengajak kapada 
perusakan (QS Yusuf/12:53). Hanya dengan memiliki 
kedua potensi tersebut, manusia mampu memenuhi 
kebutuhannya, kebutuhan jasmani dan kebutuhan ruhani. 
Kedua kebutuhan ini harus dipenuhi manusia secara 
proporsional demi mensuksekan tujuan penciptaannya, 
yaitu untuk mengabdi kepada Sang Pencipta secara 
totalitas sebagai sentralitas keseluruhan eksistensi (QS al-
Bayyinah/98:5). Karakter moderat dalam etika Islam 
selanjutnya dapat dilihat dari hubungan individu dan 
masyarakat yang satu sama lainnya tidak dapat 
dipisahkan. Al-Qur‘an menguatkan unit kekeluargaan 
paling dasar yang terdiri dari orang tua, anak-anak, dan 
kakek nenek dan masyarakat muslim yang lebih besar 
dengan meniadakan rasa kesukuan.
42
 Inti dari keseluruhan 
hak-hak asasi manusia adalah kesamaan di antara semua 
ras. Islam menghapuskan setiap perbedaan di antara 
manusia kecuali perbedaan karena kebajikan dan takwa 
(QS al-Hujurat/49:11-13). Al-Qur‘an menekankan 
persamaan manusia yang esensial ni karena di antara 
semua makhluk hidup hanya manusialah yang memiliki 
keunikan. Dengan akal yang dimilikinya, manusia pada 
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saat tertentu mampu sampai kepada predikat makhluk 
terbaik karena kepekaan hati nurani mereka, ketajaman 
intelegensi mereka dan kesalehan mereka. Tapi dengan 
penggunaan nafsu melebihi semestinya, manusia dapat 
menempati posisi binatang bahkan lebih buruk dari 
binatang karena tidak dapat diberi petunjuk karena 
sedemikian lalainya (QS al-A‘raf/7:179). 
 Ajaran etik Al-Qur‘an yang menekankan 
keseimbangan individu dan masyarakat juga dipahami 
dari kewajiban masyarakat menghalau kemungkaran, baik 
secara individual maupun secar kolektif. Hal ini karena 
akibat dari kemungkaran itu akan menimpa semua 
individu, termasuk individu yang tidak terlibat dalam 
perbuatan buruk itu. Ketika sebuah bangsa menemui 
sebuah kebinasaan dan digantikan oleh bangsa yang 
memiliki kekuatan moral yang baik, maka warga yang 
baik pun akan ikut binasa jika tidak berusaha 
memperbaiki keadaan (QS Hud/11:116). Meskipun 
demikian, tidak seluruh dunia dihancurkan karena dosa 
yang dilakukan oleh bangsa-bangsa tertentu sehingga ada 
yang musnah dan ada yang bertahan (QS Hud/11:100).  
 Uraian di atas menegaskan adanya pertalian yang 
tidak putus antara kesalehen individual dan kesalehan 
sosial. Hal ini misalnya secara gamblang dikemukankan 
al-Qur‘an dalam surah Al—Baqarah/2:177. Ayat ini 
menegaskan bahwa kesalehan itu (al-birr) tidak cukup 
hanya dengan beriman kepada Allah, hari kiamat, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab dan nabi-nabi Allah. 
Kesalehan itu juga harus mewujud dalam bentuk 
kepekaan sosial dengan memberikan sebahagian yang 
dimiliki kepada orang yang membutuhkan, termasuk 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang 
berada dalam perjalanan, orang-orang yang membutuhkan 
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bantuan keuangan, dan untuk menebus tawanan-tawanan 
perang. Di bagian akhir ayat ditutup dengan penegasan 
kesalehan dengan cara menegakkan shalat, menunaikan 
zakat, menunaikan janji, tabah dalam situasi yang sulit, 
kemalangan dan peperangan. Mereka inilah yang benar-
benar beriman (QS al-Baqarah/2:177). Dengan penegasan 
kesalehan seperti ini, Al-Qur‘an menghendaki agar kaum 
muslimin menegakkan sebuah tata politik di atas dunia 
untuk menciptakan tata sosial moral yang egalitarian dan 
adil.
43
 Penjelasan ini menempatkan moderasi ajaran Etika 
Islam tidak dapat diragukan lagi. 
4. Moderasi Islam dalam Aspek Ekonomi 
Islam adalah agama pertengahan, karenanya Islam 
memerintahkan kesederhanaan, keseimbangan dan 
proporsionalitas dalam semua persoalan kehidupan manusia, 
termasuk keseimbangan dalam sikap dan perilaku ekonomi. 
Hidup sederhana tidak berarti hidup dengan kekurangan, tetapi 
hidup sesuai kebutuhan.  
Sistem kapitalisme yang sampai  hari  ini berkuasa  
berhasil  menciptakan kesejahteraan dengan kemajuan tingkat 
produktivitas dan kecanggihan teknologi yang semakin tinggi. 
Hassan Hanafi (l.1935 M)  menggambarkan kapitalisme sebagai 
kediktatoran  dan dominasi yang selalu bersekutu dengan 
feodalisme dan imprealisme.
44
 Sebagai sistem ekonomi, 
kapitalisme yang diterapkan dunia Barat dinilai merusak dasar-
dasar kebudayaan dan menyingkirkan mereka yang lemah secara 
ekonomi, di samping mampu berkuasa secara politik di level 
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kebijakan negara. Persoalan yang paling mendasar dalam 
hubungan antar manusia adalah masalah kesenjangan antara 
para konglomerat dan mereka yang betul-betul melarat. Bila 
keadaan demikian tidak segera dicarikan solusi yang dapat 
menghilangkan kesenjangan tersebut, tentu akan berakibat 
munculnya ketidakserasian dalam hubungan masyarakat. 
Bahkan berakibat pada penyimpangan perilaku keberagamaan 
manusia. Kapitalisme melahirkan dampak penindasan dan 
menumbuhkan nilai-nilai yang merusak serta menciptakan 
kelas-kelas sosial dan kesenjangan akses karena mengakibatkan 
terpusatnya otoritas kepada pemilik modal.
45
  
Moderasi prinsip ekonomi Islam dapat menjembatani 
prinsip individualisme yang melandasi ekonomi kapitalisme dan 
prinsip kolektivisme yang melandasi ekonomi sosialisme. 
Kapitalisme mengakui hak individu dalam melakukan aktivitas 
ekonomi secara bebas tanpa batas, baik dalam hal produksi 
maupun distribusi. Para kapitalis bebas mencari keuntungan 
yang sebesar-besarnya tanpa memperdulikan keseimbangan 
sosial. Akibatnya, pemilik modal kapitalis akan semakin kaya 
dan orang lain dengan modal yang minim akan mengalami 
alienasi ekonomi yang berimbas pada alienasi sosial. Dengan 
sendirinya terciptalah dua kelas besar dalam kehidupan 
masyarakat, yaitu kelas masyarakat kaya raya dan kelas 
masyarakat miskin yang jelata. Dalam kondisi seperti ini 
kohesifitas sosial hampir mustahil terwujud karena nilai-nilai 
moral seperti persaudaraan, kerjasama, gotong royong, kasih 
sayang dan kebajikan manusiawi lainnya tertelan oleh arus 
kebencian, iri dan dengki, serta rivalitas individualis dari 
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 Paham kapitalisme ini secara jelas 
dicela dalam Al-Qur‘an (QS al-Qalam/68:17-33). 
 Di poros yang berseberangan, ekonomi sosialisme 
muncul sebagai antitesa ekonomi kapitalisme. Jika 
kapitalisme memberikan kebebasan tak terbatas untuk 
memiliki harta kekayaan, maka sosioalisme justru 
menghilangkan kebebasan. Sebagai gantinya, seluruh 
alat-alat dan sumber-sumber produksi dan distribusi 
monopoli negara. Hak individualitas diambil alih oleh 
negara sehingga mengakibatkan turunnya produktivitas 
perseorangan. 
 Secara garis besar, sistem ekonomi moderat Islam 
dapat dilihat dari tiga konsep dasar. Pertama, Islam 
menghargai kebebasan individual dan masyarakat dalam 
memperoleh kekayaan dengan memberi batasan-batasan 
etik yang memprioritaskan kesejahteraan bersama. 
Kebebasan individual dalam aktivitas ekonomi dibatasi 
tanggungjawab sosial. Kebebasan yang dimaksud tidak 
diperkenankan jika hal itu merusak tatanan sosial 
kemasyarakatan. Kedua, setiap orang memiliki hak 
kepemillikan pribadi (hak individual). Ketiga, 
kepemilikan pribadi kuantitasnya sangat terbatas. 
Kekayaan seseorang dapat digunakan atau dipindahkan 
kepada orang lain secara pribadi. Islam menegaskan 
bahwa di dalam kekayaan pribadi terdapat hak orang lain 
yang ketika tidak diberikan akan mengganggu sirkulasi 
kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kepemilikan pribadi harus terdistribusi dengan prinsip-
prinsip keadilan dan kebajikan. Dengan sistem seperti ini, 
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sistem ekonomi Islam dipandang sebagai jembatan yang 
dapat mempertemukan sisi-sisi positif yang ada dalam 
prinsip-prinsip kapitalisme dan prinsip-prinsip sosialisme 
dan membuang sisi-sisi negatif keduanya yang sama-sama 
ekstrim. 
Ajaran Al-Qur‘an tentang infak dalam bentuk zakat dan 
sedekah merupakan ajaran yang menentang sistem kapitalisme. 
Zakat mengecilkan gap antara orang kaya dan orang miskin, 
sehingga tidak ada orang yang merasakan kekurangan. Sedekah 
harus didasarkan pada kerelaan hati dalam mengeluarkannya. 
Berapapun nominal sedekah itu tetap harus dilandasi keikhlasan. 
Hal ini bertentangan dengan Islam yang menolak pemusatan 
modal kepada pihak-pihak tertentu, baik secara kolektif maupun 
secara individual. Dengan kata lain, Islam tidak hanya 
memprioristaskan pertumbuhan dan peningkatan ekonomi, tapi 
juga memerintahkan pemerataan ekonomi yang melahirkan 
kesejahteraan bersama.  
 
C. PENGKAJIAN ISLAM INTENSIF : MENGURAI 
PERAN PITI DALAM PEMBINAAN MUSLIM 
TIONGHOA MAKASSAR 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
merupakan salah satu organisasi masyarakat yang dimiliki 
oleh etnis Tionghoa. PITI Makassar adalah cabang dari 
PITI pusat yang berada di Jakarta. PITI merupakan 
organisasi hasil peleburan dari dua organisasi yaitu 
Persatuan Islam Tionghoa (PIT) dan Persatuan Tionghoa 
Muslim (PTM). Organisasi ini didirikan jauh sebelum 
reformasi yaitu pada tanggal 14 Mei 1961. Sedangkan 
PITI Makassar dibentuk pada tahun 1992. Ketika terjadi 
peraturan pemerintah yang melarang etnik Tionghoa 
untuk membentuk organisasi, maka PITI menyamarkan 
dirinya dengan berganti nama menjadi Pembina Iman 
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Tauhid Indonesia yang akronimnya tetap PITI. Dengan 
nama ini, warga Tionghoa tidak dipersoalkan lagi 
eksistensinya di Indonesia. Namun setelah era reformasi, 
PITI dengan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia secara 
bersama-sama dengan PITI Pembina Iman Tauhid 
Indonesia dicantumkan secara bersama-sama di anggaran 
dasar organisasi yang ditetapkan di Muktamar Nasional 
PITI ke III di Surabaya tahun 2005.
47
  
PITI adalah organisasi keagamaan (Islam) 
sekaligus bernuansa etnik Tionghoa, sehingga organisasi 
ini sangat khas dan anggotanya tidak terlalu banyak. 
Meskipun organisasi ini berbasis etnik Tionghoa, namun 
kenyataannya organisasi ini juga menerima penganut 
agama Islam dari etnik lain. Terutama pada PITI yang 
berada di daerah-daerah seperti PITI Wilayah Sulawesi 
Selatan dan PITI Kota Makassar. Organisasi ini didirikan 
oleh sejumlah orang Tionghoa yang beragama Islam 
dengan tujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan para anggotanya kepada Allah Swt. Kegiatan 
prioritas organisasi ini adalah kegiatan yang berorientasi 
dakwah dan syiar Islam. Selain melakukan pengkajian 
Islam dan pengajian Al-Qur‘an serta kegiatan-kegiatan 
ibadah di berbagai tempat, organisasi ini juga melakukan 
aktivitas sosial dengan mengunjungi panti asuhan dan 
berbagai wilayah-wilayah orang yang kurang mampu 
secara ekonomi (dhuafa). 
 Adapun visi PITI adalah mewujudkan Islam 
sebagai ‖Rahmatan Lil Alamin‖ dalam rangka 
melaksanakan Islam secara kaffah. Adapun misi PITI 
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adalah: pertama, melaksanakan dakwah islamiyah amar 
ma‟ruf nahi mungkar, meningkatkan kualitas pemahaman 
dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Kedua, menyelenggarakan pendidikan, 
pengajaran, dan pengembangan kebudayaan yang sesuai 
dengan ajaran Islam, membina manusia muslim yang 
takwa, berbudi luhur, terampil, dan berpengetahuan luas. 
Ketiga, menjalin kerjasama dengan organisasi 
kemasyarakatan lain guna meningkatkan kesejahteraan 
sosial dalam rangka mewujudkan ukhuwah islamiyah.
48
 
Pengajian Al-Qur‘an dan pengkajian Islam di 
kalangan muslim Tionghoa Makassar telah dimulai jauh 
sebelum terbentuknya organisasi PITI di Kota Makassar 
dan masih berlangsung sampai sekarang. Bahkan 
pengajian ini juga pernah dilakukan secara berkala oleh 
organisasi Generasi Muda Tionghoa Islam Indonesia 
(GMTII)
49
 yang kemudian membaur dalam keanggotaan 
PITI. Hal ini menunjukkan bahwa betapa signifikannya 
posisi kegiatan pengkajian dan pendalaman Islam secara 
berkesinambungan dalam menuntun keberislaman etnis 
Tionghoa muslim. Semakin baik pemahaman umat Islam 
terhadap Islam, semakin baik juga pengamalan 
keagamaannya. Di era modern sekarang, pengkajian 
terhadap Islam secara serius lebih dibutuhkan lagi dalam 
rangka menghadang berbagai ideologi yang bertentangan 
dengan Islam itu sendiri.  
Di bawah kepemimpinan Sulaiman Gosalam, 
aktivitas muslim Tionghoa Kota Makassar semakin 
variatif. Pengajian Al-Qur‘an dalam bentuk belajar 
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membaca Al-Qur‘an dan pengkajian Islam, praktikum 
ibadah, pengajian rutin dari rumah ke rumah semakin 
intensif dilakukan. 
Satu hal yang dapat membuktikan posisi sentral PITI 
sebagai inisiator dan fasilitator dalam pembinaan keagamaan 
muslim Tionghoa khususnya dalam kegiatan pengkajian Islam 
intensif komunitas Tionghoa adalah adanya acara penyampaian 
‖Kata Sambutan‖ dari pengurus PITI sebagai rangkaian acara 
pengkajian Islam setiap kali kegiatan itu mulai dilaksanakan. 
Penyampaian ‖Kata Sambutan‖ tidak hanya didengar pada acara 
pengkajian Islam Intensif, namun hal itu juga ditemukan dalam 
rangkaian acara-acara keagamaan lainnya, misalnya kegiatan 
dzikir bersama setiap jum‘at, dzikir bersama menjelang tahun 
baru masehi. Selain itu, ‖Kata Sambutan‖ dari pengurus PITI 
juga ada dalam rangkaian acara peringatan hari-hari besar Islam, 
misalnya acara Maulid Nabi saw., acara Isra‘ Mi‘raj, dan juga 
halal bi halal seusai pelaksanaan hari raya Idul Fitri.
50
 Fakta di 
atas sekaligus menegaskan bahwa sikap keberagamaan dan 
tanggung jawab keorganisasian pimpinan organisasi PITI sangat 
berpengaruh terhadap kesinambungan kegiatan dakwah Islam 
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A. JENIS DAN LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 
yakni sebuah penelitian yang memberikan gambaran lebih 
mendalam tentang gejala-gejala sosial tertentu atau aspek 
kehidupan tertentu pada masyarakat yang diteliti. Bogdan dan 
Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong, mengemukakan 
bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
51
. 
Penelitian kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang 
dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interpretasi terhadap 
gejala yang diamati, serta utuh (holistic) karena setiap obyek 
dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan.
52
  Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi 
alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci. penelitian 
kualitatif berusaha menjelaskan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun fenomena tingkah laku 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan 
antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.
53
 
Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi 
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Data kualitatif penelitian ini terfokus kepada muslim 
Tionghoa yang bermukim di Kota Makassar dan bernaung di 
bawah keanggotaan organisasi masyarakat Tionghoa, yaitu 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia Makassar. Organisasi ini 
satu-satunya organisasi masyarakat muslim Tionghoa yang 
berbasis Islam dan merupakan cabang dari organisasi induk 
yang berpusat di Jakarta. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan pertimbangan bahwa 
Makassar merupakan wilayah yang terdiri dari empat 
suku besar di Sulawesi-Selatan, yakni Bugis, Makassar, 
Mandar dan Toraja. Selain itu, terdapat pula suku-suku 
lain. Seperti Tionghoa, Jawa, Sunda, Minahasa, Batak, 
Minang dan Melayu, dan etnik Tionghoa. Obyek 
penelitian ini dikhususkan pada etnis Tionghoa yang 
beragama Islam. 
B. PENDEKATAN PENELITIAN 
Dari sisi keilmuan akademik, pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif 
Islam yaitu dengan menjadikan al-Qur‘an dan hadis Nabi 
sebagai tolok ukur dalam mendiskusikan pengkajian Islam yang 
dilakukan secara intensif oleh komunitas muslim Tionghoa Kota 
Makassar. Pendekatan normativitas Islam dikombinasikan 
dengan pendekatan Sosiologi Islam
55
 karena kreativitas 
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menggali agama dari sumber aslinya (baca:Al-Qur‘an) dapat 
melahirkan varian pemahaman keagamaan dan ekspresi 
keberagamaan yang berbeda-beda sehingga memerlukan sikap 
lapang dada untuk menerima perbedaan-perbedaan.
56
 Islam 
secara fungsional merupakan rahmat bagi seluruh alam yang 
dalam kajian sosiologis merupakan perekat bagi kehidupan 
bersama. Selain itu, pendekatan psikologi agama juga digunakan 
untuk mengetahui latar belakang konversi agama para muslim 
Tionghoa Makassar. Demikian juga pendekatan antropologi 
digunakan untuk menggambarkan keadaan masyarakat dan 
lingkungan budaya yang dapat mempengaruhi kehidupan 
muslim Tionghoa di Makassar termasuk hal-hal yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku keberagamaan moderat 
muslim Tionghoa Makassar. Dengan demikian, Penelitian ini 
menggunakan pendekatan multidisipliner yang holistik. 
Secara metodologis penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologis, suatu pendekatan penelitian yang 
menekankan bahwa ilmu itu value bound, mempunyai hubungan 
dengan nilai sehingga harus berlandaskan dan diorientasikan 
pada nilai-nilai seperti kemanusiaan, keadilan, dan juga nilai 
efisiensi serta efektifitas, dan mencari kebenaran dengan 
berupaya memahami konteksnya.
57
 Pendekatan fenomenologis 
berupaya memahami perilaku manusia dari segi kerangka 
berpikir maupun bertindak orang-orang itu sendiri. Itulah 
sebabnya pendekatan fenomenologis juga disebut sebagai 
                                                                                                                                   
Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab (Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h. 
233. 
56
Tahir Kasnawi, ―Pengantar‖ dalam Varian Gerakan Keagamaan, 
Abd. Kadir Ahmad (ed.) (Cet.I; Makassar: CV.MIDSON, 2007), h. ii.  
57
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatf, Edisi IV 
(Yoyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 263-264.   
Rosmini - Syamsidar - Hj. Haniah| 48 
 
paradigm alamiah (naturalistic paradigm).
58
 Pendekatan 
fenomenologis diterapkan dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk memahami fenomena-fenomena keberagamaan muslim 
Tionghoa Kota Makassar. 
C. SUMBER DATA PENELITIAN 
Pada penelitian kualitatif sumber data utamanya 
adalah para informan yang terdiri dari anggota 
masyarakat. Dalam hal ini informannya terdiri dari 
individu, organisasi atau kelompok, komunitas dan 
masyarakat.
59
 Adapun sumber data dalam penelitian ini 
dapat diklasifisikan sebagai berikut: 
1. Sumber data primer; yang diperoleh melalui studi 
lapangan dengan menggunakan teknik wawancara 
dan FGD (Focus Group Discussion). Dalam 
pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan data 
melalui komunikasi langsung dengan para 
informan, yaitu sejumlah orang yang dapat 
menghubungkan peneliti dengan individu dari 
komunitas Tionghoa (informan kunci), sejumlah 
kalangan Tionghoa yang termasuk pengurus PITI 
(informan biasa), serta orang-orang yang memiliki 
keahlian dalam bidang yang diteliti, seperti bidang 
agama, sosiologi dan antropologi agama. 
2. Sumber data sekunder, yaitu berupa ulasan pustaka 
yang dikategorikan kepada kajian kepustakaan 
konseptual bersumber dari buku-buku, jurnal, surat 
kabar, bulletin, dokumen resmi internet, serta 
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informasi tertulis lainnya yang berkenaan dengan 
masalah yang diteliti. Data sekunder dimaksudkan 
sebagai data-data penunjang untuk melengkapi 
penelitian. Selain itu, sumber data sekunder dapat 
juga berupa kepustakaan penelitian atau 
penelusuran penelitian terdahulu yaitu kajian 
terhadap hasil-hasil penelitian.  
D. TEKNIK PENENTUAN INFORMAN 
Adapun teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu 
suatu teknik penentuan informan penelitian berdasarkan 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah ingin 
mendiskripsikan kontribusi program pengkajian Islam 
yang dilaksanakan setiap sekali seminggu dalam sikap 
dan perilaku keberagamaan muslim Tionghoa Kota 
Makassar. Berdasarkan teknik ini, maka informan yang 
dijadikan sumber data penelitian ini adalah individu 
muslim Tionghoa yang kehadirannya pada kegiatan 
pengkajian Al-Qur‘an termasuk kategori tinggi (sering). 
Adapun jumlah individu yang dimaksud sebanyak 15 
orang yang kesemuanya tergolong muallaf dan memiliki 
latar belakang agama yang berbeda sebelum mereka 
konversi ke Islam.  
Selain individu muslim Tionghoa, beberapa 
pengurus inti organisasi Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia (PITI) Wilayah sulawesi-Selatan dan cabang 
Kota Makassar juga berpartisipasi dalam memberikan 
data penelitian ini yang jumlahnya sebanyak 5 orang. 
Relevansi PITI dalam hal ini menjadi signifikan karena 
PITI adalah satu-satunya organisasi yang dimiliki muslim 
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Tionghoa di kota Makassar sekaligus organisasi yang 
mengkoordinasi langsung kegiatan pengkajian al-Qur‘an 
secara intensif. Selain informan dari dua kategori di atas, 
penelitian ini juga mengambil data dari beberapa 
akademisi yang memiliki pemahaman tentang muslim 
Tionghoa Kota Makassar yang berjumlah dua orang. 
Dengan demikian jumlah informan dalam penelitian ini 
adalah 22 orang. 
E. INSTRUMEN PENELITIAN  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa : 
a. Pedoman FGD (Focus Group Discussion) 
berupa pertanyaan-pertanyaan kunci terkait 
dengan model pengkajian Islam intensif dan 
kontribusinya dalam keberagamaan moderat 
komunitas muslim Tionghoa Kota Makassar. 
b. Pedoman wawancara (interview guide), 
disusun untuk mendapatkan informasi yang 
terkait dengan data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
c. Pedoman observasi, disusun untuk 
melengkapi atau memperkuat hasil 
wawancara dan melakukan evaluasi 
pendalaman terhadap hasil wawancara. 
d. Human instrument (peneliti sebagai 
instrumen). Dalam penelitian ini yang 
menjadi alat utama adalah peneliti sendiri 
yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, 
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menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
hasil penelitian. 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Library Research 
Penulis memperoleh pengetahuan baik tentang teori 
maupun data-data dengan membaca literatur-literatur yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan tak lupa pula 
membaca literatur lain yang berhubungan erat dengan judul 
yang diteliti. 
b. Field Reseach 
1) FGD (Focus Group Discussion) 
Metode ini bertujuan memperoleh data dari informan 
dari pihak muslim Tionghoa Makassar baik secara individual 
maupun mewakili pengurus PITI Kota Makassar dan PITI 
Sulawesi Selatan terkait dengan eksistensi pengkajian Isalm 
intensif baik dalam hal tujuan kajian Islam, materi atau tema 
kajian, maupun criteria narasumber yang dilibatkan dalam acara 
tersebut. FGD ini dilaksanakan sekali dalam penelitian ini.  
2) Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai dengan teknik wawancara mendalam (indepth 
interview) yang juga sering disebut dengan wawancara tak 
terstruktur, wawancara intensif, wawacara kualitatif atau 
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wawancara terbuka (open ended interview).
60
 Metode ini 
bertujuan memperoleh informasi dari semua informan. 
Wawancara mendalam bertujuan untuk menggali dan 
mendalami issu-issu penting yang diperoleh melalui FGD yang 
dilaksanakan sebelumnya. 
Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yakni sampel yang ditentukan atas 
dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu. Dasar pertimbangan 
yang di maksud adalah  (1) menentukan atau mengidentifikasi 
informan yang memahami permasalahan; (2) menentukan 
informan yang terlibat sebagai subjek permasalahan.  
3) Observasi Partisipatif 
Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara 
sistematis terhadap objek/subjek yang diteliti. Dalam hal ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian. Teknik 
pengamatan dilakukan dengan cara pengamatan berpartisipasi 
secara tidak terstruktur atau secara alamiah, dimana peneliti ikut 
terlibat, baik pasif maupun aktif dalam interaksi dengan kegiatan 
pengkajian Islam yang diselenggarakan muslim Tionghoa 
Makassar. Pengamatan berperan serta cocok untuk penelitian 
deskriptif yakni penelitian yang bertujuan menghasilkan 
interpretasi mengenai perilaku manusia berdasarkan kehidupan 
mereka sehari-hari
61
 Berdasarkan hal ini peneliti akan mengurai 
soal narasumber, tema-tema (materi) ayat-ayat Al-Qur‘an yang 
menjadi fokus pengkajian muslim Tionghoa kota Makassar dan 
hubungannya dengan sikap dan perilaku keberagamaan yang 
ditampilkan oleh mereka. 
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Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi, seperti surat-surat, catatan harian, 
laporan, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi peluang pada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu buku, 
dokumen, data tersimpan di website, dan lain-lain. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 
kualitatif yang menggunakan pendekatan logika induktif, 
dimana data yang diolah berangkat dari hal-hal yang khusus dan 
bermuara pada hal-hal umum. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif yakni analisis data yang dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman 
sebagaimana dikutip Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 




Adapun analisis data disesuaikan dengan fokus masalah 
yang diteliti dengan tahapan (a) Klasifikasi data; konseptualisasi 
hasil wawancara dalam bentuk transkrip yang diinterpretasi, 
kemudian diklarifikasi oleh informan. Selain itu, observasi, 
telaah pustaka, dan sumber data lainnya tetap didiskusikan 
dengan informan  guna memenuhi tingkat konsistensi data 
(validitas internal). (b) Reduksi data; tahapan memilih data yang 
terkumpul yang sesuai dangan fokus penelitian. Memilih data 
berarti mengukur relevansi antara data dengan maksud dan 
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tujuan penelitian, dengan jalan penyederhanaan atau 
memadukan data yan tersebar  kemudian kembali 
mengeksplorasi data tambahan. (c) Penyajian data; tahapan ini 
merupakan proses deskripsi informasi atau uraian naratif peneliti 
tentang temuan data penelitian. (d) Konklusi dan verifikasi; 
tahapan akhir analisis data dengan melibatkan kembali kepada 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. ETNIS TIONGHOA DAN MUSLIM TIONGHOA DI 
MAKASSAR 
 
1. Sejarah Kedatangan Etnis Tionghoa di Makassar 
Nurkhalish Madjid mengemukakan bahwa teori 
yang meyakini kedatangan Islam ke Nusantara melalui 
daratan Cina dalam beberapa hal dapat diterima. Paling 
tidak, fakta tersebut dapat dikonfirmasi pada adanya 
kecocokan dalam persoalan kemazhaban dan kebahasaaan 
sekaligus. Kaum muslim Cina bermazhab sunni-syafi‘i, 
mazhab yang umum dianut oleh bangsa-bangsa muslim 
sepanjang jalur sutera (silk road). Demikian juga dari segi 
kebahasaan, teori ini memiliki kecocokan, yaitu bahwa 
bangsa-bangsa muslim Asia Tengah dan Cina berada 
dalam kawasan pengaruh bahasa dan budaya muslim 
Persi. Pengaruh ini meluas ke bangsa-bangsa muslim 




Komunitas masyarakat Tionghoa muslim semakin 
berkembang dengan adanya perdagangan internasional 
yang semakin intensif yang melibatkan Cina dengan 
Majapahit. Komunitas tersebut tentu saja menjalin 
jejaring perdagangan dengan sesama komunitas Tionghoa 
Muslim di kawasan lain dan juga daerah asal mereka. 
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Kepulauan Nusantara pada umumnya dan wilayah 
Majapahit pada khususnya yang sedang mengalami 
peningkatan perekonomian kemudian menjadi tujuan 
migrasi para pedagang asing termasuk pedagang 
Tionghoa yang beragama Islam.
64
  
Kedatangan orang-orang Tionghoa di Makassar 
tidak dapat dipastikan. Meskipun demikian, dari beberapa 
penelitian sebelumnya diduga bahwa kemungkinan orang-
orang Tionghoa datang ke Makassar sejak kekuasaan 
Dinasti Yuan (1280-1367). Dapat dipastikan bahwa 
kedatangan mereka ke Makassar jauh lebih dahulu dari 
kedatangan orang-orang Eropa (Portugis, Inggris, Belanda 
dan lain-lain).
65
 Menurut Shaifuddin Bahrum, kedatangan 
bangsa Tionghoa di beberapa negeri di nusantara, 
termasuk Makassar disebabkan oleh dua faktor utama. 
Pertama, faktor ekonomi, bangsa Tionghoa dari dulu 
dikenal sebagai bangsa yang suka berniaga. Kedua, 
adanya desakan politik dalam negeri yang sedang 
berkecamuk terutama pada abad ke-17, pada saat 
terjadinya pergeseran kekuasaan di Tiongkok. 
Kedatangan imigran Cina ke Nusantara seputar 
abad ke-17, rata-rata berasal dari daerah Tiongkok selatan 
terutama dari provinsi Fu Kian dan Kuang tong. 
Kedatangan bangsa Tiongkok ke Makassar tidak hanya 
membawa barang dagangan atau diri mereka saja, akan 
tetapi juga berbagai aspek kebudayaan yang khas juga 
ikut terbawa terutama sistem perdagangan, bahasa, 
kepercayaan, teknologi, kesenian dan sebagainya.
66
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Dari bahasa Tionghoa yang tersebar di Makassar 
dapat dikenali bahwa mereka berasal dari empat golongan 
besar. Dari sumber Skinner ke Vasanty dalam 
Koenjraningrat dijelaskan bahwa keempat golongan 
tersebut adalah orang yang berbahasa Hok-Kian, orang 
yang berbahasa Hakka (Khek), orang yang berbahasa 
Kanton, dan orang yang berbahasa Tio Tjio. Keempat 
kelompok masyarakat yang berbahasa berbeda ini sulit 
berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya.
67
 
Orang Hok Kian adalah kelompok imigran 
Tionghoa pertama yang bermukim di Makassar dalam 
jumlah yang cukup besar sampai abad ke-19. Mereka 
berasal dari Amoy dan sekitarnya (Tsiang, Tsu, Tsoan, 
Tsiu) dan sebagainya. Fu Kheien Selatan, daerah yang 
sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi Tiongkok 
pada abad ke-10 sampai ke-19. Orang Tio Tjoe (Teo 
Chiu) berasal dari pantai selatan negeri Tiongikok di 
daerah padalaman Swatow dengan ibukota kabupatennya 
disebut Tio Tjoe Foe, di bagian Timur Propisi Kuang 
Tung. Imigran Tionghoa lainnya adalah orang Hakka, 
imigran ini berasal dari  pedalaman propinsi Kuang Tong. 
Dari segi geografis, kebanyakan daerah ini berbukit-bukit 
dan tandus. Mereka adalah orang Tionghoa trbanyak di 
Makasar setelah orang Hok Kian. Selain itu, orang 
Tionghoa dari Kanton, propinsi Kuang Tung juga banyak 
yang bermukim di Makassar. Mereka baru bermigrasi ke 
Makassar pada abad ke-19. Kelompok Tionghoa lainnya 
yang bermigrasi ke Makassar dalam jumlah yang kecil 
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berasal dari pulau Hainan atau Hailan, di sebelah Selatan 
Propinsi Kuang Tung. Selain itu, ada juga yang berasal 




Sekitar tahun 1600-an, Datuk Ri Bandang adalah 
orang yang mengawali penyebaran dakwah di kalangan 
orang Tionghoa Makassar. Orang Tionghoa yang pertama 
diislamkan adalah Ong Tiong Ho alias Abdullah. Populasi 
muslim Tionghoa di Makassar semakin hari semakin 
meningkat disebabkan di antaranya adanya perkawinan 
campuran antara etnis Tionghoa dengan etnis di Melayu 
di Makassar dan dengan etnis Makassar itu sendiri yang 
semuanya beragama Islam. Dalam hal penyiaran dan 
peningkatan ajaran Islam, seorang Tionghoa muslim, Tio 
Teng Hoei alias Baba Caddi membuka pesantren atau 
pengajian Al-Qur‘an. Di samping itu, ada juga yang 




2. Sistem Mata Pencaharian Etnis Tionghoa di Makassar 
Sebahagian besar warga Tionghoa di Makassar 
menggeluti dunia perdagangan sebagai sistem mata 
pencahariannya. Selain berdagang, di antara mereka ada juga 
yang bekerja di dunia perbankan, industri, jasa konstruksi, 
kepariwisataan dan sebagainya. Tempat tinggal mereka tersebar 
di Kota Makassar, terutama di pusat-pusat kota (pusat pertokoan 
atau di pasar-pasar), di sekitar pelabuhan (Jl. Nusantara, jl. 
Sulawesi) dan sekitarnya. Dalam menjalani aktivitas 
ekonominya, warga Tionghoa membaur dengan penduduk asli 
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Makassar dan pedagang-pedagang pendatang lainnya, seperti 
Bugis, keturunan India, keturunan Arab, keturunan Pakistan.
70
 
Meskipun warga Tionghoa ada juga yang berprofesi 
selain di dunia industri, misalnya sebagai pegawai pemerintah, 
pengacara, dan lain-lain, namun pada umumnya mereka dikenal 
sebagai pedagang yang ulet dan banyak berhasil. Hal ini sangat 
terkait dengan perlakuan pemerintah Indonesia yang membatasi 
ruang gerak warga Tionghoa karena dituding sebagai pendukung 
Partai Komunis Indonesia (PKI) pada akhir 1950-an sampai 
akhir 1960-an. Mereka tidak diberi peluang untuk menjadi 
tentara, pegawai negeri, polisi, apalagi duduk dalam 
pemerintahan dan parlemen. Kalaupun ada yang menjalani 
profesi-profesi tersebut itu karena melalui jalur-jalur khusus atau 
memiliki prestasi dan kemampuan yang luar biasa. Warga 
Tioghoa bahkan dilarang bermukim di wilayah pedesaan, 
sehingga bakat bertani dan nelayan mereka tidak dapat 
tersalurkan. Dengan kondisi seperti ini, maka perdaganan 
menjadi satu-satunya aktivitas keseharian yang pilihan mereka. 
Perlakuan disktriminatif ini berlanjut sampai era orde 
baru yang secara sistematis mengucilkan warga Tionghoa dan 
menjadikannya a politis yang tidak memiliki repsentasi di 
pemerintahan dan di legislatif. Sebaliknya, peluang bisnis justru 
dibuka sebesar-besarnya kepada kelompok Tionghoa. Sebagai 
akibatnya, muncul kelompok kecil di kalangan Tionghoa yang 
dianggap sebagai golongan oportunis, hanya memperkaya diri 
sendiri dan tidak memperdulikan nasib masyarakat di 
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sekitarnya. Selanjutnya, etnis Tionghoa dianggap telah 
menyebabkan kemiskinan bagi rakyat Indonesia.
71
 
Sampai dasawarsa 1960-an, kebanyakan warga Tionghoa 
di Makassar masih hidup dalam keadaan amat sederhana, 
bahkan banyak yang melarat. Di antara mereka bekerja sebagai 
penjual keliling dari lorong ke lorong menjual biscuit, kecap 
atau bubur. Sebagian lainnya lagi bekerja sebagai tukang sepatu, 
penjual mie dengan memakai gerobak dorong atau  nongkrong 
di sudut-sudut jalan. Tempat tinggal mereka pun sangat 
sederhana dan berbaur dengan orang Bugis-Makassar serta suku 




Keadaan memprihatinkan di atas kemudian berubah pada 
era 1980-an. Dengan mengutip hasil penelitian Kamaruddin 
tahun 1988, Shaifuddin Bahrum mengungkapkan bahwa  sistem 
perdagangan warga Tionghoa di Makassar selanjutnya 
menggunakan pola patron-klien dalam melakukan kerjasama 
dengan pengusaha pribumi. Kerjasama itu meliputi modal, 
managemen, ketenagakerjaan, sampai pada level terendah. 
Pedagang-pedagang Tionghoa kebanyakan bertindak patron 
yakni sebagai pedagang klontongan yang melakukan penjualan 
dalam jumlah partai besar di pasar Butung atau di pasar sentral. 
Sementara pedagang pribumi bertindak sebagai clien para 
pedagang Tionghoa yaitu pedagang yang menjual secara eceran 
di dalam pasar butung dan di pasar-pasar tradisional lainnya.
73
 
Berdasar pada hubungan persahabatan dan prinsip kepercayaan, 
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para pedagang eceran dari warga pribumi memperoleh harga 
yang relatif murah bahkan dipercaya memperoleh barang 
dengan harga kredit.  
Toko-toko orang Tionghoa di Makassar dibangun secara 
berkelompok mengikuti ruas jalan. Jenis jualan mereka pun 
seakan-akan sudah ditentukan dalam kelompok-kelompok 
tersebut. Misalnya toko-toko atau pedagang alat-alat motor dan 
mobil terdapat di jalan Veteran Utara. Warga Tionghoa yang 
berjualan alat elektronik terdapat di jalan Bulu Saaraung. 
Sedangkan di jalan Sulawesi terdapat sejumlah pedagang 
makanan dan buah-buahan. Di jalan Somba Opu, mereka 
berkelompok secara ekslusif dan berdagang aneka macam 
barang dagangan, berupa pakaian, perhiasan dari perak dan 
emas, tas, sepatu, karpet dan berbagai alat-alat rumah tangga, 
aneka jam, jamu, makanan dan sebagainya. 
Berkat etos kerja dan sikap hemat di masa lalu yang 
cukup tinggi, anak cucu mereka bisa hidup dalam kondisi yang 
lebih baik sekarang. Kemiskinan yang dahulu pernah dicitrakan 
pada warga Tionghoa di Makassar kini tergantikan dengan gaya 
hidup yang serba mewah dan glamour. Mall, hotel, dan toko-
toko besar di pusat-pusat kota di Makassar adalah hampir semua 
milik warga Tionghoa. 
Kehidupan mewah dan penguasaan modal besar lebih 
didominasi oleh warga Tionghoa totok. sedangkan warga 
tionghoa yang berkonversi ke Islam lebih banyak dari Tionghoa 
peranakan. Tionghoa totok adalah Tionghoa yang lahir di 
Negara lain dan sama sekali berdarah asing, ia berbahasa 
Tionghoa dan berorientasi ke Negara Tiongkok. Sedangkan 
Tionghoa peranakan adalah yang dilahirkan dan dibersarkan di 
Indonesia yang kebudayaannya telah dipengaruhi oleh 
kebudayaan Indonesia, mereka mamakai bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah Makassar sebagai bahasa sehari-hari dan pada 
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umumnya telah hilang kepandaiannya menggunakan bahasa 
Mandarin. Mereka lebih menampakkan budaya Indonesia 
daripada budaya Tionghoa.
74
 Bahasa Tionghoa rupanya tidak 
pernah populer dan tidak pernah dipakai sebagai bahasa sehari-
hari oleh kaum Tionghoa peranakan. Tulisan orang-orang 
Tionghoa pada tahun 1800 memperlihatkan kebanyakan dari 
orang-orang Tionghoa peranakan tidak dapat berbahasa 




Warga Tionghoa Totok lebih suka bekerja untuk diri 
sendiri dan sebagian besar berkecimpung dalam dunia usaha. 
Tionghoa peranakan memilih pekerjaan kejuruan atau staf 
administrasi pada perusahaan-perusahaan besar. Pemilihan 
bidang pekerjaan ini mencerminkan perbedaan yang menyolok 
dalam oreientasi nilai. Tionghoa totok lebih menghargai 
kekayaan, kehematan, kerja, kepercayaan pada diri sendiri dan 
keberanian. Sedangkan Tionghoa peranakan lebih menghargai 
penikmatan hidup, waktu senggang, kedudukan sosial.
76
 
Dalam kehidupan ekonomi, Tionghoa peanakan di 
Makassar, seperti kebanyakan Tionghoa lainnya, banyak yang 
menjadi pengusaha, akan tetapi tidak sedikit karena 
pendidikannya mereka menjadi guru, dosen, dokter yang bekerja 
di rumah sakit dan membuka praktek. Demikian halnya dengan 
Tionghoa muslim yang kebanyakan dari Tionghoa peranakan, 
dalam dunia usaha mereka lebih banyak menggeluti usaha kecil 
dan menengah. 
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3. Sistem Sosial Warga Tionghoa di Kota Makassar 
Secara sosiologis, etnis Tionghoa dibagi kepada 
dua kelompok, Tionghoa Totok dan Tionghoa peranakan. 
Pengelompokan sosiologis ini kemudian berimplikasi 
kepada perbedaan orientasi ekonomi dan orientasi nilai 
keduanya. Tionghoa totok lebih menghargai kekayaan, 
kehematan kerja, kepercayaan pada diri sendiri, dan 
keberanian dalam membuka usaha ekonomi yang 
bermodal besar. Sedangkan Tionghoa peranakan lebih 
cenderung memilih pekerjaan kejuruan atau staf 
administrasi pada perusahaan-perusahaan besar. Hal ini 
menunjukkan Tionghoa peranakan lebih menghargai 
penikmatan hidup, waktu senggang, dan kedudukan 
sosial.
77
 Dalam hal kepercayaan, etnis Tionghoa dan etnis 
Makassar secara alamiah saling berakulturasi nilai-nilai 
kepercayaan. Hal ini dapat dilihat dari kepercayaan 
keduanya tentang roh-roh leluhur yang dapat 
mendatangkan kebaikan dan keburukan dalam kehidupan 
mereka. 
Warga Tionghoa di Indonesia mendapat 
pencitraan yang kurang baik dari warga negara Indonesia 
yang berasal dari etnik lain. Warga Tionghoa tidak 
dipandang sebagai warga negara Indonesia meskipun 
mereka lahir, tumbuh dan berkembang di Indonesia 
sampai kakek nenek. Anggapan  seperti ini diperparah 
dengan sikap keseharian mereka yang tidak membaur 
dengan masyarakat di sekitarnya, bahkan mereka 
membentuk kelompok masyarakat sendiri yang terkesan 
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sangat ekslusif. Kalaupun mereka berinteraksi dengan 
etnik selain etnik Tionghoa, maka hubungan yang terjadi 
adalah hubungan kerja antara pimpinan dan pekerja, 
majikan dan pesuruh (pembantu) dan lain sebagainya. Hal 
ini kemudian memunculkan kesan bahwa orang Tionghoa 
adalah orang-orang yang sombong, angkuh, kejam, kasar 
dan berbagai watak negatif lainnya yang biasa disifati 
oleh penguasa dan pemodal besar. Warga Tionghoa juga 
dikenal sebagai pedagang-pedagang bersifat kikir atau 
pelit, akan tetapi pada umumnya kaya-kaya dan 
kehidupan mereka di atas rata-rata tingkat ekonomi orang 
Indonesia pribumi. Mereka hidup di kota-kota besar dan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Burhanuddin (1988) dan M. Darwis (2007), Saifuddin 
mengemukakan bahwa di antara sikap sosial mereka yang 
relatif ekslusif adalah rendahnya tingkat partisipasi fisik 
mereka dalam kegiatan sosial warga misalnya dalam 
kegiatan ronda bersama dan kegiatan kerja bakti warga 
lainnya. Mereka mencukupkan diri hanya dalam hal 
keterlibatan finansial, dan tidak melibatkan diri secara 
langsung. 
Sejak kedatangannya di Makassar, warga Tionghoa 
melakukan kawin mawin dengan orang pribumi. Demi 
mempertahankan kemurnian darah Cina asli, keturunan Cina 
Totok membatasi perkawinan hanya dengan sesamanya orang-
orang Cina Totok. selain membatasi diri dalam perkawinan, 
orang-orang Cina Totok juga dikenal sangat memelihara dan 
mempertahankan identitas kecinaannya, misalnya mereka lebih 
menggunakan bahasa Cina dalam berkomunikasi dengan 
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sesamanya orang-orang Cina dibanding bahasa lain. Demikian 
juga dalam hal kepercayaan, mereka masih memeluk agama 
Konghucu, Budha atau Tao sebagai agama kepercayaan leluhur 
mereka. 
Berbeda dengan karakter interaksi sosial orang-orang 
Cina totok, orang-orang Cina peranakan lebih cenderung tidak 
mempertahankan identitas kecinaannya. Mereka lebih membaur 
dalam sistem sosial budaya setempat. Bahkan mereka lebih 
bangga disebut sebagai Cina Makassar atau Makassar Cina. 
Oleh karena itu, orang-orang Cina peranakan menjalin interaksi 
sosial secara harmonis dengan berbagai etnik yang ada di 
Makassar. Dalam hal kebudayaan, warga Cina peranakan dan 
warga Makassar saling membuka diri dan saling mempengaruhi. 
Itulah sebabnya dalam sistem sosial kebudayaan Makassar dapat 
ditemukan unsur-unsur kebudayaan Cina. Demikian juga 
sebaliknya. Hal ini misalnya dapat dilihat dari kesamaan 
beberapa istilah yang digunakan oleh orang-orang Cina dan 
orang-orang Makassar dalam pengungkapan atau penyebutan 




4. Berbagai Faktor Muslim Tionghoa Konversi Agama ke 
Islam 
Para ahli sosiologi berpendapat bahwa alih agama atau 
konversi agama yang dilakukan oleh seseorang dipengaruhi oleh 
faktor sosiologis. Misalnya adanya pengaruh hubungan 
antarpribadi baik yang berlatar keagamaan maupun non 
keagamaaan. Intensitas kehadiran seseorang pada kegiatan-
kegiatan formal ataupun non formal agama lain dapat 
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mempengaruhi keputusan seseorang untuk merubah 
kepercayaannya. Demikian juga, propaganda yang dilakukan 
oleh orang dekat, keluarga, sahabat atau pemimpin agama, 
komunitas berdasarkan hobi dan pemimpin politik, semuanya 
berpotensi memberikan pengaruh atas terjadinya alih agama 
seseorang.
80
 Kondisi keluarga yang menjalani hidup berlainan 
agama, kesepian, kesulitan seksual, keretakan keluarga, atau 
bahkan kurang mendapat perhatian dari kerabat, lingkungan 
tempat tinggal, perubahan status sosial seseorang, dan 
kemiskinan berpotensi besar menciptakan tekanan batin 




 Berbeda dengan pandangan sosiolog, ahli psikologi 
menyebutkan faktor psikologis dapat menyebabkan terjadinya 
konversi agama. Tekanan batin yang dialami oleh seseorang 
dapat mendorongnya mencari jalan keluar atau mencari 
perlindungan kekuatan lain yang dapat mendatangkan 
ketenangan dan ketenteraman batin bagi dirinya. Berdasarkan 
dua pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa secara garis 
besar faktor penyebab terjadinya konversi agama seseorang 
dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu faktor intern 
(psikologis) dan faktor ekstern (sosiologis). 
Aminuddin Ramli sebagaimana dikutip oleh Wahyuddin 
mengemukakan pandangan Lofland dan Skonovd bahwa 
terdapat enam jenis motif seseorang dalam menentukan pilihan  
beralih agama. Pertama, motif intelektual. Motif ini mendorong 
seseorang cenderung berupaya mempelajari berbagai pemikiran 
tentang kepercayaan atau agama melalui bacaan, diskusi, kuliah 
atau cara-cara sejenis. Kedua, motif mistik. Motif ini 
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menggerakkan seseorang beralih agama karena adanya 
pengalaman paranormal, mendengarkan suara aneh, atau melihat 
sesuatu yang tidak lazim. Ketiga, motif eksperimental. Hal ini 
memicu seseorang untuk melakukan berbagai upaya coba-coba 
(trial and error) agar mendapatkan yang terbaik dalam 
hidupnya. Keempat, motif afektif. Motif ini terjadi ketika 
seseorang pencari kebenaran agama baru memiliki ikatan 
interpersonal (antarpribadi) dengan pemeluk agama lain yang 
ditemuinya., Kelima, motif revivalis. Motif ini mendorong 
seseorang beralih agama melalui cara peribadatan yang diwarnai 
dengan caramah agama yang diiringi dengan musik yang 
meletup-letup. Keenam,motif pemaksaan. Seseorang beralih 
agama karena adanya tekanan atau desakan yang bersifat 
paksaan.
82
 Dalam peristiwa konversi agama seseorang 
dimungkinkan terjadinya akumulasi beberapa motif di atas 
karena motif-motif tersebut saling menunjang satu sama lain. 
Pada akhir tahun 50-an sampai akhir tahun 60-an, telah 
banyak orang Cina meninggalkan agama Konghucu dan 
memilih agama Budha dan Kristen Katolik, dan sebagian kecil 
memilih Islam. Kehidupan mereka pun banyak diperngaruhi 
oleh nilai-nilai yang diajarkan dari agama masing-masing. 
Fenomena ini terjadi terutama setelah terbitnya peraturan 
pemerintah melalui Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No. 
477/74054 tertanggal 18 Desember 1978, Surat Menteri Dalam 
Negeri No. 477/2535/POUD tertanggal 15 Juli 1990, yang 
menyebutkan bahwa jenis agama di Indonesia terdiri atas Islam, 
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Katolik, Kristen/Protestan,  Hindu dan Budha. Selain karena 
terbitnya sejumlah peraturan pemerintah ini, beralihnya sistem 
kepercayaan orang-orang Tionghoa juga dipengaruhi oleh 
situasi politik dewasa itu. Orang-orang Cina banyak diklaim 
sebagai komunis sehingga untuk menghindari tuduhan tersebut, 
mereka terpaksa berpindah agama ke Kristen Katolik atau ke 
Islam. Di samping itu, banyaknya generasi muda Tionghoa pada 
tahun-tahun tersebut yang memilih sekolah atau perguruan 
Katolik yang diasuh oleh misionaris dan sending dari negeri 




Menurut salah seorang muallaf Tionghoa, banyaknya 
jumlah Tionghoa yang berpindah ke Kristen/Katolik dibanding 
jumlah mereka yang ke Islam, salah satu faktornya adalah 
bahwa ajaran ritual  Katolik relatif dianggap lebih sederhana 
pelaksanaannya dibanding ajaran ritual Islam. Hal ini menjadi 
penting karena pemanfaatan waktu secara produktif sangat 
diprioristaskan oleh orang-orang Tionghoa.
84
 Pendapat ini tentu 
tidak berlaku mutlak, namun setidaknya ini bagian dari 
fenomena keberagamaan orang-orang Tionghoa di Makassar. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa sebelum memeluk 
Islam, muslim Tionghoa di Makassar merupakan pemeluk 
agama yang beragam.  Perpindahan keyakinan sering 
menyebabkan posisi seseorang menjadi terasing dalam 
lingkungannuya sendiri, termasuk dalam lingkungan 
keluarganya, bahkan terasing dalam komunitas agama 
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 Di antara yang melatarbelakangi terjadinya konversi 
agama etnis Tionghoa ke Islam adalah : 
a. Konversi ke Agama Islam Karena Pilihan Nurani 
Zakiah Drajat mengemukakan bahwa proses yang dilalui 
oleh seseorang yang mengalami konversi agama, berbeda-beda 
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini karena motif atau 
sebab yang mendorong seseorang melakukan konversi agama 
berbeda-beda jenis dan tingkatannya. Ada yang tingkatannya 
dangkal, ada juga yang dalam, bahkan ada juga yang berangsur-
angsur. Namun demikian, secara umum setiap orang yang 
melakukan konversi agama biasanya melewati lima tahapan 
kondisi kejiwaan. Pertama, masa tenang pertama. Masa ini 
terjadi sebelum melakukan konversi yang ditunjukkan dengan 
segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya yang acuh tak acuh 
terhadap agama.yang sementara dianutnya. Kedua,  masa 
konflik (ketidaktenangan), masa terjadinya pertentangan batin 
dalam diri seseorang, gelisah, tegang, panik, dan putus asa. 
Ketiga,  peristiwa puncak konversi. Setelah mengalami 
kegoncangan batin yang mencapai puncaknya, maka terjadilah 
peristiwa konversi agama. Keempat, keadaan tenteram dan 
tenang. Dengan melakukan konversi, seseorang tiba-tiba merasa 
mendapatkan petunjuk Tuhan, mendapatkan kekuatan dan 
semangat. Setelah itu, timbullah perasaan atau kondisi jiwa yang 
baru, rasa aman di hati, terbebas dari dosa, tiada kesalahan yang 
patut disesali. Semua hal ini dianggap telah lewat sehingga 
seluruh persoalan dirasakan menjadi enteng dan terselesaikan. 
Kelima, ekspresi konversi dalam kehidupan. Setelah 
menyatakan konversi secara resmi, maka segala tindak tanduk, 
                                                             
85
M. Legenhausen, Islam and Religiuos Pluralism, Arif Mulyadi dan 
Ana Farida (terj.), Pluralitas dan Pluralisme Agama : Keniscayaan Puralitas 
Agama Sebagai Fakta Sejarah dan Kerancuan konsep Pluralisme Agama 
dalam Liberalisme (Cet. I; Jakarta: Shadra Press, 2010), h. 159.  
Rosmini - Syamsidar - Hj. Haniah| 70 
 
kelakuan, sikap dan perkataan serta seluruh jalan hidupnya 




Agama bagi manusia merupakan tolok ukur kehidupan 
selama di dunia. Agama termasuk juga hak asasi tiap-tiap 
individu, sehingga setiap orang berhak dan bebas memilih  
agamanya sendiri. Meskipun demikian, persoalan pindah agama 
selalu menjadi perbincangan yang sensitif karena agama adalah 
persoalan paling esensi dalam kehidupan seseorang. Di antara 
warga Tionghoa yang memutuskan pindah agama ke Islam 
karena faktor pilihan nurani sebelumnya merupakan penganut 
agama ―fanatik‖ pada agama sebelumnya. Bahkan, di antara 
mereka terdapat tokoh agama tertentu yang melakukan 
pengkajian mendalam terhadap kitab sucinya. Selain itu, sebagai 
tokoh agama, mereka juga aktif melakukan doktrinasi keyakinan 
agamanya kepada pemeluknya. 
Menurut pengakuan salah seorang muslim muallaf yang 
pernah menjadi tokoh agama Katolik, bahwa pengkajian 
mendalam akan kitab-kitab suci setiap agama samawi akan 
mengantar kepada keyakinan terhadap Islam. Karena 
menurutnya ajaran monotheistik Islam sesungguhnya terdapat 
juga dalam kitab suci samawi lainnya. Oleh karena itu, menjadi 
sesuatu yang wajar penganut agama samawi selain Islam beralih 
ke Islam tanpa mempelajari al-Qur‘an sebelumnya. Kebenaran 
Islam didapatkan di dalam kitab suci selain Al-Qur‘an.
87
  
Keputusan beralih ke Islam karena faktor pilihan sendiri 
tidak hanya didominasi oleh mereka yang memahami eksistensi 
agama sebelumnya dengan baik. Namun, tidak sedikit yang 
berkonversi ke Islam adalah mereka yang ketika menjadi 
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penganut agama tertentu kurang mendapat pembinaan khusus 
dari tokoh agama sebelumnya
88
. Sehingga, progresifitas kaum 
muslimin dalam mendakwahkan agamanya dapat mempengaruhi 
secara signifikan penganut agama yang tidak fanatik terhadap 
agamanya untuk beralih ke Islam. 
Keputusan orang-orang Tionghoa memeluk Islam karena 
keinginannya sendiri setelah mempelajari dan 
mempertimbangkannya dengan matang. Berbagai resiko 
dihadapi oleh mereka yang telah beralih agama terutama datang 
dari keluarga sendiri. Meskipun seiring dengan berjalannya 
waktu, banyak di antara mullaf Tionghoa akhirnya diterima 
dengan baik dalam keluarga mereka. 
Untuk memperdalam pemahaman keislamannya, orang-
orang Cina belajar pada guru-guru agama (ustas), kiyai-kiyai 
atau para ulama, baik secara individual ataupun secara kolektif 
melalui majelis taklim atau kegiatan pengajian keagamaan 
lainnya. Adapula di antara mereka ada yang mendatangi 
pesantren untuk belajar dalam beberapa waktu lamanya. Bahkan 




Di antara kegiatan keagamaan yang menjadi sarana 
pendalaman pemahaman keagamaan adalah kegiatan pengajian 
dan pengkajian Islam intensif yang dilakukan sekali dalam 
seminggu yang dikoordinasi oleh PITI (persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia), khususnya di Kota Makassar. Selain 
bertujuan memperdalam pemahaman agama, kegiatan ini juga 
bertujuan menegaskan eksistensi muslim Tionghoa di kalangan 
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muslim lainnya di Makassar dan bagi orang-orang Tionghoa 
non-muslim di Makassar. 
b. Konversi ke Agama Islam Karena Faktor Pernikahan 
Warga Tionghoa peranakan yang membaur dengan 
warga Makassar melalui perkawinan banyak yang telah menjadi 
pemeluk agama Islam. Dengan kata lain, perkawinan dengan 
pribumi khususnya Makassar merupakan salah satu jembatan 
masuknya orang Cina ke dalam Islam. Hal ini karena orang-
orang Makassar sangat fanatik dalam memeluk Islam sehingga 
menjadikan persyaratan mutlak bagi calon suami atau calon 
isteri anaknya yang masih non muslim untuk terlebih dahulu 
mengikrarkan keislaman sebelum perkawinan itu 
dilangsungkan. Dengan demikian, orang-orang Tionghoa yang 
ingin menikahi pribumi yang muslim khususnya warga 
Makassar harus memeluk Islam terlebih dahulu.
90
 Meskipun 
demikian, terdapat pasangan Tionghoa non-muslim dengan 
pribumi muslim di Makassar dalam rentang waktu yang lama 
setelah perkawinan mereka dilangsungkan atau setelah mereka 
menjalani rumah tangga dengan agama yang berbeda dengan 
pasangan masing-masing akhirnya  berpindah ke Islam 
berdasarkan kesadaran sendiri tanpa ada paksaan atau 
persyaratan pindah agama sebelum perkawinan dilangsungkan.
91
  
Pernikahan merupakan perjanjian suci dua mahluk yang 
berbeda jenis kelamin untuk menjalani kehidupan dengan segala 
resiko dan kompleksitasnya sehingga membutuhkan kesamaan 
visi dan misi kedua pihak yang menjalaninya. Dalam konteks 
keberagamaan Islam, pernikahan diposisikan sebagai institusi 
yang diamanahkan untuk membantu manusia menyempurnakan 
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kehambaannya di hadapan Allah Swt. Dalam konteks 
penghambaan inilah, di dalam Islam tidak direkomendasikan 
melakukan pernikahan beda agama, bahkan dalam kajian fiqih 
Islam klasik hukum pernikahan beda agama dikategorikan 
dalam hukum haram. 
Berdasar pada prinsip kesamaan agama bagi pasangan 
suami isteri, etnis Tionghoa baik laki-laki maupun perempuan 
memutuskan konversi agama ke Islam karena telah 
memantapkan pilihan hatinya kepada calon pasangan nikah yang 
beragama Islam. Pilihan konversi karena faktor pernikahan tidak 
berarti penerimaan Islam tanpa penerimaan terhadap sistem 
akidah yang pada banyak hal sangat berbeda dengan agama 
mereka sebelumnya. Meskipun demikian, etnis Tionghoa non-
muslim yang menikah dengan muslim non-Tionghoa pada 
kenyataannya sering tidak mendapat pembinaan keberagamaan 
Islam secara maksimal baik oleh pasangannya sendiri, keluarga 
pasangannya atau lingkungan muslim sekitarnya. Hal ini 
kemudian berimplikasi kepada tidak efektifnya pembinaan 
muallaf Tionghoa dalam bentuk massif yang dikoordinasikan 
oleh PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia), suatu 
organisasi yang berkonsentrasi kepada pembinaan keagamaan 




c. Konversi ke Islam Sebagai Akses Komparasi Berbagai 
Agama 
Di antara problem pembinaan muslim muallaf Tionghoa 
di Kota Makassar adalah fenomena konversi etnis Tionghoa ke 
Islam karena faktor keinginan yang bersangkuran melakukan 
perbandingan atau komparasi ajaran Islam dengan agama-agama 
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yang telah dikenali sebelumnya.
93
 Motif ini dipahami secara 
samar dari gelagat keberagamaan muallaf yang dimaksud. 
Meskipun motif seperti ini ditemukan, namun hal itu tidak 
menjadi alasan untuk tidak membantu mereka untuk lebih 
mendalami Islam sebagai agama rahmatan lil alamin. 
Kemunculan muallaf dengan motif ini tidak menyurutkan tekad 
para Pembina muallaf Tionghoa untuk lebih mengintensifkan 
pengkajian Islam meskipun dengan sejumlah keterbatasan dari 
berbagai aspek. Tidak tersedianya pendalaman Islam secara 
ilmiah, terstruktur dan sistematis merupakan salah satu 
kelemahan pembinaan muallaf Tionghoa Kota Makassar 
sehingga tidak mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan  khusus 
muallaf dalam konteks komparasi agama. 
B. MODEL PENGKAJIAN ISLAM KOMUNITAS 
MUSLIM TIONGHOA KOTA MAKASSAR 
Menurut Amir Faishol Fath, di antara indikator 
pemikiran moderat dalam penafsiran atau pengkajian Al-
Qur‘an adalah (1) menafsirkan Al-Qur‘an dengan Al-
Qur‘an; (2) mengutamakan hadis-hadis Nabi dalam 
menafsirkan al-Qur‘an; (3) melepaskan semua persepsi 
yang diyakini sebelumnya; (4) menghindari pembahasan 
yang tidak sesuai dengan maksud Al-Qur‘an.
94
 Dalam 
observasi sementara peneliti, metode pengkajian Al-
Qur‘an yang dilaksanakan oleh komunitas muslim 
Tionghoa yang secara intensif dikoordinasi oleh 
organisasi PITI Sul-Sel tidak lepas dari keempat indikator 
di atas.  
 
                                                             
93
 Badaruddin Basir, Penyuluh Agama Kota Makassar dan Pembina 
PITI Kota Makassar, Wawancara, Oktober 2015. 
94
Amir Faishol Fath, ―Pemikiran Moderat dalam Tafsir Al-Qur‘an‖ 
dalam Ahmad Satori Ismail (ed.), Islam Moderat:Menebar Islam Rahmatan 
lil Alamin (Cet II; Jakarta: Pustaka IKADI, 2012), h. 42-68.  
75 | Geliat Keberagamaan Moderat  
 
 
1. Tujuan  
Pengkajian Islam mingguan merupakan program kerja 
unggulan komunitas muslim Tionghoa yang sudah berlangsung 
dalam jangka waktu lama dan tetap berlangsung sampai 
sekarang walaupun sudah beberapa kali pergantian 
kepengurusan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa betapa 
besar manfaat kegiatan ini bagi banyak kalangan. Di antara 
tujuan dan manfaat yang dimaksud sebagai berikut : 
a. Pembinaan pemahaman keagamaan anggota PITI 
secara internal. 
Etnis Tionghoa yang bergabung di PITI kebanyakan dari 
mereka yang muallaf, yakni mereka yang tidak lahir dari 
keluarga muslim dan menyatakan diri masuk Islam atas 
kesadaran sendiri di umur anak, remaja, dewasa ataupun setelah 
menjadi orang tua. Selain itu, ada juga etnis Tionghoa 
bergabung di keanggotaan PITI dan aktif mengikuti pengkajian 
Islam dari mereka yang lahir dalam keadaan Islam karena 
sebelumnya orangtua mereka telah menyatakan diri memeluk 
Islam. Muslim Tionghoa yang bukan muallaf sesungguhnya 
tidak berbeda jauh kondisi lingkungan keluarga dengan mereka 
yang muallaf karena meskipun bukan muallaf mereka pun masih 
memiliki banyak keluarga yang non muslim dan berinteraksi 
aktif dengan mereka. Dengan fakta ini, maka dibutuhkan 
pembinaan pemahaman keagamaan muallaf secara intensif dan 
mendalam agar mereka mampu menerapkan ajaran Islam sesuai 
dengan yang disyariatkan sekaligus agar mereka memiliki bekal 
pengetahuan keagamaan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
keluarga yang masih belum muallaf. 
Di pengkajian Islam ini, para peserta baik yang muallaf 
maupun yang bukan muallaf memiliki kesempatan yang sama 
untuk berinteraksi secara dialogis dengan narasumber, baik 
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terkait dengan materi secara langsung maupun di luar konteks 
materi namun masih terkait dengan pemahaman keislaman. 
b. Mempererat Silaturrahmi antara Muslim Tionghoa 
dan Muslim non Tionghoa 
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa 
peserta atau jamaah yang hadir dalam kegiatan pengkajian Islam 
tidak hanya terdiri dari muallaf Tionghoa, namun juga dihadiri 
oleh muslim non Tionghoa, terutama yang memiliki hubungan 
keluarga akibat perkawinan atau persahabatan dengan salah 
seorang warga Tionghoa. Sebagai orang yang pernah memeluk 
agama selain Islam, para muallaf Tionghoa membutuhkan 
dukungan moril untuk mempertahankan komitmen 
keberislamannya, baik di lingkungan keluarga besarnya maupun 
di lingkungan etnis Tionghoa sendiri yang belum meyakini 
kebenaran Islam. Bahkan, dukungan sesama muslim non 
Tionghoa akan sangat membantu muallaf Tionghoa untuk 
bersosialisasi dengan penganut agama lain dalam interaksi 
sosialnya dalam konteks yang lebih luas lagi.  
Pertemuan muallaf Tionghoa dengan muslim non 
Tionghoa yang dijadwalkan paling sedikit sekali dalam 
seminggu diharapkan mempererat silaturrahmi di antara mereka 
sehingga muallaf Tionghoa merasakan arti persaudaraan 
seagama sebagaimana ditekankan dalam Islam. Pertemuan ini 
selain tempat menimba ilmu bersama juga menjadi sarana saling 
mengingatkan dan saling menasehati dalam kebaikan, bahkan 
tidak jarang mereka berupaya menyelesaikan masalah yang 
dihadapi masing-masing pihak dengan berdiskusi di pertemuan 
ini. 
c. Sosialisasi Eksistensi Muslim Tionghoa di Tengah 
Masyarakat Muslim 
Sebagai komunitas muslim yang berbasis etnis yang 
ditandai dengan keberadaan organisasisi PITI, komunitas 
muslim Tionghoa memiliki identitas tersendiri yang 
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membedakannya dari organisasi masyarakat Islam lainnya. 
Salah satu ciri identitas yang dimaksud adalah komunitas ini 
terdiri dari banyak muallaf baik dari kalangan warga Tionghoa 
sendiri maupun dari muallaf nonTionghoa meskipun yang 
terakhir ini jumlahnya terbatas. Sebagai komunitas muallaf, 
komunitas ini memiliki warisan tradisi keagamaan dari agama 
sebelumnya yang berkolaborasi dengan tradisi etnisitas, etnis 
Tionghoa yang terkesan politeistik. Kedua tradisi ini kemudian 
mengalami penyesuaian-penyesuaian prinsipil agar tidak 
mengganggu dimensi substansial agama yang baru mereka 
terima yakni agama Islam. Penyesuaian-penyesuaian ini tidak 
dialami oleh masyarakat muslim lainnya yang bukan muallaf 
sehingga dibutuhkan pemakluman yang dalam terhadap aktivitas 
muallaf dalam kaitannya dengan pengalaman keberagamaannya. 
Pemakluman muslim non Tionghoa terhadap 
kemungkinan adanya  perilaku-perilaku keberagamaan pluralis 
yang dipraktekkan oleh muallaf  Tionghoa  adalah suatu 
keniscayaan. jika ingin melihat komunitas muslim Tionghoa 
tetap eksis di segala tempat dan segala masa. 
d. Mempertegas Identitas dan Eksistensi Muslim Tionghoa 
di Kalangan Tionghoa Non Muslim 
Etnis Tionghoa di Kota Makassar dapat dikategorikan ke 
dalam dua kelompok, yaitu Tionghoa totok dan Tionghoa 
Peranakan. Kedua kelompok Tionghoa ini menganut nilai-nilai 
dan style kehidupan yang berbeda.  
Sekaitan dengan muslim Tionghoa di Kota Makassar, 
Tionghoa yang berkonversi ke Islam lebih banyak Tionghoa 
peranakan di banding dengan Tionghoa totok, meskipun 
Tionghoa totok juga ada yang pindah agama ke Islam. Menurut 
salah seorang informan, etnis Tionghoa yang berkonversi agama 
lebih banyak ke agama lain misalnya dari Budha ke Kristen 
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dibanding konversi ke Islam. Di antara sebab terjadinya hal ini 
adalah banyaknya jenis ritualitas di dalam Islam di banding 
dengan yang ritualitas dalam agama lain.
95
 Informasi ini relevan 
dengan kenyataan bahwa Tionghoa totok sangat menghargai 
waktu sehingga dalam beragama pun waktu menjadi 
pertimbangan utama. Hal ini bagi peneliti bukan pernyataan 
final sehingga membutuhkan kajian empiris lebih lanjut. 
Salah satu pencitraan Tionghoa totok yang telah 
menyejarah dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
merdeka dari penjajahan bahwa Islam itu agama pribumi dan 
pribumi itu adalah pihak yang terjajah. Sehingga mereka yang 
memeluk Islam dianggapnya sebagai penduduk Indonesia kelas 
sekunder. Sebagai pihak sekunder umat Islam kemudian 
ditempatkan pada posisi yang tidak dperhitungkan 
keberadaannya karena tidak memiliki nilai tawar yang unggul 
dalam keseluruhan dimensi penyelenggaraan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Persepsi ini bagi sebahagian etnis 
Tionghoa totok di Makassar masih dianut dan relatif 




Kegiatan pengkajian Islam yang diselenggarakan secara 
berkesinambungan diharapkan dapat merubah persepsi di atas 
dan pada gilirannya akan mempertegas identitas dan eksistensi 
muslim Tionghoa di kalangan Tionghoa non muslim. Penegasan 
identitas dalam konteks ini sangat diperlukan mengingat bahwa 
etnis Tionghoa di Kota Makassar memiliki banyak organisasi 
masyarakat baik yang berbasis etnis Tionghoa maupun yang 
berbasis agama selain Islam. Dalam konteks ini program 
unggulan PITI berupa pengkajian Islam intensif menjadi 
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penegasan akan eksistensi PITI sebagai representasi dari 
eksistensi Tionghoa muslim. 
2. Kepesertaan 
Pengkajian Islam mingguan komunitas muslim Tionghoa 
dikoordinasi oleh organisasi PITI, suatu organisasi masyarakat 
yang berbasis agama Islam. PITI Kota Makassar merupakan 
cabang dari PITI Pusat yang berkantor di Jakarta. Meskipun 
dikoordinasi dan diselenggakan oleh PITI, namun peserta atau 
anggota pengkajian Islam yang dilaksanakan secara mingguan 
tidak hanya terbatas kepada muallaf Tionghoa, melainkan juga 
sering dihadiri oleh muallaf non Tionghoa. Bahkan banyak di 
antara yang hadir bukan muallaf, namun mereka adalah keluarga 
muslim yang memiliki keinginan kuat untuk memahami 
agamanya. Di antara kategori yang kedua ini adalah muslim non 
Tioghoa yang menikah dengan etnis Tionghoa atau memiliki 
keluarga dari muallaf Tionghoa. Keterbukaan kepesertaan 
kegiatan pengkajian Islam yang dikoordinir oleh PITI 
merupakan suatu keciscayaan inklusivitas Islam itu sendiri yang 
tidak membatasi dakwah hanya kepada golongan atau etnis 
tertentu, namun secara berkesinambungan berupaya menebar 
rahmat ke seluruh penjuru dunia. Selain itu, keterbukaan ini juga 
diamanatkan dalam AD/ART Ormas PITI yang mengklasifikasi 
keanggotaan PITI menjadi tiga kategori. Pertama, anggota 
biasa. Kedua, anggota luar biasa. Ketiga,  anggota istimewa. 
Satu hal yang mendesak untuk dipertimbangkan secara 
serius oleh ormas PITI bahwa pengkajian Islam sebaiknya tidak 
hanya ditujukan kepada komunitas muallaf orang tua, akan 
tetapi mengupayakan adanya pengkajian Islam yang ditujukan 
kepada anak-anak dan remaja. Hal ini dilakukan agar supaya 
pembinaan terhadap muallaf diselenggarakan secara 
komprehensif sehingga dapat mengantisipasi perkembangan 
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keberagamaan generasi muda muallaf Tionghoa di masa 
sekarang dan di masa akan datang.
97
  
Pembinaan agama yang dilakukan sejak usia anak-anak 
akan membawa manfaat besar terhadap pembinaan masyarakat 
muslim. Demikian juga, upaya memahamkan Islam kepada 
generasi muda muallaf Tionghoa merupakan upaya internalisasi 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka yang dilakukan dalam 
proses panjang sehingga dapat menangkal propaganda 
provokatif yang cenderung mencitrakan Islam sebagai agama 
yang tidak toleran dan menodai Islam sebagai agama rahmatan 
lil alamin. 
3. Waktu dan Tempat 
Pengkajian Islam komunitas muslim Tionghoa 
diprogramkan dan diselenggarakan sekali dalam seminggu yakni 
setiap hari ahad pagi yang dirangkaikan dengan shalat duhur 
bersama atau ahad sore yang dirangkaikan  dengan shalat asar 
berjamaah. Pemilihan waktu seperti ini telah lama 
dilangsungkan bahkan sudah sampai tahunan. Satu hal yang 
unik dari pengkajian ini adalah ritme pelaksanaannya yang tidak 
pernah berhenti kecuali jika hari ahad itu merupakan hari raya 
besar umat Islam, yakni bertepatan dengan hari raya idul fitri 
atau hari raya idul adha. Adapun jika hari ahad bertepatan 
dengan hari-hari besar umat Islam, maka pengajiannya tetap 
dilaksanakan dengan merelevansikan materi kajian dengan 
momentum hari-hari besar umat Islam yang dimaksud.  
Adapun tempat pelaksanaannya dibedakan antara tempat 
pengkajian sebelum selesai pembangunan mesjid Tionghoa dan 
setelahnya. Sebelumnya, pengkajian Islam dilakukan secara 
mingguan di kediaman muallaf Tionghoa secara bergantian. 
Namun, setelah dua mesjid Tionghoa yang megah di Makassar 
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selesai dibangun, maka pengkajian Islam dilakukan secara 
bergantian di mesjid itu dan sekali-kali dilakukan di rumah 
angora komunitas Tionghoa yang dirangkaikan dengan acara 
arisan anggota. 
4. Materi dan Narasumber 
Satu hal yang menarik dalam pengkajian Islam yang 
dilakukan oleh komunitas muslim Tionghoa adalah materi dan 
narasumbernya yang telah disusun sedemikian rupa selama tiga 
bulan ke depan. Sehingga penjadwalan materi dan narasumber 
dilakukan selama empat kali dalam setahun. Materi pengkajian 
disistematisasi sedemikian rupa yang bobot materinya paling 
banyak kepada pemurnian akidah Islam, dan sedikit tentang 
pemaparan tata cara pelaksanaan ibadah ritual Islam secara 
teknis. Dominasi bobot materi akidah cukup beralasan karena 
sasaran utama pengkajian ini adalah mereka yang muallaf, 
terutama muallaf Tionghoa. Predikat peserta pengkajian Islam 
sebagai muallaf tentu membutuhkan pendampingan penjelasan 
akidah Islam secara mendalam dan berkesinambungan. Apalagi 
muslim muallaf Tionghoa sebelumnya menganut akidah yang 
secara substansial berbeda bahkan bertentangan dengan akidah 
Islam.  
Muatan akidah dalam pemaparan materi dikemas dalam 
materi yang bervariasi, termasuk pemaparan surah-surah tertentu 
dalam Al-Qur‘an yang mengandung penjelasan akidah Islam 
secara mendetail, baik itu terkait akidah kepada Allah Swt. 
dalam tataran uluhiyah, rububiyah, maupun ubudiyah. Selain 
itu, juga dikemukakan kemasan materi yang memuat ayat-ayat 
dan hadis-hadis Nabi saw. terkait dengan iman kepada malaikat, 
kitab-kitab suci yang diturunkan Allah, para nabi dan rasul 
Allah, hari akhirat, ketentuan baik dan ketentuan buruk sebagai 
takdir Allah Swt. kesemua tema akidah di atas menjadi sangat 
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penting untuk dijelaskan secara mendalam karena ajaran tentang 
malaikat, nabi dan rasul, kitab suci, hari akhirat, dan takdir baik 
dan takdir buruk juga terdapat dalam ajaran agama-agama yang 
telah dianut oleh para muallaf Tionghoa sebelumnya meskipun 
dengan konsep yang secara diametral berbeda dengan konsep 
Islam. Dengan demikian, jika tidak dikemukakan konsep-konsep 
esensial Islam terkait dengan hal-hal di atas, maka 
dikhawatirkan akan terjadinya keyakinan ―sinkretik‖ yang dapat 
merusak akidah Islam itu sendiri. 
Selain berkonsentrasi kepada pemaparan ayat-ayat 
akidah, pemaparan sejumlah hadis-hadis Nabi terkait dengan 
dimensi muamalah Islam juga tidak terlupakan, bahkan dikemas 
dalam materi ―hadis-hadis arbain”. Fakta ini menunjukkan 
bahwa bagi komunitas muslim Tionghoa di Kota Makassar, 
hadis Nabi saw. diyakini sebagai sumber terpenting lainnya 
setelah Al-Qur‘an dalam memberikan penjelasan syar‘i tentang 
Islam.   
Adapun narasumber pengkajian tersebut ditunjuk 
berdasarkan materi yang telah ditetapkan dan berdasarkan 
kriteria tertentu yang telah disepakati pengurus PITI (Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia). Di antara kriteria yang dimaksud 
adalah para calon narasumber memiliki keilmuan Islam yang 
mumpuni yang salah satu indikatornya adalah kualifikasi 
akademik yang bisa dipertanggunjawabkan. Selain itu, seorang 
narasumber memiliiki integritas keumatan dan kemasyarakatan 
yang ditandai dengan intensitas keterlibatannya dalam dakwah 
Islam, khususnya di daerah Kota Makassar. 
Hal lain yang penting untuk dicermati dari fenomena 
pelibatan narasumber dalam kegiatan pengkajian Islam 
Tionghoa, bahwa frame pendekatan pemikiran keislaman yang 
dianut oleh narasumber cukup bervariasi. Di antara mereka ada 
yang beraliran revivalis-modernis dan ada juga yang beraliran 
revivalis konservatif. Model pendekatan pertama memberi kesan 
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Islam yang senantiasa diadaptasikan dengan sistem modernitas 
dengan tidak mengabaikan unsur-unsur sakralitas dalam Islam. 
Sementara pendekatan kedua mengesankan Islam sebagai sistem 
yang syumul (universal), sehingga segala sistem kehidupan 
manusia harus diadaptasikan dengan Islam itu sendiri. Dua 
kecenderungan pemikiaran keislaman yang berbeda ini 
dipastikan tidak mendatangkan implikasi negatif bagi penataan 
keberagamaan muslim Tionghoa. Justru keragaman aliran 
pemikiran tersebut menjadi kekayaan atau khasanah pemahaman 
keislaman mereka karena hal ini pada gilirannya akan 
melahirkan pemahaman Islam dari berbagai perspektif. Satu 
lagi, bahwa narasumber yang mendapat kesempatan dalam 
kegiatan ini tidak kebanyakan berlatar belakang ormas 
Muhammadiyah dan sedikit yang berlatar belakang NU 
(Nahdhatul Ulama), baik NU kultural maupun NU struktural. 
Hal ini kemungkinan karena para pengurus yang menggawangi 
PITI sebagai inisiator dan fasilitator kegiatan pengkajian Islam 
komunitas muslim Tionghoa adalah mereka yang dalam 
keberagamaan mereka lebih banyak berinteraksi dengan warga 
Muhammadiyah atau individu ormas selain NU. Fenomena ini 
bukan hal yang perlu dirisaukan karena PITI sebagai komunitas 
etnis Tionghoa yang berbasis agama (Islam) dalam pedoman 
Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) 
organisasi termasuk organisasi yang inklusif  yang membuka 
peluang kerjasama kepada organisasi Islam lainnya, baik dari 
hal keanggotaan maupun dari hal kerjasama aktivitas sosial dan 
dakwah Islam. 
Meskipun penjadwalan telah dilakukan secara serius, 
namun materi yang disuguhkan tidak disusun secara hirarkis 
sesuai dengan kebutuhan keilmuan Islam dasar seorang muallaf. 
Setidaknya hal ini didapatkan dari hasil observasi partisipatif 
peneliti dan  didukung oleh informasi dari salah seorang 
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pembina komunitas muslim Tionghoa yang bernaung di PITI. 
Beliau mengemukakan bahwa meskipun banyak manfaat yang 
dapat diambil dari pengkajian Islam mingguan yang dilakukan 
oleh komunitas muallaf Tionghoa, namun tetap saja terdapat 
kelemahan yang harus segera dibenahi. Menurutnya, pengkajian 
Islam semestinya dilakukan secara berjenjang mulai dari tingkat 
dasar sampai seterusnya. Perjenjangan tersebut bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan keislaman secara mendasar kepada 
muallaf termasuk pengetahuan tentang ritualitas Islam secara 
praktis. Hal ini dilakukan karena bagi seorang muallaf 
keyakinan akan kebenaran telah dipahami dengan baik ketika 
mengambil keputusan untuk berkonversi ke Islam. Sehingga 
pengkajian Islam yang dilakukan tidak sebaiknya didominasi 
oleh penyampaian materi yang berorientasi kepada hal-hal 
teologis dan akhlak Islam semata, melainkan penyampaian 
materi tentang ibadah-ibadah ritual secara praktis juga penting 
untuk diberikan secara internsif dan sistematis.
98
 
Saran ini sangat penting dipertimbangkan mengingat 
etnis Tionghoa sebelum berkonversi ke Islam memiliki latar 
belakang agama yang berbeda-beda sehingga pemahaman dan 
ritualitas keagamaannya pun berbeda-beda. Suatu hal yang 
mungkin terjadi dari fenomena konversi agama etnis Tionghoa 
ke Islam bahwa mereka memiliki kesulitan meninggalkan  
ritualitas dan tradisi keagamaan mereka sebelumnya di awal-
awal fase konversi agama, apalagi jika mereka masih hidup di 
lingkungan keluarga besar yang non muslim. Tak dapat 
dipungkiri bahwa terdapat beberapa ritual keagamaan yang 
dipraktekkan dalam agama lain dan dipraktekkan juga dalam 
Islam. Misalnya ritual shalat dan ritual puasa.
99
 Jika muallaf 
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tidak dipahamkan soal perbedaan pelaksanaan dua ibadah ritual 
tersebut dalam Islam dan agama lainnya, sangat dimungkinkan 
terjadinya distorsi pemahaman agama Islam dan praktek 
keberagamaan muallaf meskipun hal itu tidak disadari. Dengan 
memberikan pemahaman keislaman dasar yang dilakukan secara 
terprogram, maka hal-hal tersebut dapat diantisipasi sedini 
mungkin. 
 
C. KONTRIBUSI PENGKAJIAN ISLAM INTENSIF 
DALAM KEBERAGAMAAN MODERAT 
KOMUNITAS MUSLIM TIONGHOA KOTA 
MAKASSAR 
 
1. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam 
Aspek akidah 
Sebahagian orang cina, baik Cina totok maupun 
peranakan yang sudah berpindah agama ke Islam ataupun 
Kristen, masih setia pada kepercayaan nenek moyang mereka. 
Mereka masih percaya bahwa arwah leluhur itu dapat 
mendatangkan keberkahan kepada anak cucunya, sehingga pada 
saat-saat tertentu para leluhur mereka masih harus dipuja dan 
diberi sesajian sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur.
100
. 
Bentuk pemujaan leluhur seperti ini mirip dengan bentuk 
pemujaan leluhur dalam kepercayaan tradisional Bugis 
Makassar yang dikenal dengan istilah arajang, dan istilah Boe-
Boe dalam kepercayaan tradisional Cina. Arajang, dan  Boe-Boe 
sangat dikeramatkan oleh suku Bugis dan Makassar. Benda-
benda tersebut dianggap representasi leluhur mereka di bumi 
yang memiliki kekuatan tersendiri dan dijadikan sebagai 
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penghubung antara anak cucunya yang masih hidup dengan roh 
leluhur mereka. Benda-benda Arajang, dan  Boe-Boe biasanya 
berbentuk pakaian nenek moyang seperti kopiah adat, baju 
sarung dan berupa senjata seperti keris,  badik, pedang dan 
tombak. Dan juga dapat berupa peralatan seperti payung 
kerajaan, bendera, kancing (sepasang lempengan besi bulat). 
Ada pula yang berbentuk sepotong kayu, sebongkah batu 
(seperti batu koral) dan lain sebagainya. Pada saat-saat tertentu, 
benda-benda tersebut diberi penghormatan ritual berupa 
pencucian, pemberian sesajian atau korban dan lain-lain yang 
dipimpin oleh seorang pemimpin spiritual yang disebut ―bissu‖. 
Bissu atau boto atau sanro adalah pendeta bugis, seorang laki-
laki yang berpenampilan perempuan dan dipercaya memiliki 
kesaktian. 
Dalam tradisi kepercayaan Bugis Makassar, pemimpin 
spiritual ini dikenal dengan nama Angku boe, yang memiliki 
nama Cina Kwee Liong Boe. Angku Boe telah memeluk Islam 
dan sudah berhaji beberapa kali sehingga diapun bernama 
H.K.Ismail Dg. Nai. Orang-orang Cina mendatangi Angku Boe 
untuk dibacakan mantra-mantra tertentu sebagai bentuk 
pemujaan dan penghormatan terhadap leluhur mereka. Bahkan 
dalam melakukan hajatan besar pun, mereka mengundang 
Angko Boe untuk melakukan upacara pendahuluan seperti 
upacara permohonan izin. Keluarga tersebut akan membawa 
sesajian berupa makanan, daun sirih, lilin kecil merah dan dupa-
dupa. Bahkan dalam melakukan kegiatan hari Besar Islam, 
seperti Maulid Nabi Muhammad saw. biasanya dilakukan 
upacara tertentu di rumah Angko Boe. Orang Cina yang 
memiliki pertalin darah dengan Angko Boe juga berdatangan 
meskipun mereka bukan orang Islam dengan tujuan 
menghormati atau memuja nenek moyang mereka yang 
beragama Islam. Demikian inilah sistem penghormatan atau 
pemujaan yang dilakukan oleh orang-orang Cina, suatu 
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penghormatan dalam bentuk upacara ala Cina dan dalam bentuk 
ritual kepercayaan tradisional orang Makassar, termasuk warga 
Cina yang telah memeluk Islam. 
Tradisi lain yang dilakukan orang-orang Cina dalam 
menghormati leluhur adalah tradisi appakaddoq (Bahasa 
Makassar) yang berarti memberi makan. Tradisi ini juga 
dipraktekkan oleh sebagian orang-orang Makassar dengan 
sedikit perbedaan dalam hal materi sesajian dan tempat 
pelaksanaan ritual. Jika dalam tradisi cina Konfusius, tradisi ini 
berupa persembahan sesajian berupa berbagai jenis kue dan 
buah-buahan. Sedangkan dalam tradisi Makassar sesajian berupa 
makanan dan lauk pauknya beserta pisang raja satu sisir yang 
ujungnya sudah dipotong, lalu diletakkan di tengah nasi ketan 
(songkoloq) yang berbentuk kerucut menyerupai gunung. Sajian 
ini biasanya juga dilengkapi dengan tai bani (lilin kecil 
berwarna merah) dan daun sirih yang dilipat. Tradisi ini 
dilakukan dengan menggunakan tatacara orang Makassar 
muslim yakni memanggil seorang pemimpin atau guru agama 
atau imam untuk membacakan doa. Upacara ini merupakan 
hajatan syukuran atas tercapainya suatu keberhasilan dalam 
kehidupan, baik secara material maupun dalam hal 
penyembuhan suatu penyakit anggota keluarga yang mungkin 
sudah lama diderita. Perbedaan lainnya, dalam tradisi Cina 
Konfucius, upacara ini dilakukan di meja altar (samkay), 
sedangkan dalam tradisi Makassar, upacara dilakukan di rumah, 
di makam-makam atau di laut.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin 
Bahrum sebelumnya, beragam kepercayaan sinkretik di atas 
masih dipraktekkan oleh orang-orang Cina, termasuk yang telah 
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berkonversi ke agama Islam.
101
 Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh M. Darwis mengungkapkan bahwa sebagian besar 
keturunan Tionghoa di Kota Makassar menganut agama Budha, 
Kristen dan sebagian kecil beragama Islam. Kepenganutan 
warga Tionghoa kepada agama tersebut ―relatif‖ bersifat formal 
karena sebagian besar kegiatan keagamaan mereka masih 
diwarnai oleh pengaruh kepercayaan Konghucu dan Lao Tse. 
Kepercayaan ini telah mengakar dalam keberagamaan keturunan 
Tionghoa karena terkait dengan ikatan kekeluargaan, yaitu 
hubungan orangtua dan anak yang berimplikasi kepada 
kewajiban anak berbakti kepada orangtua yang diwujudkan 
dalam konsep pengabdian kepada leluhur.
102
 
Oleh karena itu, meskipun sudah beralih kepercayaan, 
namun masih banyak pula orang Cina maupun peranakan yang 
melakukan tradisi yang bersumber dari ajaran Konghucu, 
terutama memberi pemujaan atau penghormatan kepada arwah 
leluhur. Pernghormatan tersebut dapat ditemukan dalam bentuk 
pemasangan foto leluhur di atas altar di dalam rumah kemudian 
diberi hio atau dupa atau sesajian. Sesajian dihiasi dengan lilin 
warna merah (sekarang sudah diganti dengan balon listrik kecil 
5 watt yang berwarna merah) yang dinyalakan sepanjang hari 
siang dan malam, dilengkapi dengan cangkir kecil lima buah 
dan gambar seorang orang tua yang botak dan berjubah, atau 
hiasan kaligrafi Cina. Di bagian tengah altar tersebut tergantung 
foto leluhur mereka. Mereka menuangkan teh pada cangkir 
tersebut pada waktu-waktu tertentu atau membuatkan makanan 
tertentu lalu diletakkan di altar. Mereka juga turut dalam 
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keramaian di hari-hari besar Cina misalnya hari Imlek dan 
perayaaan Cing Beng. Mereka pergi ziarah ke makam orang tua 
mereka baik yang berada di pekuburan Cina maupun yang 
dimakamkan di pekuburan Islam
103
. Tatacara mendoakan 
leluhur dilakukan dengan tradisi Konghucu ataupun tradisi 
Islam.  
Fenomena keberagamaan sinkretik di atas tidak 
ditemukan dalam fenomena keberagamaan muslim Tionghoa 
yang secara berkesinambungan mengikuti pendalaman 
keislaman melalui kegiatan pengkajian Islam intensif secara 
mingguan yang diinisiasi dan dikordinasi oleh PITI, mereka 
tidak lagi melakukan hal-hal di atas. Hal ini karena program 
kegiatan tersebut berkonsentrasi kepada indoktrinasi akidah 
Islam berdasarkan dalil-dalil agama yang mu‟tabar.
104
 Materi 
kajian diformulasi sedemikian rupa sehingga para pendengar 
atau anggota pengajian dapat memahami Islam secara benar 
sesuai dengan yang diajarkan oleh Al-Qur‘an dan hadis Nabi 
tanpa mencampuradukkannya dengan unsur-unsur kepercayaan 
politeistik dari tradisi agama mana pun.  
Kelompok muslim Tionghoa yang dimaksud ini lebih 
berkonsentrasi memperbaiki akidah Islam dengan melakukan 
berbagai kegiatan keislaman di samping kegiatan pengkajian 
Islam mingguan. Salah satu kegiatan yang saat ini mendampingi 
kegiatan pengkajian mingguan yaitu kegiatan dzikir  berjamaah 
yang dilaksanakan setiap malam Jum‘at. Kegiatan ini tidak 
hanya dihadiri oleh muslim Tionghoa, namun juga dihadiri oleh 
muslim non-Tionghoa baik yang bertempat tinggal di sekitar 
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mesjid Cheng HoTanjung Bunga maupun muslim lainnnya yang 
bertempat tinggal jauh dari tempat pelaksanaan  acara. 
Dalam agama manapun, persoalan akidah menjadi 
subtansi agama. Tak terkecuali dalam Islam. Akidah merupakan 
starting point dalam memastikan seseorang sebagai pemeluk 
suatu agama. Demikian pula, seseorang yang ingin berkonversi 
kepada agama baru, maka akidahlah yang paling pertama 
sebagai motif pendorongnya. Sehingga tidak jarang seseorang 
yang telah memperbaiki pemahaman akidahnya merasa bahwa 
dia telah menyempurnakan agamanya. Penemuan pemeluk suatu 
agama akan akidah atau keyakinan keagaaman baru yang benar 
yang dapat memuaskan rasionalitas keagaamaannya terkadang 
membawa seseorang lupa dan abai terhadap penyempurnaan 
keberagamaan pada aspek lainnya. 
Dalam organisasi sosial warga Tionghoa, terdapat 
beberapa organisasi sosial yang khusus menangani masalah 
kematian atau pengurusan mayat warga Tionghoa. Termasuk 
Yayasan Budi Luhur yang beranggotakan 12 yayasan sejenis. Di 
antara organisasi sosial ini juga terdapat organisasi yang 
mengurusi rumah abu leluhur. Dalam masyarakat Cina 
Makassar dikenal dengan istilah Ballaq Konsia. Dalam rumah 
abu tersebut dapat dijumpai sejumlah papan nama keluarga yang 
telah wafat yang disembah oleh anak cucu mereka pada waktu-
waktu tertentu. Rumah abu ini didirikan dengan maksud untuk 
membantu keluarga-keluarga yang tidak mampu membangun 
klenteng atau rumah abu sendiri. Sehingga meskipun orang Cina 
miskin yang meninggal maka abunya tidak akan disimpan di 
sembarang tempat. 
Dalam konteks pengurusan rumah abu, Cina Totok lebih 
aktif dibandingkan dengan Cina peranakan. Hal ini disebabkan 
karena orang Cina peranakan sudah banyak yang beralih 
kepercayaan baik ke agama Kristen Katolik maupun Islam 
meskipun mereka masih dalam keluarga thung, Nio, ataupun 
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Liem. Orang Cina peranakan, terutama mereka yang telah 
memeluk Islam, merasa tidak perlu lagi untuk menghadiri setiap 
kegiatan di Vihara (Kelenteng) atau rumah abu leluhur karena 




Uraian di atas sebagaimana dengan yang dikemukakan 
oleh semua muallaf Tionghoa yang kebetulan menjadi informan 
penelitian ini. Banyak di antara mereka yang sebelum konversi 
ke Islam, masih mempraktekkan tradisi pemujaan leluhur baik 
itu dilakukan di rumah sendiri maupun itu dilakukan di tempat 
khusus peribadatan seperti kelenteng sebagaimana yang 
dipraktekkan warga Tionghoa pada umumnya. Setelah mereka 
memeluk Islam, secara bertahap menjaga jarak dengan 
kepercayaan sebelumnya, meskipun keluarga besar menentang 
sikap tersebut. Seiring dengan proses pembelajaran dan 
pendalaman akidah Islam yang dijalani muallaf Tionghoa secara 
continous, maka hal-hal yang dapat menjerumuskan akidah 
Islam mereka telah dipahami dengan baik.
106
 Apalagi muallaf 
Tionghoa yang aktif dalam pengajian dan pengkajian Islam 
secara intensif, pemahaman akidah mereka cukup terproteksi 
dari berbagai virus kepercayaan politeistik. 
2. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam 
Aspek Ibadah Ritual 
Dalam konteks kepemelukan muslim Tionghoa terhadap 
agama Islam khususnya di Kota Makassar, fenomena di atas 
masih ditemukan. Muallaf Tionghoa berupaya maksimal 
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memahami akidah Islam sesuai dengan yang dituntut oleh 
syariat yang meliputi keseluruhan keyakinan atau rukun iman. 
Muslim Tionghoa meyakini akidah Islam secara proporsional 
terkait dengan eksistensi Allah dalam akidah uluhiyah, 
ubudiyyah dan rububiyyah.  Demikian juga dengan keyakinan 
mereka terhadap eksistensi malaikat, kitab suci yang diturunkan 
Allah termasuk Al-Qur‘an, para nabi dan rasul, keyakinan akan 
hari akhirat, dan keyakinan tentang takdir baik dan buruk.  
Akidah Islam yang sangat moderat karena 
kompatibilitasnya dengan rasioanalitas manusia menjadi faktor 
utama terjadinya konversi agama etnis Tionghoa ke Islam. Hal 
ini tidak berarti bahwa pengkajian terhadap Islam secara intensif 
telah dilakukan oleh mereka sebelum memutuskan untuk 
berkonversi agama. Namun, setelah konversi itu dilakukan, 
penyempurnaan akidah senantiasa menjadi perhatian khusus 
bagi mereka. Pilihan ini dapat dipahami karena dalam Islam, 
aspek akidah memang menentukan keberislaman seseorang 
secara mutlak. 
Berbeda dengan keseriusan muslim Tionghoa 
membenahi akidah, dalam hal pelaksanaan ibadah ritual Islam 
nampaknya tidak mendapat porsi keseriusan yang seimbang. Hal 
ini misalnya dapat dilihat dari feneomena keseriusan mereka 
memahami isi Al-Qur‘an tidak sebanding dengan keseriusan 
memperbaiki bacaan Al-Qur‘an itu sendiri. Beberapa di antara 
muslim Tionghoa mencukupkan diri dengan hanya membaca 
terjemah Al-Qur‘an saja dan kurang berkonsentrasi terhadap 
bagaimana melafalkan Al-Qur‘an dengan baik dan benar.
107
 
Penerimaan mereka terhadap sistem akidah Islam secara utuh 
tidak berbanding lurus dengan implementasi ritual Islam secara 
secara lebih baik dan benar. Rtiualitas Islam lebih banyak 
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dipahami sebagai bagian pelengkap dari keberagamaan, dan 
kurang dikaji substansinya. Dengan kata lain. pengamalan ajaran 
ritual Islam tidak dibarengi dengan pemahaman mendalam 
terhadap subtansi ritualitas Islam yang dimaksud.  
Dengan model keberagamaan seperti in, maka dapat 
dipahami bahwa sikap dan perilaku keberagamaan muslim 
muallaf Tionghoa di Kota Makassar dapat dikategorikan sebagai 
sikap dan perilaku moderat  pada level akidah dan masih 
berproses dalam berupaya mengintegralkan moderasi itu pada 
level lainnya.  
3. Moderasi Keberagamaan Muslim Tionghoa dalam 
Aspek Etika Sosial 
Banyak nilai dan norma etis yang berlaku di masyarakat 
berasal dari semangat (ideal-moral) agama. Tidak dapat 
diragukan, agama merupakan salah satu sumber nilai dan norma 
yang paling penting. Kebudayaan merupakan suatu sumber yang 
lain, walaupun perlu dicatat bahwa dalam hal ini kebudayaan 
sering kali tidak bisa dilepaskan dari agama.
108
 Dengan 
demikian, gugusan nilai keagamaan merupakan sentra 
persemaian nilai-nilai etis.   
Sebagaimana dipahami bahwa agama asli warga 
Tionghoa adalah agama Konghucu yang ajarannya terpusat pada 
nilai-nilai etika atau nilai-nilai kebajikan. Konghucu  
mengajarakan bahwa tolok ukur nilai moral adalah jen. Jen yang 
diartikan dengan kemanusiaan yang sempurna, kemurahan hati, 
kemanusiaan yang benar, kehendak baik, manusia yang 
mempunyai hati, empati, hubungan antar manusia, 
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perikemanusiaan, kemanusiaan yang sejati dan lainnya.
109
 
Kebajikan yang dipahami warga Tionghoa adalah kebajikan 
yang berorientasi kemanusiaan karena watak perikemanusiaan 
itu alami atau kodrati. Sedangkan kebajikan yang dipahami 
muslim Tionghoa adalah kebajikan yang tidak hanya merupakan 
keharusan kemanusiaan, namun lebih dari itu bahwa kebajikan 
yang dilakukan merupakan implementasi dari penghambaan diri 
kepada Allah Swt. di mana segala perbuatan manusia akan 
dibalas dan dipertanggunjawabkan di akhirat kelak.
110
 Oleh 
karena itu, kebajikan yang dilakukan baik yang sifatnya 
individual maupun yang sifatnya kolektif, dalam perspektif 
muslim Tionghoa merupakan bagian dari ibadah. 
Dalam konteks keberagamaan muslim Tionghoa di 
Makassar, etika sosial tidak dapat dipisahkan dari etika beragama. 
Hal ini misalnya dibuktikan dari kesiapan para anggota kegiatan 
pengkajian Islam untuk secara bergantian berkontribusi dalam 
pembiayaan kegiatan. 111  Demikian pula, kesiapan mereka 
berkorban secara finansial atas pembangunan dua mesjid Cheng 
Hoo yang terbilang mewah di Wilayah Makassar dan Gowa 
menjadi indikator lain integrasi etika sosial Tionghoa dengan etika 
Islam. 
4. Moderasi Keberagamaan dalam Aspek Tradisi dan 
Budaya 
Etnis Tionghoa dikenal sebagai etnis yang sangat kuat 
memegang dan mempertahankan tradisi dan budaya leluhur. 
Ketika etnis Tionghoa konversi ke Islam, maka tradisi dan 
budaya yang mereka kenal dan sering lakukan sebelumnya tetap 
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dilanggengkan dengan merekonstruksi nilai-nilai yang melatari 
tradisi dan budaya itu. Hal ini dilakukan agar identitas kecinaan 
tetap dipertahankan tanpa bersinggungan dengan nilai-nilai 
akidah Islam. Di antara tradisi yang dimaksud adalah : 
a. Tradisi Ceng Beng/Cing Ming 
Hari Ceng Beng/Cing Ming, yang adalah suatu hari 
ziarah kubur tahunan bagi warga Tionghoa. Pada hari Ceng 
Beng ini, yang jatuh pada tanggal 5 April untuk setiap tahunnya 
atau tanggal 15 bulan 7 Imlek, warga Tionghoa datang ke 
makam atau kuburan orang tua atau leluhurnya
112
 untuk 
membersihkannya dan sekalian bersembahyang/pai di makam 
sambil membawa buah-buahan, kue-kue, makanan, dan 
karangan bunga. Upacara Cheng Beng tidak hanya dihadiri 
Tionghoa yang beragama Konghucu, namun juga dihadiri oleh 
Tionghoa yang beragama Budha dan Kristen.
113
 
Tujuan dari perayaan Ceng Beng ini sendiri adalah agar 
supaya semua kerabat dekat, saudara, anak-anak, bisa 
berkumpul bersama, agar hubungan semakin erat terjalin. 
Sebagian informan dari warga Tionghoa yang sudah berkonversi 
ke Islam mengungkapkan bahwa meski sudah berbeda 
agama/kepercayaan, bukan berarti sudah tidak perlu datang 
untuk sekedar sungkem atau menengok makam orang tua.
114
 
Ziarah ke kuburan orang tua tidak ada hubungannya dengan 
berhala ataupun pelanggaran atas keyakinan keislaman karena 
tatacara pelaksanaan ziarah kubur bisa disesuaikan dengan 
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keyakinan masing-masing. Penghormatan kepada orang tua 
tidak dilarang bahkan diperintahkan dalam agama apapun 
selama penghormatan kepada orang tua dilakukan dalam 
kapasitasnya sebagai seorang hamba Allah. Sebagai makhluk 
Allah, orang tua dan leluhur tidak mampu mendatangkan 




Bagi warga muslim Tionghoa yang masih melakukan 
tradisi Ceng Beng atau Cing Ming, ziarah kubur dianggap 
sebagai ajang bersilaturrahim dengan keluarga besar sekaligus 
sebagai wahana untuk melakukan dakwah Islam meskipun 
dakwah itu terbatas dalam bentuk dakwah bil hal, dakwah 
dengan menampilkan perilaku-perilaku baik. dengan tetap 
melibatkan diri dalam kegiatan Ceng Beng, bukan berarti segala 
keyakinan mitos ataupun nilai ritual yang mengiringi tradisi ini 
juga masih dianut oleh warga muslim Tionghoa. Tradisi Ceng 
Beng dilakukan oleh warga muslim Tionghoa dengan 
melepaskan mitos dan praktek ritualitas yang bertentangan 
dengan akidah Islam. Misalnya, tradisi menaruh aneka makanan 
di depan makam, membakar lembaran kertas dan berdoa dengan 
hio (dupa). Demikian juga penghormatan leluhur dengan 
melakukan sembahyang di rumahnya sendiri sambil meletakkan 
foto leluhur dan berdoa juga tidak dilakukan lagi oleh warga 
muslim Tionghoa. Begitupun juga, ziarah kubur tidak lagi 
dibatasi pada waktu tertentu sebagaimana dalam tradisi Ceng 
Beng itu sendiri, namun menziarahi kubur dilakukan kapan saja 
sebagaimana disyariatkan dalam Islam.
116
  
Yang terpenting adalah pesan dari tradisi Ceng Beng 
dapat diteruskan dari generasi ke generasi, yaitu mengingatkan 
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kita sebagai manusia untuk berbakti kepada orang tua atau 
leluhur meskipun mereka sudah meninggal dunia. Tradisi ini 
diajarkan oleh orang tua kepada anak cucunya agar dapat 
meneruskan kebiasaan ini dalam bentuk merawat makam 
leluhurnya atau menghormati abu jenasahnya. Melalui tradisi ini 
keluarga berkesempatan untuk menjalin kekerabatan dengan 
pulang ke daerah masing-masing dan mengunjungi makam 
bersama-sama dan bersantap bersama. Ceng Beng diperingati 
setiap tahun sebagai bentuk penghormatan, bakti dan kesetiaan 
anak cucu kepada leluhurnya. Generasi penerus diharapkan pula 
menghormati leluhurnya dalam bentuk menjaga nama baik 
leluhur dalam sikap dan perilaku keturunannya di masyarakat.  
b. Tradisi Imlek 
Hari raya Imlek ini biasanya jatuh pada bulan kedua 
tarikh masehi, yaitu pada bulan Februari. Bagi umat Konghucu 
di Indonesia melakukan sembahyang sujud syukur pada malam 
tahun baru Imlek merupakan peleksanaan ibadah sesuai dengan 
keyakinan agamanya. Sembahyang ini mengandung makna 
agamis yang mendalam bagi umat Khonghucu.
117
  
Sebelum orde baru, perayaan Imlek pernah 
diperbolehkan dan kemudian pada era orde baru tidak 
diperkenankan merayakannya secara massif melainkan hanya 
pada skope lingkungan keluarga dan komunitas terbatas.. 
Selanjutnya, pada era kepemimpinan Abdurrahman Wahid 
sebagai presiden Indonesia perayaan tahun baru Imlek kembali 
diperbolehkan.
118
 Bahkan, secara simbolis Presiden Gus Dur 
bertahun baru Imlek bersama masyarakat Tionghoa setempat. 
Pengakuan terhadap eksistensi etnis Tionghoa sebagai bagian 
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dari warga Negara Indonesia telah dicetuskan Gus Dur sebelum 
terpilih menjadi presiden RI dengan mencetuskan konsep bangsa 
Indonsesia yang baru, yaitu bangsa Indonesia terdiri dari tiga 
ras, salah satunya adalah ―ras Cina‖.
119
 
Kemeriahan Tahun Baru Cina atau Imlek di Indonesia 
makin terasa beberapa tahun terakhir. Supermarket dan mall 
juga menghias diri dengan nuansa warna merah, buah naga, 
pohon angpao, dan jejeran kue keranjang. Tidak hanya sekedar 
diperkenankan perayaannya secara besar-besaran, pada era Gur 
Dur Imlek dijadikan sebagai hari libur nasional dan ini tentu 
membawa kebahagiaan bagi warga Tionghoa karena acara 
bekumpul keluarga makin mudah dilakukan. Pada saat orang 
Tionghoa meninggalkan tahun yang lama, mereka berharap 
kepada tahun yang baru dengan ucapan ―mudah-mudahan nanti 
bisa dicapai kedamaian dan kebahagiaan bagi kita semua di 
seluruh dunia, yaitu dengan bergantinya tahun yang lalu dengan 
tahun yang baru‖. Demikian harapan orang-orang Tionghoa 
setiap mengawali tahun baru.  
Setiap malam tahun baru Imlek di Makassar, masyarakat 
umum yang bukan etnik Tionghoa dapat keluar masuk ke 
klenteng atau vihara meskipun mereka tidak beragama 
Konghucu atau beragama Budha. Masyarakat dapat 
menyaksikan prosesi kegiatan peribadatan umat Konghucu 
melalui pintu Klenteng yang terbuka lebar. Sikap keterbukaan 
beragama seperti ini dilakukan umat Tionghoa Konghucu 
sebagai bentuk pernyataan kepada masyarakat bahwa mereka 
tidak perlu dicurigai karena mereka tidak menyembunyikan 
apapun yang dapat membahayakan oang lain.
120
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Beberapa tradisi warga Tionghoa yang mengiringi 
perayaan Imlek. Di antaranya : 
a) Menghormati Arwah Leluhur dengan 
Bersembahyang 
Tahun baru Imlek diperingati dan dirayakan oleh orang 
Cina di mana pun, termasuk di Indonesia. Hari raya Imlek ini 
diperingati oleh orang cina, khususnya pengikut Konghucu 
dengan melakukan sembahyang pada Thian dan leluhur di 
malam pergantian tahun, baik di rumah sendiri maupun di 
tempat-tempat ibadah.  Sembahyang kepada Thian disebut 
sembahyang King Thi Kong, yaitu sembahyang besar pada 
Thian. Menurut Nio Joe Lan, sebagaimana dikutip Ihsan 
Tanggok, pada malam tahun baru Imlek sebelum umat 
Konghucu melakukan sembahyang pada leluhur mereka, 
terlebih dahulu sembahyang menghadap alam terbuka atau 
menghadap ke pintu atau jendela. Tujuan sembahyang 
menghadap alam terbuka ini adalah untuk melaporkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa (Thian) bahwa merela akan melakukan 
sembahyang dalam rangka menyambut tahun baru serta 
merencanakan apa yang harus mereka lakukan di tahun yang 
akan datang. Setelah itu baru mereka besembahyang kepada 
arwah leluhur. Setelah itu, mereka melakukan sembahyang di 
depan altar keluarga, untuk melaporkan segala kegiatannya pada 
roh leluhurnya. Setelah melakukan sembahyang di rumah 
sendiri di malam hari pergantian tahun baru, keesokan harinya 
merekapun pergi ke tempat-tempat ibadah untuk melakukan 
sembahyang secara bersama-sama. Setelah sembahyang itu 
selesai, mereka pun bersalaman satu sama lain dan saling 
mengunjungi di rumah masing-masing.
121
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Salah satu tradisi hari raya Imlek yang dilakukan orang-
orang Tionghoa adalah melakukan penghormatan kepada nenek 
moyang dengan bersembahyang di depan abu leluhur mereka. 
Sembahyang di awal tahun menurut tradisi dianggp suci. 
Leluhur yang dimaksud adalah kakek, nenek, ayah dan ibu, juga 
pada orang yang lebih tua, jika mereka sudah almarhum maka 
orang Tionghoa menyembahyanginya. Bahkan pemujaan 
sembahyang juga diperuntukkan kepada arwah yang tidak 
mereka kenal. Sembahyang kepada leluhur bagi orang-orang 
Tionghoa merupakan suatu kewajiban yang utama. Sehingga di 
setiap rumah-rumah orang-orang Tionghoa, dijumpai sebuah 
meja abu atau sebuah altar untuk menyembahyangi leluhur 
mereka. Apalagi menjelang dan pada saat hari raya tahun baru 
Imlek. Dengan melakukan pemujaan dalam bentuk sembahyang, 
hal itu dimaksudkan sebagai sikap yang tidak melupakan asal 
keturunan dan leluhur mereka, sebagaimana falsafah Tionghoa 
yang berbunyi ―jika kita minum air kita tidak melupakan pada 
sumbernya‖. Leluhur adalah sumber keberadaan anak cucu di 
muka bumi ini. 
Orang Tionghoa mulai dari orang kaya sampai orang 
miskin melakukan sembahyang pada leluhur mereka. Sekalipun 
sajian mereka untuk para leluhur berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan masing-masing, namun mereka tetap merayakannya 
bersama-sama dengan penuh kebahagiaan karena hal itu 
dilakukan atas dasar cinta dan balas jasa kepada leluhur mereka.  
Dalam konteks tatacara sembahyang dalam suasana 
Imlek, terdapat ―kemiripan‖ ajaran ritual dalam Islam. Di 
antaranya sebelum melaksanakan sembahyang King Thi Kong, 
biasanya umat Konghucu melakukan puasa satu hari, dari siang 
hari sampai jam 21.00 malam. Hanya saja, menjalankan puasa 
ini, mereka tidak boleh memakan makanan yang bernyawa, 
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seperti ikan, udang, kambing, sapi dan lain-lain.
122
 Upacara 
sembahyang King Thi Kong diakhiri dengan berlutut tiga kali di 
depan altar dan Sembilan kali menundukkan kepala. Cara 
berlutut yang mereka lakukan adalah kedua tangan 
dipertemukan, kemudian diletakkan di depan dada, dan berlutut. 
Cara sujud yang mereka laksanakan menyerupai sujud yan 
dipraktekkan umat Islam ketika sembahyang (shalat). Dengan 
kemiripan-kemiripan ritual seperti ini, tidak berarti muallaf 
Tionghoa meyakini adanya kesamaan prinsip dan tujuan 
peribadatan dalam agama Konghucu dengan yang diajarkan oleh 
Islam. Islam memiliki tatacaranya sendiri dan tujuan sistem 
ibadahnya sendiri yang tidak dimiliki oleh agama lain. Ibadah 
ritual puasa misalnya, bukan saja sebagai sarana penyucian jiwa 
tapi sekaligus jalan menuju kemenangan abadi yang patut 
dirayakan oleh pelakunya. Jika setiap kebaikan dalam Islam 
dijanjikan ganjaran 10 sampai 700 kali lipat, maka ganjaran 
puasa tidak dirinci pahalanya, karena Allah sendiri yang akan 
memberikan ganjaran yang berlimpah. Itulah puasa yang 
merupakan salah satu pilar ajaran Islam yang mendapat 
perhatian khusus dari Allah. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa fakta 
pemujaan terhadap leluhur Tionghoa menjadi berbeda ketika 
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orang-orang Tionghoa telah memeluk Islam dan mendalami 
agama barunya itu. Di antara informan penelitian ini ada yang 
mengaku bahwa pada awalnya ketika menyatakan masuk Islam 
dengan alasan perkawinan, masih biasa melakukan sembahyang 
di Kelenteng atau rumah abu sebagai pemujaan terhadap leluhur. 
Namun, setelah memahami Islam, pemujaan tersebut tidak 
dilakukan lagi karena diyakini bertentangan dengan kemurnian 
akidah Islam.
123
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa muslim 
Tionghoa yang masih tersentuh dengan kebiasaan-kebiasaan 
sinkretik dalam menjalankan ajaran Islam, faktor utamanya 
adalah karena mereka belum memahami dengan baik Islam itu 
sendiri. Di sinilah pengkajian  Islam secara berkesinambungan 
menjadi sangat urgen dan signifikan untuk dilangsungkan dan 
dipertahankan, bahkan diperluas jangkauannya dan ditambah 
penjadwalannya. 
b) Membersihkan Rumah dan Menghias Diri dengan 
Warna Serba Merah 
Sehari atau lebih menjelang tahun baru Imlek, rumah-
rumah orang-orang Tionghoa sudah dibersihkan dari sampah 
dan dicat, pagar dan pekarangan rumah sudah dirapikan. Mereka 
juga memasang berbagai perhiasan rumah berwarna merah 
menyala. Semua ini dianggap sebagai tanda bahagia.
124
  
Menyapu rumah berarti juga membersihkan rumah agar 
kotoran yang dianggap sebagai simbol kesialan disingkirkan, 
hingga tersedia ruang yang cukup untuk menampung 
keberuntungan. Setelah itu, mereka akan menyingkirkan sapu 
dan sikat dari jangkauan. Mereka juga tidak dibenarkan 
mengucapkan kata-kata kasar dan tidak diperbolehkan menyapu 
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rumah selama tiga hari pada tahun baru Imlek karena itu artinya 
mengusir keberuntungan yang sudah hadir di rumah.
125
 
Bagi warga Tionghoa yang sudah memeluk Islam, tradisi 
membersihkan rumah menjelang Imlek tidak lagi disertai 
dengan mitos-mitos seperti di atas, melainkan membersihkan 
rumah dipandang sebagai bagian dari kebutuhan sehari-hari 
sehingga membersihkan rumah dilakukan tidak hanya ketika 
menjelang Imlek. Kalaupun membersihkan rumah menjelang 
Imlek dilakukan secara berbeda dengan hari-hari biasa, namun 
perlakuan itu tidak sampai pada suatu keyakinan mitologis yang 
bertentangan dengan akidah Islam.
126
 
Demikian juga dengan pelekatan sejumlah assesoris diri 
dan tempat tinggal dengan warna serba mewah di hari Imlek 
dilakukan dengan melepas unsur mitos sebagaimana diyakini 
warga Tionghoa non muslim. Tionghoa meyakini bahwa warna 
merah mampu mengusir kekuatan jahat yang mengganggu 
manusia berupa nian atau sejenis makhluk buas yang hidup di 
dasar laut atau gunung. 
c) Mengisi dan Membagikan Angpao 
Bagi anak-anak dan yang masih lajang, Imlek berarti 
banjir uang karena orang tua atau mereka yang sudah menikah 
diwajibkan memberikan angpao, sejumlah uang kertas dan 
bukan uang logam, meskipun jumlah nominalnya tidak besar. 
Bagi-bagi angpao dipercaya etnis Tionghoa makin 
memperlancar rejeki di kemudian hari. Bukan hanya angpao, 
mempersiapkan makanan berupa buah-buah kering, biji-bijian, 
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kacang-kacangan, kue, permen dan manisan di tempat yang 
khusus juga menjadi kegiatan pengiring menyambut kemeriahan 
Imlek. Manis-manisan di kalangan bangsa Tionghoa dijadikan 
simbol pengharapan agar mereka mendapatkan ―madu‖ 
penghidupan. Beberapa orang juga menyiapkan makanan 
keberuntungan seperti mie yang tidak dipotong untuk 
melambangkan umur panjang, serta kue bola berbentuk uang 
Cina pada jaman dulu yang melambangkan kekayaan.  
Sejumlah tradisi di atas juga dipraktekkan muslim 
Tionghoa di Makassar meskipun tidak lagi dibatasi oleh aturan-
aturan yang ketat dari tradisi itu.
127
 Makanan pada hari Imlek 
dihidangkan tidak dengan maksud meyakini mitos-mitos 
sebagaimana yang diyakini Tionghoa lainnya. Namun tradisi di 
atas lebih diposisikan sebagai momentum untuk berkumpul 
bersama keluarga besar yang kadang-kadang terdiri dari 
penganut agama yang berbeda. Banyak di antara warga 
Tionghoa yang masuk Islam masih tinggal bersama keluarga 
besarnya dalam satu lingkungan kecil bahkan dalam satu rumah 
yang memiliki agama yang heterogen. Fakta ini tentu 
membutuhkan penyesuaian-penyesuaian diri seorang muslim 
sehingga tidak menjadikan keberislamannya menjadi penyebab 
terjadinya keretakan hubungan silaturrahim dengan keluarga 
besarnya. Itu juga sebabnya, sikap keberagamaan pluralistik 
dalam keberislaman sebahagian muslim Tionghoa tidak bisa 
dihindari.
128
 Terkadang satu keluarga yang berbeda agama 
berkumpul bersama keluarga di hari raya Idul Fitri atau Idul 
Adha (Islam), di hari natal mereka berkumpul lagi bersantap 
bersama dan di hari Imlek mereka pun juga berkumpul 
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Fakta keberagamaan di atas menampakkan adanya sikap 
toleransi dalam beragama yang dimiliki oleh muslim Tionghoa. 
Rainer Forst sebagaimana dikutip Zuhairi Misrawi menyebutkan 
ada dua cara pandang tentang toleransi. Pertama, toleransi yang 
dilandasi konsepsi otoritas negara (permission conception). 
Kekuasaan politik dianggap sebagai faktor determinan dalam 
mewujudkan toleransi. Jika negara sudah membuat peraturan 
tentang pentingnya toleransi dan kerukunan bagi semua warga 
Negara, semuanya akan dianggap taken for granted. Negara 
dianggap sebagai satu-satunya institusi yang bisa menyulap 
intoleransi menjadi toleransi. Namun demikian, menurut Dees, 
toleransi seperti ini rentan terhadap munculnya intoleransi 
karena toleransi semacam ini hanya berada pada bagian 
permukaan saja dan terkesan sangat politis. Bahkan pihak 
mayoritas berpeluang mengarahkan arah dan acuan toleransi 
berdasarkan otoritasnya. Kedua, toleransi yang dilandasi 
konsepsi tentang kultur dan kehendak untuk membangun 
pengertian dan penghormatan pada orang lain (respect 
conception). Toleransi dalam model kedua ini adalah toleransi 
yang dapat membangun saling pengertian dan saling menghargai 
di tengah keragaman suku, agama, ras dan bahasa.
130
 
Berdasarkan hal ini, setidaknya ada dua modal yang dibutuhkan 
untuk membangun toleransi sebagai nilai kebajikan. Pertama, 
toleransi membutuhkan interaksi sosial melalui percakapan dan 
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pergaulan yang intensif. Kedua, membangun kepercayaan di 
antara berbagai kelompok dan aliran (mutual trust).
131
 
Bentuk lain dari toleransi beragama orang-orang 
Tionghoa ditampilkan oleh salah seorang muslim Tionghoa di 
Makassar. Menurutnya, toleransi beragama harus diusahakan 
seminimal mungkin dan tidak boleh masuk dalam wilayah yang 
bersentuhan akidah. Mengucapkan ―selamat Hari Natal‖ bagi 
anggota keluarga yang memeluk Kristen dianggapnya 
melanggar komitmen akidah Islam. Sehingga momentum Hari 
Natal  tidak dimanfaatkan sebagai ajang bersilaturahmi dengan 
keluarga besar, melainkan menunggu awal tahun baru sebagai 
momentum pertemuan dengan keluarga non muslim. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari memberi ―ucapan selamat Hari 
Natal‖ kepada yang merayakannya meskipun itu keluarganya 
sendiri karena hal ini diyakini sebagai bagian dari akidah 
Nasrani yang jika umat Islam mengucapkannya akan merusak 
akidah Islam yang diyakini kebenarannya.
132
 
Dari data dari salah seorang informan diketahui bahwa 
perayaan tahun baru Imlek pernah dilakukan di pelataran salah 
satu mesjid Muhammad Cheng Ho di Makassar, yakni di mesjid 
Muhammad Cheng Ho Jalan Tun Abdul Razak poros Hertasning 
Baru Samata Gowa. Kegiatan tersebut tidak diiringi dengan 
berbagai kegiatan tradisional Tionghoa sebagaimana sering 
dipraktekkan warga Tionghoa pada umumnya di berbagai 
tempat di seluruh Indonesia. Perayaan tahun baru Imlek justru 
dirangkaian dengan ceramah agama yang para undangannya 
tidak hanya terdiri dari Tionghoa muslim, tapi juga 
menghadirkan warga Tionghoa non muslim. Perayaan tahun 
baru Imlek dengan model seperti ini dimaksudkan di samping 
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sebagai momentum bersilaturrahmi dengan sesama muslim, 
khususnya sesama muslim Tionghoa, juga untuk bersosialisasi 
dengan Tionghoa non muslim. Selain itu, perayaan Imlek yang 
dilakukan di pelataran mesjid juga bertujuan mempertegas 
eksistensi muslim Tionghoa dengan segala potensi 
komunitasnya, baik potensi keanggotaan maupun potensi 
mobilitas sosialnya yang menjadikan mesjid Muhammad Cheng 
Ho sebagai pusat koordinasi pembinaan keanggotaan dan 
pendalaman pemahaman keislaman. Dengan demikian, 
pemanfaatan halaman mesjid dalam perayaan tahun baru Imlek 
diyakini muslim Tionghoa Makassar tidak mengganggu 
keislaman apalagi sampai merusak akidah Islam mereka.
133
 
Dengan kata lain, meskipun perayaan Imlek dalam ajaran agama 
Konghucu dan Budha dianggap bagian dari tradisi keagamaan, 
namun bagi muslim Tionghoa Makassar eksistensi Imlek 
direkonstruksi menjadi bagian dari tradisi budaya, bukan tradisi 
keagamaan. Rekonstruksi ini diyakini dapat mengintegrasikan 
eksistensi muslim Tionghoa yang memiliki identitas tersendiri 
dengan Islam sebagai agama yang mengakomodasi tradisi 
sebagai media hablun min al-nnas yang menjadi salah satu sendi 
kesempurnaan agama seorang muslim sejati. 
Fenomena keberagamaan toleran sebagai salah satu 
indikator moderasi beragama yang dipraktekkan oleh muslim 
Tionghoa Makassar adalah fenomena pembangunan salah satu 
mesjid Muhammad Cheng Ho, yaitu mesjid yang terletak di 
jalan tun Abdul Razak Hertasning Baru. Donasi pembangunan 
mesjid tersebut tidak hanya berasal dari sumbangan para 
muslim, khususnya muslim Tionghoa, melainkan selesainya 
pembangunan mesjid ini tidak terlepas dari sumbangan beberapa 
Tionghoa non muslim yang secara sukarela berkontribusi secara 
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finansial dalam pembanguan mesjid Muhammad Cheng Ho. 
Diakui bahwa hal ini sangat sensitif dalam wacana 
keberislaman, namun muslim Tionghoa tetap memastikan 
bahwa harta yang diperoleh Tionghoa non muslim yang 
kemudian disumbangkan ke pembangunan mesjid Muhammad 
Cheng Ho adalah hak milik pribadi dan diperoleh dengan cara-
cara yang yang halal, meskipun pemiliknya bukan muslim. Hal 
ini tentu beralasan dalam kajian fiqih Islam karena kehalalan 
rezeki seseorang tidak ditentukan oleh agamanya. Seseorang 
mungkin saja memiliki harta yang halal meskipun tidak 
beragama Islam. Demikian sebaliknya, seseorang muslim 
mungkin saja memiliki harta yang tidak halal meskipun dia 
seorang muslim. Kehalalan rezeki seseorang ditentukan oleh 
cara memperolehnya dan tidak ditentukan oleh agama 
pemiliknya. Dengan prinsip seperti ini, sumbangan Tionghoa 
non muslim dalam pembangunan mesjid Muhammad Cheng Ho 
diyakini muslim Tionghoa tidak merusak akidah Islam mereka. 
Apalagi partisipasi finansial Tinghoa non muslim memiliki daya 
perekat silaturrahmi sesama warga Tionghoa yang diharapkan 
menjadi jembatan turunnya hidayah Islam kepada mereka.
134
  
Di dalam Al-Qur‘an ditemukan banyak ayat yang 
membolehkan umat muslim menjalin hubungan dengan 
kelompok di luar Islam
135
 (QS al-Mumtahanah/60:8). Partisipasi 
mereka dalam hal ini tentu tidak dapat dijadikan alasan bagi 
Tionghoa non muslim untuk memasuki area mesjid karena 
mesjid adalah tempat sakral umat Islam yang hanya bisa 
dimasuki oleh mereka yang muslim. Seperti halnya dengan 
agama-agama lain, Islam memiliki area sakral termasuk mesjid 
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dan tempat-tempat di sekitar Mekkah yang batas-batasnya telah 




Toleransi beragama bagi muslim dewasa ini adalah 
sebuah keniscayaan. Karena kehidupan muslim sekarang terus  
bersentuhan dan mengalami kehadiran masyarakat agama lain di 
sekeliling mereka sebagaimana halnya yang terjadi selama 
berabad-abad yang lalu. Masyarakat muslim hidup 
berdampingan dengan berbagai minoritas agama di ada di 
negara mereka dengan baik dan harmonis. Di antara sekian 
banyak contoh perilaku toleran Nabi terhadap penganut agama 
lain, adalah kelapangan dada beliau mengizinkan delegasi 
Kristen Najran yang berkunjung ke Madinah untuk berdoa di 
kediaman beliau, sebagaimana diungkapkan oleh sejarahwan 




Toleransi beragama dalam sejarah keberislaman orang-
orang muslim Tionghoa juga telah dipraktekkan oleh 
Laksamana Cheng Hoo, tokoh muslim Tionghoa yang pernah 
melakukan perjalanan muhibah ke berbagai negara dengan 
keyakinan agama  penduduk yang berbeda-beda. Sebagai 
seorang muslim Tionghoa yang menghormati agama dan 
kepercayaan lain, Cheng Ho ternyata lebih mudah mendekati 
penguasa dan rakyat dari negara-negara yang dikunjunginya. 
Sikap Cheng Ho yang membiarkan penghormatan awak kapal 
Cheng Ho yang beragama Tao kepada Dewi Sakti dimaksudkan 
untuk memperteguh keyakinan anak buahnya dan menambah 
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keberanian mereka dalam mengarungi samudera luas. 
Penghormatan Cheng Ho terhadap agama Buddha dan agama 
Tao menunjukkan sikap toleransinya terhadap agama-agama 
lain.  Selama pelayaran tersebut tidak pernah terjadi perselisihan 
di antara awak kapalnya yang menganut kepercayaan yang 
berbeda-beda itu. Sikap toleransi Cheng Ho seperti ini tidak 
pernah menggoyahkan ketaatan Cheng Ho kepada agama Islam. 
Baik dilihat dari sudut pandang pendidikan yang diperolehnya, 
maupun dari kegiatan ziarahnya ke makam para pendahulu 
Islam, komitmennya mendirikan shalat di mesjid, mengajak 
kaum muslimin dalam pelayarannya, ia pun terlibat dalam 
melalukan pemugaran mesjid. Dengan fakta ini dapat 
disimpulkan bahwa meskipun Cheng Ho menghormati kegiatan-
kegiatan ritual yang dilakukan oleh kaum Buddhis dan kaum 
Taois namun ia pun adalah seorang muslim yang taat  dengan 




5. Moderasi Keberagamaan dalam Aspek Ekonomi 
Etnis Tionghoa di Indonesia sangat lekat dengan 
kesuksesan dalam berdagang atau berbisnis. Luasnya 
perdagangan Cina di Filipina dan di kepulauan Indonesia pada 
abad ke-15 merupakan salah satu bukti akan hal ini.
139
 Khalayak 
beranggapan bahwa Cina Perantauan (Overseas Chinese) 
umumnya sukses dalam bisnis dan kesuksesan mereka ada 
hubungannya dengan etika Konghucuisme atau Kongfusinisme. 
Paling tidak, menurut Suryadinanta, etika Kongfusianisme yang 
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Aliran Neo-Konfusianisme mengajarkan Tionghoa untuk 
bersikap realistis dan kekeluargaan. Hal ini mempengaruhi 
landasan berpikir mengenai dunia bisnis dan kaitannya dalam 
pemenuhan keinginan. Tionghoa sangat menjunjung tinggi 
realitas. Mereka beranggapan bahwa tidak akan ada kesenangan 
tanpa adanya kerja keras yang nyata. Ini berarti, suatu 
pengharapan setinggi-tingginya hanya akan menjadi sia-sia 
tanpa adanya usaha. Selain realitas, Tionghoa juga menjunjung 
tinggi kekeluargaan. Bagi Tionghoa keluarga adalah segalanya, 
sehingga satu sama lain saling bahu membahu dalam 
mewujudkan kesejahteraan yang merata. Hal inilah yang 
membuat bisnis Tionghoa berhasil merajai bisnis dunia. 
Pandangan hidup orang–orang Tionghoa tidak terlepas 
dari adanya kepercayaan terhadap leluhur atau roh-roh nenek 
moyang mereka. Hal ini merupakan tradisi yang telah 
diwariskan sejak ribuan tahun silam. Dasar berpikir orang-orang 
Tionghoa sendiri sangat dipengaruhi oleh ajaran Kon Hu Cu 
(Konfusianisme). Sebagai agama, atau lebih tepatnya sebagai 
sebuah prinsip kebajikan moral, Konfusianisme hanya 
merupakan hubungan antar-manusia dalam komunitas yang 
menyeluruh. Keluarga adalah unit dasar masyarakat sehingga 




Ajaran Kong Hu Cu kemudian bercampur dengan 
tradisi-tradisi leluhur (spiritisme tradisional) sehingga 
melahirkan budaya kekeluargaan yang kuat bahkan kepada 
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keluarga yang telah meninggal. Paham ini memiliki pengaruh 
yang besar terhadap perjalanan bisnis mereka. Keluarga bagi 
orang  Tionghoa bagaikan sebuah pusat sehingga keluarga 
menjadi semacam ideologi (familisme). Selain itu, hal yang 
mendorong bangsa Tionghoa untuk memperkuat basis ekonomi 
adalah etos kerja yang menekankan pada sikap kerja keras dan 
pantang menyerah.
142
 Ada tiga prinsip etos kerja yang diyakini 
warga Tionghoa. Pertama, dalam sistem keluarga Tionghoa, 
etos kerja telah ditanamkan kepada anak-anak sejak kecil. Bagi 
mereka, kerja dihubungkan dengan sekumpulan nilai kompleks 
yang mencakup pengorbanan diri, rasa percaya dan hemat yang 
dipandang sebagai dasar terkumpulnya kekayaan. Kedua, Etos 
kerja orang-orang Tionghoa berorientasi kelompok. Setiap 
individu berpartisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga, kemudian untuk kesejahteraan masyarakat. Ketiga, 
Orang-orang Tionghoa bekerja keras untuk mendapatkan 
imbalan materi. Mereka menekankan pada posisi kehidupan 
yang nyaman dan makmur di usia lanjut. 
 Budaya dagang orang Tionghoa mengutamakan 
kecepatan dalam bertindak, serta tidak menunda-nunda 
pekerjaan. Mereka rela bangun dini hari dan terus bekerja 
hingga petang untuk menghasilkan sesuatu yang maksimal. 
Persepsi orang Tionghoa sendiri terhadap perdagangan adalah 
positif. Dunia dagang adalah dunia yang menjanjikan 
kesenangan, kemewahan, dan kebahagiaan. Mereka memandang 
berdagang adalah sebuah hobi, bukan sekedar  untuk mengisi 
waktu luang. Pedagang Tionghoa mempunyai kode etik sendiri. 
Menjatuhkan perdagangan orang lain adalah perbuatan yang 
dianggap hina. Jika timbul permasalahan, mereka harus dapat 
membedakan antara urusan pribadi dengan kegiatan 
perdagangan,  keduanya tidak boleh dicampuradukkan. Bagi 
                                                             
142
Adi Nugraha, Membaca Kepribagian Orang-Orang China, h. 15. 
113 | Geliat Keberagamaan Moderat  
 
 
masyarakat Tionghoa, pedagang dilarang mengganggu dan 
menjelek-jelekkan kegiatan perdagangan orang lain. Sebaliknya, 
mereka saling mendukung. 
Prinsip-prinsip bisnis di atas juga diperpegangi warga 
Tionghoa muslim. Tidak sedikit muslim Tionghoa yang juga 
menekuni dunia usaha, meskipun jangkauannya relatif lebih 
kecil dibanding Tionghoa non muslim. Ketika warga Tionghoa 
berkonversi ke Islam, maka prinsip-prinsip bisnis tersebut  
semakin dipertajam dari aspek nilai keagamaannya. Pertama, 
aktivitas berdagang sebagai perwujudan dari aktivitas ibadah 
kepada Tuhan.
143
 Dalam konsep teologi Islam, bahwa manusia, 
alam, dan segala yang ada di dunia ini sesungguhnya diciptakan 
untuk beribadah kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah SWT dalam Surat Al-Dzariat: 56 yang artinya, 
―Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku‖.  Jika mengacu kepada ayat 
tersebut maka secara tidak langsung, berdagang  termasuk suatu 
ibadah. Manifestasi keyakinan Islam dalam aktivitas usaha 
bisnis muslim Tionghoa, ketika mereka tidak lagi melihat bisnis 
itu sebagai orientasi hidup atau tujuan hidup manusia. Aktivitas 
bisnis diposisikan sebagai alat atau sarana untuk mendekatkan 
diri kepada Sang Pencipta kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 
hakiki. Dengan prinsip ini, maka aktivitas bisnis muslim 
Tionghoa diupayakan selaras dengan etika bisnis Islam yang 
dilandasi oleh dua nilai dasar yaitu nilai kebebasan dan nilai 
keadilan. Kebebasan mengimplikasikan produktivitas dan 
pertumbuhan atau pertambahan harta benda. Sedangkan nilai 
keadilan berimplikasi pemerataan kesejahteraan yang dapat 
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan prinsip 
keadilan, maka dalam usaha bisnis Islam tidak dimungkinkan 
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terjadinya monopoli, baik pada level individual maupun pada 
level kelompok. 
 Kedua, aktivitas berdagang adalah salah satu media 
untuk memenuhi kebutuhan dan keperluan kehidupan sehari-
hari. Islam mengajarkan untuk memaksimalkan potensi-potensi 
yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepada manusia. Islam 
sangat mementingkan kerja-kerja produktif (al-amal), sehingga 
Al-Qur‘an dalam lebih dari 50 kali ayat beulangkali menyebut 
al-amal bersanding dengan al-iman (QS al-Ashr/:3). Al-Qur‘an 
sangat menentang kemalasan dan kegiatan membung-buang 
waktu dengan melibatkan diri pada kegiatan yang tidak 
bermanfaat (QS al-Qashash/28:26) dan menganjurkan untuk 
menghindari perbuatan mengemis dan tidak menjadi parasit 
yang hidup atas kerja keras orang lain.
144
 Selain itu, keuntungan 
dari berdagang tidak hanya berwujud harta akan tetapi juga 
berupa relasi.  
Ketiga, kegiatan berdagang juga sebagai salah satu 
sarana untuk berdakwah.
145
 Dakwah merupakan kelanjutan 
risalah Nabi Muhammad saw. dan menjadi amanah bagi setiap 
umat Islam,baik secara individu, kelompok, organisasi ataupun 
lembaga,
146
 termasuk bagi mereka yang baru muallaf (QS al-
Imran/3:104). Islam memerintahkan umatnya untuk berdakwah 
melalui berbagai cara (QS al-Nahl/16:125), salah satunya 
dengan berdagang. Terlebih lagi Islam memberikan ruang 
khusus pada perdagangan. Berdagang menjadi pekerjaan yang 
dinilai paling baik  karena bekerja di sektor riil. Rasulullah 
sendiri merupakan seorang pedagang. Beliau menjadikan 
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perdagangan sebagai sarana dakwah melalui ketauladanan, 
yakni dengan menjadi pedagang yang mengedepankan 
kejujuran, keadilan, serta mengutamakan kualitas (QS al-
Rahman/55:7-9, QS al-Muthaffifin/83:1-6).    
Dalam dunia bisnis, persaingan keras akan selalu timbul 
dengan menghalalkan berbagai macam cara untuk mendapatkan 
keuntungan yang berlipat. Maka dari itu, seorang pedagang 
harus mempersiapkan dirinya dalam menghadapi permasalahan 
dalam bentuk apapun, entah dalam permasalahan internal 
maupun eksternal demi memajukan bisnisnya. Kebebasan dalam 
berdagang juga terdapat dalam Islam, akan tetapi kebebasan 
yang dimaksud bukanlah kebebasan mutlak tanpa batas. Dalam 
ekonomi Islam tidak hanya dianjurkan pertumbuhan harta, 
namun pertumbuhan atau penambahan harta harus berbanding 
lurus dengan pemerataan kesejahteraan. Olehnya itu, sistem 
monopoli dalam Islam tidak diperbolehkan. 
Keempat,  bisnis didasarkan pada prinsip ta‟awun atau 
tolong menolong, yang tidak hanya dibatasi menolong pada 
lingkaran kekeluargaan sebagaima dalam prinsip bisnis 
Tionghoa pada umumnya. Dalam hal ini bisnis Islam tidak 
secara riil memberikan sesuatu secara cuma-cuma. Akan tetapi, 
diwujudkan dengan pemberian modal sebagai proteksi bagi 
mereka yang tidak mampu untuk dapat ikut berkompetisi dalam 
kegiatan ekonomi. 
Model ta‟awun yang seperti ini, dilakukan untuk 
mewujudkan ekonomi efisien yang berdampak pada pemerataan 
kesejahteraan di semua kalangan, sehingga Islam benar-benar 
menjadi agama yang rahmatan lil „alamin. Pemberian modal 
dicurahkan dalam perdagangan. Rasulullah sendiripun pernah 
memerintahkan umatnya untuk berdagang dikarenakan 
berdasarkan hadits Nabi yang diriwatkan Ibrahim Al-Harbi 
perdagangan itu merupakan sembilan pintu dari sepuluh pintu 
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rizki. Oleh karena itu, Islam menempatkan perdagangan dalam 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dikemukakan 
beberapa titik simpul penelitian ini sebagaimana berikut : 
1. Model pengkajian Islam  Intensif yang dilaksanakan 
komunitas muslim Tionghoa Makassar telah 
dilakukan sejak lama, bahkan telah melewati satu 
dekade. Pengkajian ini dilaksanakan di dua mesjid 
Muhammad Cheng Ho secara bergiliran dan sesekali 
di kediaman anggota pengajian yang dirangkaikan 
dengan arisan anggota. Intensitas jadwal kegiatan 
dilaksanakan sekali dalam seminggu, yaitu setiap 
hari ahad pagi atau ahad sore. Pengkajian Islam di 
pagi hari dilaksanakan sampai jelang shalat duhur 
dan pengkajian di ahad sore dilaksanakan sampai 
menjelang shalat magrib. Setting waktu pengkajian 
seperti ini sengaja dilakukan agar supaya para 
hadirin, muslimTionghoa dan non Tionghoa dapat 
melakukan shalat duhur dan magrib secara 
berjamaah. Dengan shalat berjamaah kemudian 
diharapkan jalinan silaturrahmi di antara mereka 
semakin kuat karena melakukan salah satu ritual 
Islam di tempat yang sama. 
Pengkajian Islam intensif secara mingguan 
senantiasa diupayakan kesinambungan 
pelaksanaannya karena memiliki beberapa tujuan.  
Pertama, pembinaan pemahaman keagamaan muslim 
Tionghoa (anggota PITI) secara internal. Kedua, 
mempererat silaturahmi sesama muslim Tionghoa 
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dan muslim non-Tionghoa, termasuk juga dengan 
muallaf yang non-Tionghoa. Ketiga, sosialisasi 
eksistensi muslim Tionghoa di tengah masyarakat 
muslim secara luas. Keempat, mempertegas identitas 
dan eksistensi muslim Tionghoa di kalangan 
Tionghoa non-muslim. 
Berbeda dengan pengkajian-pengkajian Islam 
yang dilaksanakan oleh kelompok sosial keagamaan 
Islam lainnya, materi yang disampaikan dalam 
pengkajian Islam telah disusun penjadwalannya 
selama tiga bulan ke depan, sehingga dalam setahun 
penjadwalan dilakukan selama empat kali. Hal ini 
menunjukkan bahwa demikian besar perhatian 
pengurus PITI (Persatuan Islam Tionghoa 
Indonesia), khususnya di Kota Makassar terhadap 
keberlangsungan kegiatan ini. Materi pengkajian 
disistematisasi sedemikian rupa yang bobot 
materinya paling banyak kepada pemurnian akidah 
Islam, dan sedikit tentang pemaparan tata cara 
pelaksanaan ibadah ritual Islam secara teknis. 
Dominasi bobot materi akidah cukup beralasan 
karena sasaran utama pengkajian ini adalah mereka 
yang muallaf, terutama muallaf Tionghoa. Predikat 
peserta pengkajian Islam sebagai muallaf tentu 
membutuhkan pendampingan penjelasan akidah 
Islam secara mendalam dan berkesinambungan. 
Apalagi muslim muallaf Tionghoa sebelumnya 
menganut akidah yang secara substansial berbeda 
bahkan bertentangan dengan akidah Islam.  
Muatan akidah dalam pemaparan materi 
dikemas dalam materi yang bervariasi, termasuk 
pemaparan surah-surah tertentu dalam Al-Qur‘an 
yang mengandung penjelasan akidah Islam secara 
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mendetail, baik itu terkait akidah kepada Allah Swt. 
dalam tataran uluhiyah, rububiyah, maupun 
ubudiyah. Selain itu, juga dikemukakan kemasan 
materi yang memuat ayat-ayat dan hadis-hadis Nabi 
saw. terkait dengan iman kepada malaikat, kitab-
kitab suci yang diturunkan Allah, para nabi dan rasul 
Allah, hari akhirat, ketentuan baik dan ketentuan 
buruk sebagai takdir Allah Swt. kesemua tema 
akidah di atas menjadi sangat penting untuk 
dijelaskan secara mendalam karena ajaran tentang 
malaikat, nabi dan rasul, kitab suci, hari akhirat, dan 
takdir baik dan takdir buruk juga terdapat dalam 
ajaran agama-agama yang telah dianut oleh para 
muallaf Tionghoa sebelumnya meskipun dengan 
konsep yang secara diametral berbeda dengan konsep 
Islam. Dengan demikian, jika tidak dikemukakan 
konsep-konsep esensial Islam terkait dengan hal-hal 
di atas, maka dikhawatirkan akan terjadinya 
keyakinan ―sinkretik‖ yang dapat merusak akidah 
Islam itu sendiri. 
Selain berkonsentrasi kepada pemaparan 
ayat-ayat akidah, pemaparan sejumlah hadis-hadis 
Nabi terkait dengan dimensi muamalah Islam juga 
tidak terlupakan, bahkan dikemas dalam materi 
―hadis-hadis arbain”. Fakta ini menunjukkan bahwa 
bagi komunitas muslim Tionghoa di Kota Makassar, 
hadis Nabi saw. diyakini sebagai sumber terpenting 
lainnya setelah Al-Qur‘an dalam memberikan 
penjelasan syar‘i tentang Islam.   
Selain mengamati kegiatan ini dalam hal 
pengemasan materi, perhatian penelitian ini juga 
tertuju kepada pelibatan narasumber yang secara 
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aktif memberikan pemaparan materi-materi yang 
telah ditentukan sebelumnya oleh penyelenggara, 
dalam hal ini pengurus PITI Wilayah Sulawesi 
Selatan yang berkoordinasi langsung dengan Dewan 
Pengurus Daerah (DPD) PITI Kota Makassar. Para 
narasumber yang dilibatkan memiliki kriteria 
tersendiri, yaitu keterlibatan dan pengabdiannya 
dalam dakwah Islam tidak diragukan lagi. Bahkan 
banyak di antara narasumber tersebut memiliki 
kualifikasi keilmuan akademik Islam yang mumpuni 
(Doktor dan Professor). Hal ini menunjukkan bahwa 
komunitas muslim Tionghoa berupaya memahami 
Islam tidak secara doktrinal saja, melainkan 
penjelasan rasional tentang eksistensi Islam dan 
ajaran-ajaran yang dibawanya juga dipentingkan. 
Meskipun demikian, narasumber yang terkesan 
doktrinal juga tetap diberi ruang untuk 
menyampaikan wawasan keislamannya. Pelibatan 
dua model pemikiran Islam yang dianut oleh 
narasumber yang beragam sengaja dilakukan oleh 
penyelenggara dengan tujuan agar para peserta 
pengkajian dapat melihat dan memahami Islam dari 
berbagai perspektif. Hal ini kemudian diharapkan 
menumbuhkan sikap dan perilaku beragama yang 
moderat, yakni sikap beragama yang berada pada 
posisi tengah di antara berbagai kecenderungan 
menyimpang dalam beragama. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 
keberagamaan muslim Tionghoa khususnya yang 
terlibat langsung dalam kegiatan pengkajian Islam 
intensif tergolong model keberagamaan moderat. 
Terdapat beberapa indikator yang dapat diajukan 
terkait dengan kesimpulan ini. Di antaranya : 
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a. Dalam aspek akidah Islam, muslim Tionghoa 
memiliki akidah Islam sebagaimana ditunjuk oleh 
Al-Qur‘an dan hadis. Kepenganutan para muslim 
Tionghoa kepada beberapa agama yang berbeda 
sebelumnya, menjadikan mereka lebih paham 
tentang akidah monoteistik Islam. Justru 
penerimaan mereka terhadap Islam lebih karena 
keyakinan teologis agama sebelumnya dianggap 
tidak mampu memenuhi naluri keberagamaan 
mereka. 
Meskipun muslim Tionghoa memiliki 
keyakinan keagamaan yang berbasis etnik, 
namun etnisitas mereka tidak harus hilang akibat 
konversi mereka ke Islam. Demikian juga 
sebaliknya, akidah Islam yang berkarakter 
monoteistik tidak harus dikorbankan demi 
mempertahankan etnisitas kecinaan mereka. 
Meskipun konsep-konsep teologis seperti konsep 
ketuhanan, kepercayaan kepada malaikat, kitab 
suci, nabi dan rasul, hari kemudian, kepercayaan 
tentang takdir baik dan takdir buruk juga terdapat 
dalam ajaran agama yang mereka anut 
sebelumnya, namun diyakini bahwa konsep Islam 
terkait dengan hal-hal tersebut sangat rasional 
dan karenanya memenuhi kebutuhan 
keberagamaan manusia secara hakiki. 
 Keyakinan keagamaan tradisional 
Tionghoa yang sangat menghormati dan memuja 
leluhur, tidak lagi direpresentasikan dalam 
bentuk penyembahan fisikal, namun 
penghormatan diarahkan ke dalam penghormatan 
etik yang memposisikan leluhur sebagai sosok 
Rosmini - Syamsidar - Hj. Haniah| 122 
 
yang telah banyak memberi kebaikan dalam 
kehidupan mereka.  Penghargaan dan 
penghormatan kepada leluhur dilakukan dengan 
tetap mengingat jasa-jasanya dengan melakukan 
kebaikan-kebaikan dalam kehidupan ini, baik 
kebaikan kepada diri sendiri maupun kebaikan 
kepada orang lain. Dengan kata lain, 
penghormatan muslim Tionghoa kepada leluhur 
adalah penghormatan minus pemujaan, yaitu 
penghormatan dalam bentuk refleksi nilai-nilai 
kemanusiaan dalam menjalani kehidupan di 
dunia ini. Dengan prinsip teologis seperti ini, 
muslim Tionghoa tetap melangsungkan tradisi 
ziarah kubur terhadap leluhur dengan tidak 
mempraktekkan ritual-ritual keagamaan yang 
biasa dilakukan oleh warga Tionghoa lainnya. 
b. Dalam aspek ritual keagamaan Islam, muslim 
Tionghoa senantiasa berusaha memahami dan 
kemudian mengamalkan ritualitas Islam , baik 
yang sifatnya wajib maupun yang sunnah. 
Pengamalan mereka terhadap ibadah ritual Islam 
berdasarkan pemahaman mereka terhadap 
tatacara pelaksanaan ritual yang dimaksud 
dengan bersumber dari Al-Qur‘an dan hadis.  
Meskipun beberapa ritual Islam juga 
terdapat dalam beberapa agama yang lain yang 
pernah dianut oleh muslim Tionghoa sebelum 
mereka berkonversi ke Islam, namun mereka 
sama sekali tidak ada keinginan untuk 
memadukan tatacara pengamalan ritual yang 
dimaksud. Sebutlah misalnya tentang ritual shalat 
yang dalam agama Konghocu dan Kristen disebut 
sembahyang. Demikian juga ritual puasa juga 
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terdapat dalam ajaran kedua agama tersebut. 
Meskipun kedua ritual ini juga dipraktekkan 
sebelum mereka mendapat hidayah Islam, namun 
pengamalan mereka terhadap kedua ritual ini 
tidak bernuansa sinkretik, melainkan terlepas 
semua unsur-unsur yang tidak dikehendaki oleh 
ajaran Islam. 
c. Dalam aspek akhlak (etika sosial), muslim 
Tionghoa Kota Makassar berupaya menjalani 
kehidupan di Makassar dengan membaur dengan 
masyarakat setempat atau dengan etnik lain yang 
ada di Makassar. Mereka tidak lagi mempercayai 
mitos-mitos dalam berinteraksi sosial 
sebagaimana yang pernah mereka yakini 
sebelumnya. 
Konsep persaudaraan muslim Tionghoa 
tidak lagi terbatas pada persaudaraan karena 
kekeluargaan, namun jangkauannya telah meluas 
kepada konsep persaudaraan sesama muslim dan 
sesama manusia lainnya. Kebajikan yang 
dipahami warga Tionghoa adalah kebajikan yang 
berorientasi kemanusiaan karena watak 
perikemanusiaan itu alami atau kodrati. 
Sedangkan kebajikan yang dipahami muslim 
Tionghoa adalah kebajikan yang tidak hanya 
merupakan keharusan kemanusiaan, namun lebih 
dari itu bahwa kebajikan yang dilakukan 
merupakan implementasi dari penghambaan diri 
kepada Allah Swt. di mana segala perbuatan 
manusia akan dibalas dan dipertanggunjawabkan 
di akhirat kelak. Oleh karena itu, kebajikan yang 
dilakukan baik yang sifatnya individual maupun 
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yang sifatnya kolektif, dalam perspektif muslim 
Tionghoa merupakan bagian dari ibadah. 
Dalam konteks keberagamaan muslim 
Tionghoa di Makassar, etika sosial tidak dapat 
dipisahkan dari etika beragama. Hal ini misalnya 
dibuktikan dari kesiapan para anggota kegiatan 
pengkajian Islam untuk secara bergantian 
berkontribusi dalam pembiayaan kegiatan. 
Demikian pula, kesiapan mereka berkorban secara 
finansial atas pembangunan dua mesjid Cheng Hoo 
yang terbilang mewah di Wilayah Makassar dan 
Gowa menjadi indikator lain integrasi etika sosial 
Tionghoa dengan etika Islam. 
d. Dalam aspek ekonomi, muslim Tionghoa meyakini 
aktiitas ekonomi di samping sebagai aktivitas 
kemanusiaan yang harus berlangsung dalam rangka 
membantu manusia untuk tetap survive dalam 
kehidupannya juga sebagai bagian dari ibadah. 
Kejujuran dan keadilan sebagai prinsip utama 
dalam berbisnis atau aktivitas ekonomi lainnya 
tidak hanya dipandang sebagai keharusan 
kemanusiaan belaka, melainkan diyakini sebagai 
perintah agama. Sehingga mempraktekkan 
kejujuran dan keadilan dalam interaksi ekonomi 
diyakini sebagai lahan ibadah yang tidak putus-
putusnya mendatangkan pahala bagi yang 
menjalaninya. 
Dalam aspek tradisi dan budaya, warga 
Tionghoa yang berkonversi ke Islam tidak serta 
merta melepaskan keseluruhan tradisi kecinaan 
mereka. Identitas kecinaan mereka tetap 
dilestarikan selama hal itu tidak bersinggungan 
dengan ajaran Islam. akidah Islam mereka yang 
sudah mengakar kuat di sanubari tetap menjadi 
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standar dalam menyikapi hal-hal yang berbau 
tradisi. Oleh karena itu, beberapa tradisi etnik 
masih mereka lakukan, dengan terlebih dahulu 
melepas unsur keagamaannya, meskipun 
beberapa kelompok muslim lainnya mengklaim 
bahwa sikap keberagamaan seperti ini cukup 
beresiko. Tradisi perayaan tahun baru Imlek 
misalnya masih dilakukan oleh muslim Tionghoa 
dengan melepas semua tradisi-tradisi ritual 
keagamaan yang mengiringinya. Perayaan 
penyambutan tahun baru Imlek bagi mereka tidak 
lebih dari sekedar momentum untuk saling 
bersilaturrahmi dengan keluarga besar mereka 
yang masih lebih banyak non-muslim. Melalui 
silaturahmi ini akan terefleksikan dakwah etik 
mereka yang pada gilirannya diharapkan menjadi 
jembatan turunnya hidayah Islam kepada 
keluarga mereka. 
 
B. REKOMENDASI  PENELITIAN 
Setelah melakukan penelitian beberapa bulan terhadap 
komunitas muslim Tionghoa Kota Makassar, peneliti 
menemukan beberapa hal yang perlu ditindaktanjuti baik oleh 
PITI sebagai organisasi masyarakat yang berbasis Islam maupun 
oleh para muballig yang terjun dalam kegiatan dakwah Islam, 
baik secara individual maupun secara kolektif kelembagaan. 
Sejumlah hal yang dimaksud dirumuskan sebagai rekomendasi 
penelitian sebagaimana berikut:  
1. Rekomendasi terkait Materi Pengkajian Islam : 
a. Materi sebaiknya didesain berdasarkan kebutuhan 
muallaf secara lebih rinci dan target pencapaian 
dalam setiap materi sebaiknya diperjelas. 
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b. Pengkajian Islam hanya diserap oleh Muslim 
Tionghoa kategori dewasa, jadi sebaiknya ada 
pembinaan atau penyampaian materi khusus anak-
anak Muslim Muallaf Tionghoa. 
c. Muatan materi juga sebaiknya memaparkan 
perkembangan baru dalam aliran-aliran Islam, 
khususnya yang berkembang di Kota Makassar. Hal 
ini menjadi penting karena posisi muslim Tionghoa 
sebagai muallaf sangat dimungkinkan terjadinya 
kontaminasi dengan akidah yang menyimpang dari 
ajaran Islam yang sebenarnya. Selain itu, 
pemahaman muslim Tionghoa terhadap munculnya 
berbagai aliran ―keberagamaan baru‖ dalam Islam 
diharapkan menumbuhkan sikap toleran yang 
―proporsional‖ terhadap paham keagamaan Islam 
yang berbeda dengan paham keagamaan yang 
mereka perpegangi. Hal ini kemudian berimplikasi 
kepada terciptanya harmoni sosial dalam kehidupan 
manusia meskipun hidup dengan berlatar paham 
keagamaan yang berbeda-beda. 
 
2. Rekomendasi terkait keberlangsungan dakwah Islam : 
a. Diantara warga Tionghoa yang berkonversi ke Islam 
disebabkan oleh tidak adanya pembinaan khusus dari 
tokoh agama sebelumnya (khususnya yang beragama 
Budha). Oleh sebab itu, dibutuhkan keterlibatan 
progressif dari para tokoh agama Islam dalam 
melakukan pembinaan umat Islam dengan segala 
potensi yang dimilikinya dan dengan metode yang 
bervariasi. 
b. Muslim Tionghoa yang tidak serius mendalami Islam 
merupakan penganut agama yang tidak fanatik 
terhadap agama sebelumnya. Sebaliknya warga 
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Tionghoa yang memahami dengan baik agama 
sebelumnya berpotensi besar menjadi penganut Islam 
yang ―moderat‖. Karenanya, pemahaman terhadap 
ajaran Islam secara mendalam dengan merujuk 
kepada sumber otoritatif Islam-Al-Qur‘an dan hadis- 
merupakan modal utama bagi umat Islam dalam 
merepresentasikan model keberagamaan moderat 
yang mampu bertahan di tengah derasnya arus 
globalisasi dengan sejumlah afek negatif yang 
menyertainya. 
c. Sikap keberagamaan dan tanggung jawab 
keorganisasian pimpinan organisasi PITI sangat 
berpengaruh terhadap kesinambungan kegiatan 
pengkajian Islam intensif. Oleh karena itu, organisasi 
masyarakat Islam seyogyanya dipimpin oleh mereka 
yang memiliki komitmen keummatan dan 
tanggungjawab keorganisasian yang tidak diragukan 
agar supaya organisasi yang dipimpinnya konsisten 
dalam menjalankan dakwah Islam secara 
berkesinambungan. 
d. Banyak muallaf Tionghoa yang tidak bergabung ke 
PITI karena malu dan takut kepada keluarga 
besarnya, oleh karena itu perlu ada pendekatan 
persuasif baik dari PITI maupun dari muslim non 
Tionghoa lainnya dalam melakukan dakwah kepada 
muallaf Tionghoa yang sama sekali belum pernah 
terlibat dalam kegiatan pengkajian Islam intensif 
yang dikoordinasi oleh DPD PITI Kota Makassar 
bekerjasama dengan DPD PITI Kab. Gowa dan DPW 
PITI Sulawesi Selatan. 
 
Rosmini - Syamsidar - Hj. Haniah| 128 
 
3. Rekomendasi terkait dengan model keberagamaan 
muslim Tionghoa Makassar : 
Melalui wawancara mendalam dengan informan 
muslim Tionghoa, dipahami bahwa keberagamaan 
muslim Tionghoa  kota Makassar aspek akidah dapat 
dikategorikan model keberagamaan yang moderat karena 
akidah Islam mereka senantiasa dikristalisasi dengan 
melakukan pengkajian akidah Islam secara mendalam. 
Namun moderasi aspek akidah belum seimbang dengan 
moderasi aspek ibadah (ritualitas Islam). Keseriusan 
dalam mengamalkan rutinitas ritual Islam tidak diiringi 
dengan pemahaman mendalam tentang substansi ritual 
yang dimaksud. Dimensi Kewajiban individual (fardhu 
„ain) belum dipahami secara utuh Keseriusan memahami 
isi Al-Qur‘an tdk berbanding lurus dengan keseriusan 
memperbaiki bacaan Al-Qur‘an.  
Fenomena ini tentu tidak berlaku umum bagi 
semua muslim Tionghoa Makassar, namun sifatnya 
cenderung personal. Oleh karena itu, dibutuhkan 
program pembinaan muslim Tionghoa secara internal 
yang lebih intensif lagi dengan tetap mempertahankan 
kegiatan pembinaan yang telah dilakukan sebelumnya 
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